
1 

 

Abu Muhammad Naufal Maimun Al-Banary 
 

 

 
PANDUAN 

IBADAH PUASA RAMADLAN 

DAN ZAKAT FITRAH 
 

 

(Versi Madzhab Syafi’i) 
 

 

 

Disertai Referensi (ibarot)  

Secara Lengkap 
 

 

 

Mushohhih : 

KH. AHMAD TAMYIZ, M. Pd.I  
 

 
Diterbitkan Oleh: 

PONDOK PESANTREN “MIFTAHUL HUDA” 

Desa Raguklampitan RT. 19/04 Kec. Batealit Kab. Jepara 

Hp. 081 225 003 762  



2 

KATA PENGANTAR 

 

الحمد لله رب العالدنٌ ، وبو نستعنٌ على أمور الدنيا والدين ، والصلاة والسلام على أشرف 
 العظيم ، أما بعد :الأنبياء والدرسلنٌ وعلى آلو وصحبو أجمعنٌ ، لا حول ولا قوة إلا بالله العلي 

 
Sebagai muslim yang sejati, kedatangan dan kehadiran Ramadlan yang 

mulia pada tahun ini merupakan sesuatu yang amat membahagiakan kita. 
Betapa tidak, dengan menunaikan ibadah Ramadlan, amat banyak keuntungan 
yang akan kita peroleh, baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat 
kelak 

Di bulan ini umat Islam menjalankan kewajiban yang tidak dilakukan di 
bulan lain, yakni puasa Ramadlan dan menunaikan zakat fitrah. Dua pilar 
Islam ini hanya bisa dilakukan di bulan istimewa ini. Dua kewajiban inilah yang 
juga akhirnya mengantarkan umat Islam bisa merayakan Idul fitri. Tulisan yang 
sederhana ini akan mengurai secara detail keterkaitan atara puasa Ramadlan 
dan zakat fitrah.  

Untuk melaksakan kedua ibadah tersebut dibutuhkan ilmu pengetahuan 
yang secara khusus membahas tentang tata cara ibadah puasa dan zakat fitrah 
sesuai aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Agama sehingga dalam 
menyambut kedatangan kewajiban puasa Romadlon ini, syari‟at Islam 
mewajibkan (fardlu „ain) untuk mempersiapkan diri dengan membekali 
tetantang tata cara puasa sesuai aturan syari‟at yang mengaturnya. Hal ini 
dimaksudkan agar setiap perintah bisa diselesaikan dengan benar.  

Dalam buku kecil ini memuat tata cara puasa Ramadlan dan zakat fitrah 
menurut madzhab Syafi‟i disertai referensi (ibarot) secara tertulis berdasarkan 
pengambilan dari kitab-kitab fiqh mu‟tabaroh. Kami yakin dalam kandungan 
buku ini masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan, oleh karena itu 
kontribusi pemikiran, kritik dan saran yang bersifat membangun ikhlas dari 
teman-teman sangat kami harapkan. 

Akhirnya semoga kehadiran tulisan ini dapat bermanfaat dan diridlo‟i oleh 
Allah Subhanahu Wata‟ala. Amin. 

  
 Raguklampitan, 10 Maret 2021 

Penulis, 
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KATA SAMBUTAN  

AL-MUKARROM KH. AHMAD TAMYIZ, M. Pd.I  

(Pengasuh PP. Miftahul Ulum Jogoloyo-Demak) 

 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
كالصلاة  ،الحمد لله الذم أنعمنا بالصحة كالعافية ككرمنا كفضلنا بأفضل الدين كالدلة

كعلى آلو كصحبو الذين ىم في النجاة   ،كالسلاـ على سيدنا كحبيبنا محمد صاحب الشفاعة
 :  كالسفينة أما بعد

 
Alhamdulillah semoga kita biberikan ketetapan iman dan islam serta 

sehat badan sampai akhir hayat, setelah melihat dan menelaah tulisan sahabat 

kami K. Maimun yang diberi judul : “PANDUAN IBADAH PUASA 

RAMADLAN DAN ZAKAT FITRAH” , kami bersyukur di era zaman ini 

masih ada yang memberi perhatian pada ilmu pengetahuan yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat umum, semoga hal ini bisa menjadi motifasi 

untuk beliau dan sahabat yang lain untuk menerbitkan tulisan-tulisan yang 

berhubungan dengan kebutuhan saat ini, Aamiin. 

 

Jogoloyo, 28 Rojab 1442 H. 

 

 

 
KH. AHMAD TAMYIZ 
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1) PENGERTIAN PUASA 

Secara bahasa (etemologi), puasa itu itu diambil dari kata“al-shoum” atau “al-

shiyam” merupakan bentuk masdar yang mempunyai arti “al-imsak” 

(menahan). Sedangkan menurut istilah syara‟ (terminologi) adalah 

meninggalkan atau menahan hal-hal yang membatalkan dengan niat mulai 

fajar sampai terbenamnya matahari dihari yang diperbolehkan melakukan 

puasa1. 

 

2) DALIL DIWAJIBKANNYA PUASA  

Dalil diwajibkannya puasa Ramadlan adalah firman Allah swt dalam surat 

al-Baqarah ayat 183 : 2 

 

يـ كىمىا كيتًبى عىلىى الَّذًيٍنى مًنٍ قػىبٍلًكيمٍ لىعىلَّكيمٍ تػىتػَّقي  يىا  وٍفى يَى أىيػُّهىا الَّذًيٍنى آمىنيوا كيتًبى عىلىيٍكيمي الصًٌ
“Hai orang – orang yang ber- iman di wajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

telah  

diwajibkan pada orang – orang sebelum kamu agar engkau menjadi taqwa” 

Hadits Nabi : 

                                                 
1
 Referensi : 

 ٕٚٛص  ٔفتح القريب المجيب مع حاشية الباجوري ج 
كتاب أحكاـ الصياـ : كىو كالصوـ مصدراف معنالعا لغة الإمساؾ، كشرعا امساؾ عن مفطر بنية لسصوصة جميع نهار 

 قابل للصوـ   )كقولو جميع نهار( أل من طلوع الفجر إلذ غركب الشمس 
2
 Referensi : 

 ٖٖٗالتقريرات السديدة ص 
ا الَّذًيٍنى آمى ) االأصل فيو : قولو تعالذ : مٍ لىعىلَّكيمٍ تػىتػَّقيوٍفى يَى أىيػُّهى يـ كىمىا كيتًبى عىلىى الَّذًيٍنى مًنٍ قػىبٍلًكي يىا ( )سورة نيوا كيتًبى عىلىيٍكيمي الصًٌ

  (ُّٖالبقرة : 
 ٚٙ٘ص  ٔمغني المحتاج ج 

يـ( ، كى  يىا جٍمىاعً مىعى مىا يَىٍتِ آيىةي : )كيتًبى عىلىيٍكيمٍ الصًٌ بػىري كىالٍأىصٍلي في كيجيوبًوً قػىبٍلى الٍإً يـ عىلىى خَىٍسو )خى سٍلاى   (بينًِى الٍإً
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يـ الصَّلاى   ا رىسيوؿي اللًََّّ كىإًقىا اةً بينًِى الًإسٍلاىيـ عىلىى خَىٍسو شىهىادىةي أىفٍ لاى إلًىوى إًلاَّ اللََّّي كىأىفَّ لزيىمَّدن يُ الََّّكى ةً كىإيًتىا
بػىيٍتً كىصىوٍيـ رىمىضىافى كىحىجُّ الٍ   

“Agama Islam itu dibangun dengan lima dasar : bersaksi sesungguhnya tidak ada 

tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bersaksi sesungguhnya Nabi 

Muhammad utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, puasa di bulan 

Ramadlan dan menunaikan ibadah haji” 

 

 
3) WAKTU DIWAJIBKANNYA PUASA  

Puasa diwajibkan pada bulan sya‟ban tahun kedua Hijriyah. Baginda Nabi 

Muhammad SAW melaksanakan puasa Ramadlan Sembilan kali, dan 

semuanya tidak genap tiga puluh hari, kecuali satu Ramadlan saja3. 

 

4) ANCAMAN BAGI ORANG YANG MENINGGALKAN PUASA 

Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu „anhu, ia berkata: “Aku pernah 

mendengar Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda (yang artinya) : 

“Ketika aku tidur, datanglah dua orang pria kemudian memegang kedua 

lenganku, membawaku ke satu gunung yang kasar (tidak rata), keduanya 

berkata, “Naik”. Aku katakan, “Aku tidak mampu”. Keduanya berkata, 

„Kami akan memudahkanmu‟. Akupun naik hingga sampai ke puncak 

gunung, ketika itulah aku mendengar suara yang keras. Akupun bertanya, 

„Suara apakah ini?‟. Mereka berkata, „Ini adalah teriakan penghuni neraka‟. 

Kemudian keduanya membawaku, ketika itu aku melihat orang-orang yang 

digantung dengan kaki di atas, mulut mereka rusak/robek, darah mengalir 

                                                 
3
 Referensi : 

 ٖٖٗالتقريرات السديدة ص 
كقت فرضو : فرض في السنة الثانية من الذجرة في شهر شعباف، كقد صاـ رسوؿ الله صلى الله عليه وآله وسلم تسع رمضانات، كلها نواقص، 

  أل تسعة كعشرين يوما، إلا كاحدا فكامل  
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dari mulut mereka. Aku bertanya, „Siapa mereka?‟ Keduanya menjawab, 

„Mereka adalah orang-orang yang berbuka sebelum waktu berbuka (tidak 

berpuasa) 4. 

 

5) RAHASIA PUASA 

Sebagai muslim yang sejati, kedatangan dan kehadiran Ramadlan yang mulia 

pada tahun ini merupakan sesuatu yang amat membahagiakan kita. Betapa 

tidak, dengan menunaikan ibadah Ramadlan, amat banyak keuntungan yang 

akan kita peroleh, baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. 

Disinilah letak pentingnya bagi kita untuk membuka tabir rahasia puasa 

sebagai salah satu bagian terpenting dari ibadah Ramadhan. Dr. Yusuf 

Qardhawi dalam kitabnya Al-Ibadah Fil Islam mengungkapkan ada lima 

rahasia puasa yang bisa kita buka untuk selanjutnya bisa kita rasakan 

kenikmatannya dalam ibadah Ramadlan.  

 

1. Menguatkan Jiwa  

Dalam hidup hidup, tak sedikit kita dapati manusia yang didominasi oleh 

hawa nafsunya, lalu manusia itu menuruti apapun yang menjadi 

keinginannya meskipun keinginan itu merupakan sesuatu yang bathil dan 

mengganggu serta merugikan orang lain. Karenanya, di dalam Islam ada 

perintah untuk memerangi hawa nafsu dalam arti berusaha untuk bisa 

mengendalikannya, bukan membunuh nafsu yang membuat kita tidak 

mempunyai keinginan terhadap sesuatu yang bersifat duniawi.  

                                                 
4
 Referensi : 

 ٙٙص   ٖالزواجر عن اقتراف الكبائر ج 
نى  عٍت رىسيوؿى اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي : بػىيػٍ ا بًضىبػٍعىيَّ عىنٍ أىبِ أيمىامىةى رىضًيى اللََّّي عىنٍوي قىاؿى : سَىً فً فىأىخىذى نِ رىجيلاى ئمًه أىتَى ا أىناى ناى مى

ًُ الْىٍبى فىأىتػىيىا بِ جىبىلان كىعٍرنا ، فػى  ليوي لىك فىصىعًدٍت حىتََّّ إذىا كينٍت في سىوىا لً فىإًذىا قىالاى اصٍعىدٍ ، فػىقيلٍت إنًٌِ لاى أيطًيقيوي فػىقىالاى إناَّ سىنيسىهًٌ
يُ أىىٍلً النَّارً ، ثُيَّ انٍطىلىقى  ا عيوىا بِ فىإًذىا أىناى بقًىوٍوـ ميعىلَّقًينى بًعىرىاقًيبًهًمٍ أىناى بأىًصٍوىاتو شىدًيدىةو ، فػىقيلٍت مىا ىىذًهً الٍأىصٍوىاتي ؟ قىاليوا ىىذى
ًُ الَّذًينى يػيفٍطًريكفى  ًُ ؟ قًيلى ىىؤيلاى اقػيهيمٍ دىمنا ، قىاؿى : قػيلٍت مىنٍ ىىؤيلاى اقػيهيمٍ تىسًيلي أىشٍدى لَّةً صىوٍمًهًمٍ ميشىقَّقىةن أىشٍدى  قػىبٍلى تَىً
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Manakala dalam peperangan ini manusia mengalami kekalahan, malapetaka 

besar akan terjadi karena manusia yang kalah dalam perang melawan hawa 

nafsu itu akan mengalihkan penuhanan dari kepada Allah Swt sebagai 

Tuhan yang benar kepada hawa nafsu yang cenderung mengarahkan 

manusia pada kesesatan. Allah memerintahkan kita memperhatikan masalah 

ini dalam firman-Nya yang artinya:  

“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 

Tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya.” (QS 45:23).  

Dengan ibadah puasa, maka manusia akan berhasil mengendalikan hawa 

nafsunya yang membuat jiwanya menjadi kuat, bahkan dengan demikian, 

manusia akan memperoleh derajat yang tinggi seperti layaknya malaikat 

yang suci dan ini akan membuatnya mampu mengetuk dan membuka 

pintu-pintu langit hingga segala do‟anya dikabulkan oleh Allah Swt, 

Rasulullah Saw bersabda yang artinya:  

“Ada tiga golongan orang yang tidak ditolak do‟a mereka: orang yang berpuasa hingga 

berbuka, pemimpin yang adil dan do‟a orang yang dizalimi (HR. Tirmidzi).  

 

2. Mendidik Kemauan 

Puasa mendidik seseorang untuk memiliki kemauan yang sungguh-sungguh 

dalam kebaikan, meskipun untuk melaksanakan kebaikan itu terhalang oleh 

berbagai kendala. Puasa yang baik akan membuat seseorang terus 

mempertahankan keinginannya yang baik, meskipun peluang untuk 

menyimpang begitu besar.  

Karena itu, Rasulullah Saw menyatakan: Puasa itu setengah dari kesabaran. 

Dalam kaitan ini, maka puasa akan membuat kekuatan rohani seorang 

muslim semakin prima. Kekuatan rohani yang prima akan membuat 

seseorang tidak akan lupa diri meskipun telah mencapai keberhasilan atau 

kenikmatan duniawi yang sangat besar, dan kekuatan rohani juga akan 

membuat seorang muslim tidak akan berputus asa meskipun penderitaan 

yang dialami sangat sulit.  
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3. Badan 

Disamping kesehatan dan kekuatan rohani, puasa yang baik dan benar juga 

akan memberikan pengaruh positif berupa kesehatan jasmani. Hal ini tidak 

hanya dinyatakan oleh Rasulullah Saw, tetapi juga sudah dibuktikan oleh 

para dokter atau ahli-ahli kesehatan dunia yang membuat kita tidak perlu 

meragukannya lagi. Mereka berkesimpulan bahwa pada saat-saat tertentu, 

perut memang harus diistirahatkan dari bekerja memproses makanan yang 

masuk sebagaimana juga mesin harus diistirahatkan, apalagi di dalam Islam, 

isi perut kita memang harus dibagi menjadi tiga, sepertiga untuk makanan, 

sepertiga untuk air dan sepertiga untuk udara.  

 

4. Mengenal Nilai Kenikmatan 

Dalam hidup ini, sebenarnya sudah begitu banyak kenikmatan yang Allah 

berikan kepada manusia, tapi banyak pula manusia yang tidak pandai 

mensyukurinya. Dapat satu tidak terasa nikmat karena menginginkan dua, 

dapat dua tidak terasa nikmat karena menginginkan tiga dan begitulah 

seterusnya. Padahal kalau manusia mau memperhatikan dan merenungi, apa 

yang diperolehnya sebenarnya sudah sangat menyenangkan karena begitu 

banyak orang yang memperoleh sesuatu tidak lebih banyak atau tidak lebih 

mudah dari apa yang kita peroleh.  

Maka dengan puasa, manusia bukan hanya disuruh memperhatikan dan 

merenungi tentang kenikmatan yang sudah diperolehnya, tapi juga disuruh 

merasakan langsung betapa besar sebenarnya nikmat yang Allah berikan 

kepada kita. Hal ini karena baru beberapa jam saja kita tidak makan dan 

minum sudah terasa betul penderitaan yang kita alami, dan pada saat kita 

berbuka puasa, terasa betul besarnya nikmat dari Allah meskipun hanya 

berupa sebiji kurma atau seteguk air. Disinilah letak pentingnya ibadah 

puasa guna mendidik kita untuk menyadari tinggi nilai kenikmatan yang 

Allah berikan agar kita selanjutnya menjadi orang yang pandai bersyukur 
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dan tidak mengecilkan arti kenikmatan dari Allah meskipun dari segi jumlah 

memang sedikit dan kecil.  

Rasa syukur memang akan membuat nikmat itu bertambah banyak, baik 

dari segi jumlah atau paling tidak dari segi rasanya, Allah berfirman yang 

artinya : “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: "Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, pasati Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih (QS 

14:7). 

  

5. Mengingat dan Merasakan Penderitaan Orang Lain 

Merasakan lapar dan haus juga memberikan pengalaman kepada kita 

bagaimana beratnya penderitaan yang dirasakan orang lain. Sebab 

pengalaman lapar dan haus yang kita rasakan akan segera berakhir hanya 

dengan beberapa jam, sementara penderitaan orang lain entah kapan akan 

berakhir.  

Dari sini, semestinya puasa akan menumbuhkan dan memantapkan rasa 

solidaritas kita kepada kaum muslimin lainnya yang mengalami penderitaan 

yang hingga kini masih belum teratasi. Oleh karena itu, sebagai simbol dari 

rasa solidaritas itu, sebelum Ramadhan berakhir, kita diwajibkan untuk 

menunaikan zakat agar dengan demikian setahap demi setahap kita bisa 

mengatasi persoalan-persoalan umat yang menderita. Bahkan zakat itu tidak 

hanya bagi kepentingan orang yang miskin dan menderita, tapi juga bagi 

kita yang mengeluarkannya agar dengan demikian, hilang kekotoran jiwa 

kita yang berkaitan dengan harta seperti gila harta, kikir dan sebagainya. 

Allah berfirman yang artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo‟alah untuk 

mereka. Sesungguhnya do‟a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS 9:103) 5 

                                                 
5
 Referensi : 
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6) MACAM- MACAM PUASA 

Puasa mempunyai empat hukum, yaitu wajib, sunnah, makruh dan haram.  

1. Puasa Wajib 

Puasa wajib dibagi menjadi tiga macam, yaitu :  

   Wajib berturut-turut  (tatabbu‟) 

a. Puasa Romadlan 

b. Kaffaroh dhihar 

c. Kaffaroh pembunuhan 

d. Kaffaroh jima‟ pada siang hari bulan romadlon 

e. Nadzar yang disyaratkan berturut-turut 

 

  Wajib dipisah-pisah  (tafriq) 

a. Puasa haji tamattu‟  (mendahulukan umroh) 

b. Puasa haji qiron  (ihrom haji dan umroh dilakukan bersamaan) 

c. Puasa sebab denda meningggalkan wukuf arafah 

d. Puasa sebab meninggalkan kewajiban nusuk (seperti tidak ihrom 

dari miqot, romyu, mabit di mina atau muzdalifah, thowaf wada‟) 

f. Nadzar yang disyaratkan terpisah-pisah 

 

 Boleh tatabu‟ atau tafriq (tatabu‟ lebih utama) 

a. Qodlo‟ romadlon (sebab udzur dan waktunya tidak sempit. Bila 

tidak ada udzur atau waktunya luas, maka wajib tatabu‟) 

b. Kaffaroh jima‟ pada saat ihrom (sebelum tahallul awal.  Kaffarah 

tersebut di lakukan setelah tidak mampu melakukan kewajiban 

menyembelih unta, kemudian sapi, kenudian 7 ekor kambing, 

kemudian memberi makan sekadar qimah unta. Baru kemudian 

puasa dengan ketentuan satu mud untuk satu hari puasa ) 

c. Kaffaroh sumpah  

                                                                                                                           

http://www.piss-ktb.com/ 
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d. Fidyah halqu dalam ihram haji atau umroh 

e. Fidyah lubsu pakaian larangan dalam ihram haji atau umroh 

f. Fidyah memakai wewangian dalam ihram haji atau umroh 

g. Fidyah memotong kuku dalam ihram haji atau umroh 

h. Fidyah meminyai rambut dan memotongnya dalam ihram haji dan 

umroh 

i. Fidyah berburu dalam ihram haji atau umroh 

j. Fidyah memotong tanaman tanah haram 

k. Fidyah ihshor 

l. Puasa nadzar mutlak6 

 

2.  Puasa Sunah  

Sunnah merupakan hukum asal dalam berpuasa. Puasa sunnah terbagi 

menjadi tiga : 

a. Puasa sunnah yang berulang-ulang dengan berulang-ulangnya tahun, 

seperti puasa hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah bagi selain orang 

yang haji), Tasu‟a‟ (tanggal 9 Muharram), Asyura‟ (tanggal 10 

Muharram), puasa tanggal sebelas bulan Muharram, puasa enam 

hari di bulan Syawal (mulai tanggal 2 sampai tanggal 7 Syawal), 

puasa (sepuluh hari pertama) di bulan-bulan yang mulia (Dzul 

Qo‟dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab), puasa sepuluh hari 

                                                 
6
 Referensi : 

 ٕٖٔ ص ٗج إعانة الطالبنٌ حاشية 
كىو صوـ رمضاف ككفارة الظهار  ،الأكؿ ما لغب فيو التتابع : كاعلم أف صوـ الفرض من حيث التتابع كعدمو ثلاثة أنواع

كىو صوـ  ،الثانِ ما لغب فيو التفريق ،ككفارة القتل ككفارة الْماع في نهار رمضاف عمدا كصوـ النذر الذم شرط فيو التتابع
الثالث ما لغوز فيو الأمراف كىو قضاُ  ،التمتع كالقراف كفوات النسك كترؾ الواجب فيو كصوـ النذر الدشركط فيو التفريق

رمضاف ككفارة الْماع في النسك ككفارة اليمين كفدية الحلق كالصيد كالشجر كاللبس كالتطيب كالإحصار كتقليم الأظفار 
 ُّْ، ككذا في الأنوار السنة ص كالله سبحانو كتعالذ أعلم  الإحراـ كصوـ النذر الدطلق كدىن غير الرأس أك اللحية في 
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pertama bulan Dzul Hijjah, puasa hari tarwiyah (hari ke 8 bulan 

Dzul Hijjah) dan puasa-puasa yang lain. 

b. Puasa sunnah yang berulang-ulang dengan berulangnya bulan, 

seperti puasa ayyamul bidl (tanggal 13, 14 dan 15 dari setiap bulan, 

kecuali bulan Dzulhijjah, maka hari ke 14, 15 dan 16), puasa di 

ayyaumus sud (tanggal 28, 29, 30 bila umur bulan 30 hari, bila hanya 

29 maka puasanya tanggal 27, 28, 29) pada setiap bulan. 

c. Puasa sunnah berulang-ulang dengan berulang-ulangnya minggu, 

seperti puasa hari Senin dan Kamis 

 

Puasa yang paling utama adalah puasa sehari dan berbuka sehari terus 

silih berganti disebut puasa Nabi Dawud. Apabila waktu untuk tidak 

puasa bertepatan dengan senin atau kamis, maka menurut Syihabuddin 

Arrommly lebih utama baginya untuk berpuasa dan hal tersebut tidak 

menjadikannya keluar dari ketentuan puasa dawud tersebut7   

 

3. Puasa Makruh 

a. Puasa hanya pada hari jum‟at atau hanya pada hari sabtu atau pada 

hari ahad, kecuali bertepatan hari-hari yang disunnahkan berpuasa. 

Seperti bertepatan hari arofah.  

b. Puasa  setahun bagi orang yang khawatir akan bahaya bagi dirinya 

atau menjadikannya tidak bisa memenuhi kewajiban atau 

                                                 
7
 Referensi : 

 ٖٙٗ-ٖ٘ٗالتقريرات السديدة ص 
ما يتكرر بتكرر السنين : كصوـ يوـ عرفة كتَسوعاُ  -ُمندكب : كىو الأصل فيو، كينقسم إلذ ثلاثة أقساـ :  -ِ

ما يتكرر  -ِت من شواؿ كالأشهر الحرـ كالعشر الأكؿ من ذم الحجة كغير ذلك   كعاشوراُ كالحادل عشر من لزرـ كس
 ّ   َّ، ِٗ، ِٖمن كل شهر، كالأياـ السود، كىي يوـ :  ُٓ، ُْ، ُّبتكرر الشهور : كأياـ البيض، كىي يوـ : 

 ٖٗٔ. وكذا في الأنوار السنية ص ما يتكرر بتكرر الأسابيع كالإثنين كالخميس –
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menjalankan kesunahan. Apabila ada kepastian (tahaqquq) atau ada 

dugaan kuat akan tersia-sianya kewajibannya dengan melakukan 

puasa tahunan tersebut, maka hukumnya haram. Bila tidak ada 

ketentuan-ketentuan tersebut, maka hukumnya sunnah 

c. Puasa sunah bagi orang yang mempunyai tanggungan qodlo‟ fardlu 

sebab udzur. 

d. Puasa bagi musafir, wanita hamil, wanita menyusui, tua renta jika 

mereka khawatir terhadap kondisi tubuhnya menjadi masyaqqot8. 

e. Puasa bagi orang yang sedang sakit (ketika khawatir bahaya yang kira-

kira sampai diperbolehkan tayamum). Bila yakin terjadi bahaya atau 

ada persangkaan kuat maka haram puasa. Bila yakin tidak terjadi 

bahaya maka haram tidak berpuasa9 

                                                 
8
 Referensi : 

 ٖٙٗالتقريرات السديدة ص 
 مكركه : إفراد يوـ الْمعة أك السبت أك الأحد، كصوـ الدىر لدن لؼاؼ الضرر أك فوات حق مندكب -ِ

 ٖ٘ٔالأنوار السنة ص 
كالثالث من أنواع الصوـ الدكركه كإفراد يوـ الْمعة فيكره إفراد صومو لئلا يضعف في يومها عن القياـ بوظائفها أك إفراد 

فيكره إفراد صومو أيضا لتعظيم اليهود لو أك إفراد الأحد فيكره إفراد صومو أيضا لتعظيم النصارل لو، كلزل كراىة السبت 
إفراد ما ذكر بصياـ حيث لد يوجد لو سبب، أما إذا كجد كأف اعتاد صوـ يوـ كفطر يوـ منها فلا كراىة كما في يوـ الشك 

فيكره صيامو لدن خاؼ ضرر يبيح التيمم، لإغن تَققو حرـ أك لدن خاؼ      كصياـ الدىر غير العيدين كأياـ التشريق
، فإف  فوات حق كاجب أك مندكب كصلاة الضحى كالتراكيح كغيرلعا من النوافل لأف نفل الصلاة أفضل من نفل الصوـ

، فإف لد لؼف ما ذكر ندب لو صومو لحديث فيو كمع ندبو  تَقق أك غلب على ظنو فوت الحق الواجب حرـ عليو الصوـ
فصوـ يوـ كفطر يوـ أفضل منو لخبر )أفضل الصياـ صياـ داكد كاف يصوـ يوما كيفطر يوما( كأدخلت كاؼ التمثيل من 
قولو كإفراد يوـ الْمعة صوـ الدريض كالدسافر كالدرضع كالشيخ الكبير إذا خافوا منو مشقة شديدة كالتطوع بصوـ كعليو 

 قضاُ فرض فإنو يكره الصوـ لدن ذكر
9
 Referensi : 

 ٜٛٔنهاية الزين ص 
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4. Puasa Haram 

Puasa yang haram itu terbagi menjadi dua : 

1. Puasa haram namun tetap sah, yaitu puasanya seorang istri tanpa 

seizin suami dan puasanya seorang budak tanpa seizing tuannya 

2. Puasa haram namun tidak sah. Puasa ini ada dalam lima bentuk : 

a. Puasa hari raya baik idul fitri maupun adha 

b. Puasa hari tasyriq (tanggal 11, 12 dan 13 Dzul Hijjah) walaupun 

bagi yang sedang haji tamattu‟ 

c. Puasa  bagi wanita haid dan nifas 

d. Puasa wishol, yaitu puasa dua hari satu malam (puasa dua hari 

berturut-turut tanpa berbuka). 

e. Puasa pada hari syak (hari ke 30 bulan sya‟ban saat orang-orang 

ramai memperbincangkan ru‟yah, sementara tak ada satu 

orangpun yang memberi kesaksian atau yang bersaksi seorang  

anak kecil, budak, orang fasik, kafir atau wanita) atau hari ke 9 

bulan Dzul Hijjah (missal pada malam hari kamis dalam keadaan 

terang bulan tidak dapat diru‟yah akan tetapi terdengar berita 

orang-orang membicarakan adanya ru‟yah tapi tak satupun orang 

adil yang berhasil ru‟yah atau yang bersaksi adalah orang-orang 

yang di tolak persaksiaannya, maka hari jumat dianggap hari 

syak). Keharaman tersebut bila tidak ada sebab. Bila ada sebab 

seperti bertepatan dengan kebiasaannya berpuasa, mengqodlo‟ 

puasa (walaupun puasa sunah) atau puasa nadzar maka 

hukumnya sah dan tidak haram. 

f. Puasa diseparuh kedua di bulan sya‟ban, kecuali puasa tersebut 

disambung dengan hari di separuh yang awal atau dengan adanya  

                                                                                                                           

ثىة أىحٍوىاؿ كىإًف تَقق الضَّرىر الٍمىذٍكيور أىك غلب على ، إًف توىم ضىرىرا ييبًيح التػَّيىمُّم كره لىوي الصَّوٍـ كىجىاز لىوي الٍفطر : فللمريض ثىلاى
ؾ أىك ذىىاب مىنػٍفىعىة عيضٍو حرـ الصَّ  فًيفا بًِىيٍثي لاى ، وٍـ كىكىجىب الٍفطرظىنٌو أىك انتٍهى بًوً الٍعذر إًلذى الٍذىلاى كىإًف كىافى الٍمىرىض خى

دىة   يتػىوىىَّم فًيوً ضىرىرا ييبًيح التػَّيىمُّم حرـ الٍفطر كىكىجىب الصَّوٍـ مىا لد لؼف الٌَّياى



19 

sebab (seperti qodlo‟ atau memiliki kebiasaan berpuasa, seperti 

puasa Senin Kamis). Ketika menyambung separuh bulan kedua 

dari bulan Sya‟ban dengan hari-hari sebelumnya, seperti puasa 

tanggal 15, maka diperbolehkan puasa pada hari 16, ketika pada 

tanggal 16 berpuasa, maka diperbolehkan puasa ditanggal 17 

begitu juga seterusnya sampai akhir bulan. Apabila tidak 

berpuasa satu hari saja, maka dihari berikutnya diharamkan 

berpuasa sampai akhir bulan10.  

 

7) SYARAT WAJIB PUASA 

                                                 
10

 Referensi : 

 ٖٚٗ-ٖٙٗالتقريرات السديدة ص 
َّكجة بدكف إذف زكجها، كصوـ العبد بدكف إذف حراـ مع الصحة : كىو صوـ ال -ُحراـ : كينقسم إلذ قسمين :  -ِ

 -ِصوـ يوـ عيد الفطر : كىو أكؿ يوـ من شهر شواؿ    -ُحراـ مع عدـ الصحة : في خَس صور :  -ِسيده   
، ُّ، ُِ، ُُصوـ أياـ التشريق : كىي يوـ :  -ّصوـ يوـ عيد الأضحى : كىو اليوـ العاشر من شهر ذم الحجة   

صوـ يوـ  -ٓ، إلذ آخر الشهر   ُٖ، ُٕ، ُٔصوـ النصف الأخير من شعباف كىي :  -ْمن شهر ذم الحجة   
الشك : كىو يوـ الثلاثين من شعباف إذا تَدث الناس برؤية الذلاؿ أك شهد من لا تقبل شهادتو برؤية الذلاؿ، كامرأة أك 

 صبي
إذا كاف  -ُ)مسئلة( : متَّ لغوز صوـ يوـ الشك أك النصف الأخير من شعباف ؟ لغوز صومهما في ثلاث حالات : 

إذا  -ّإذا كانت لو سنة معتادة )كرد( : كصوـ يوـ الإثنين كالخميس    -ِالصوـ كاجبا : كقضاُ أك كفارة أك نذر   
جاز لو  ُٔ، كإذا صاـ يوـ ُٔأف يصوـ اليوـ الذم بعده يوـ  ، فيجوز لوُٓكصل النصف الثانِ بما قبلو : بأف صاـ يوـ 

الأنوار السنية ص  وكذا في، ككذا إلذ آخر الشهر، فإذا أفطر يوما كاحدا حرـ عليو صوـ بقية الشهر   ُٕصوـ يوـ 
ٖٔٗ 

 ٖٙٛص  ٖٔتحفة المحتاج في شرح الدنهاج ج 
كىلىوٍ أىفٍطىرى بػىعٍدى صىوٍمًوً الٍميتَّصًلً بًالنًٌصٍفً امٍتػىنىعى لػىٍرييـ صىوٍيـ مىا بػىعٍدى نًصٍفً شىعٍبىافى مىا لدىٍ يىصًلٍوي بمىا قػىبػٍلىوي أىكٍ يىكينٍ لًسىبىبو لشَّا يَىٍتِ 

هي بًلاى سىبىبو لشَّا يَىٍتِ لَّىكىاؿً الًاتًٌصىا وٌزًً لًصىوٍمًوً  عىلىيٍوً الصَّوٍيـ بػىعٍدى  ؿً الٍميجى
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Syarat wajib adalah syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang sebelum 

melaksanakan suatu ibadah. Sehingga seseorang apabila memenuhi syarat 

wajib puasa, maka berkewajiban melakukan puasa. Adapun jumlahnya ada 

lima, yaitu : 11 

1. Beragama Islam, maka orang kafir tidak diwajibkan berpuasa dalam 

hukum dunia dan ketika masuk islam juga tidak wajib qodlo‟. Sedangkan 

orang murtad wajib mengqodla‟ puasa yang tinggalkan selama murtadz 

ketika kembali masuk Islam, karena sebagai bentuk hukuman atas 

perbuatannya. 

2. Mukallaf, yaitu baligh dan berakal. Adapun anak kecil tidak wajib 

berpuasa, namun apabila sudah berumur tujuh tahun, maka walinya 

harus memerrintah untuk berpuasa, itu bila sudah kuat, ketika sudah 

berumur sepuluh tahun tidak mau berpuasa, maka harus dipukul sama 

seperti pada bab sholat. Orang yang tidak berakal seperti orang yang gila, 

mabuk [mendem:jawa], dan yang tidak sadarkan diri secara mutlaq tidak 

diwajibkan berpuasa. 

Dalam masalah qodlo‟ puasanya orang yang hilang akalnya tersebut dapat 

diperinci sebagai berikut : 

                                                 
11

 Referensi : 

 ٜٖٗ-ٖٛٗالتقريرات السديدة ص 
، كىي خَسة :  الإسلاـ : فلا لغب بو الكافر في  -ُشركط كجوب الصوـ : أل إذا توفرت ىذه الشركط كجب الصوـ

ف يكوف بالغا عاقلا، كأما التكليف، أل أ -ِالدنيا، كأما الدرتد فيجب عليو القضاُ إذا رجع إلذ الإسلاـ تغليطا عليو   
الإطاقة، أل القدرة  -ّالصبي فيجب على كلر أمرهً أف يَمره بالصوـ لسبع سنين كيضربو إذا تركو لعشر سنين إف أطاقو   

( شرعا : فلا ِ( حسا : فلا لغب على الشيخ الذرـ كالدريض الذم لا يرجى برؤه   ُعليو، كالإطاقة تكوف حسا كشرعا   
اؼ منو  -ْكالنفساُ    لغب على الحائض الصحة : فلا لغب على الدريض   كضابط الدرض الدبيح للفطر : ىو الذم لؼي

الإقامة : فلا لغب على الدسافر الذم  -ٓالذلاؾي أك تأخر الشفاُ أك زيادة الدرض، كذلك ما يسمى : "لزذكر التيمم"   
أف يسافر قبل طلوع الفجر   كالأفضل  -في السفر لْواز الفطر -كيلو متر( مباحا، كيشترط   ِٖيسافر سفرا طويلا )

 الصوـ للمسافر إف لد يشق عليو، فإف شق فالفطر أفضل  
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 Orang yang gila dan mabuk bila penyebabnya disengaja, maka wajib 

qodlo‟. Apabila tidak disengaja, maka tidak wajib qodlo‟ ini menurut 

pendapat yang mu‟tamad, tapi menurut sebagian pendapat ada yang 

mewajibkan qodlo‟ secara mutlaq.  

 Orang yang tidak sadarkan diri wajib qodlo‟ secara mutlaq walaupun 

tidak disengaja.12 Perincian ini sangat berbeda sekali dalam bab sholat, 

karena dalam bab sholat orang yang gila, tidak sadarkan diri, dan mabuk 

bila sudah sadar, maka tidak wajib qodlo‟. Menurut qoul yang mu‟tamad 

ada kesunatan qodlo‟ bila penyebabnya karena tidak ada unsur 

kasengajaan. Namun apabila penyebab gila, mabuk dan hilangnya 

kesadaran tersebut karena adanya kesengajaan, maka wajib menqodlo 

sholatnya13.  

 

Kesimpulan : 

 Orang yang gila pada siang hari di saat puasa walaupun sebentar tetap 

membatalkan puasa dan wajib qodlo‟, lain halnya bila tidur seharian 

                                                 
12

 Referensi : 

 ٕٚٛص  ٔحاشية الباجوري ج 
)قولو كالعقل( أل التمييَّ، كلو عبر بو لكاف أكلذ فالدراد بو ذلك ليخرج بو المجنوف كالدغمى عليو كالسكراف فلا لغب عليهم 

مطلقا سواُ تعدكا أك لا، أما كجوب القضاُ ففيو تفصيل، فالمجنوف إف تعدل كجب عليو القضاُ كإلا فلا، ككذا  الأداُ
السكراف على الدعتمد، كقيل لغب القضاُ عليو مطلقا، كالدغمى عليو لغب عليو القضاُ مطلقا كإف لد يتعد بخلاؼ الصلاة 

 فيفصل فيها بين الدتعدل كغيره  
13

 Referensi : 

 ٖٓٔص  ٔاشية الباجوري ج ح
، كمثل المجنوف الدغمى عليو كالسكراف كلا قضاُ عليهم إذا أفاقوا فلا لغب  )قولو فلا تجب على المجنوف( تفريع على الدفهوـ
عليهم لكن يستحب على الدعتمد، لكن لزل ذلك إف لد يوجد منهم تعد، فإف كجد منهم تعد بشيُ من ذلك كجب 

 القضاُ  
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penuh, maka tidak membatalkan puasa asalkan sebelum tidur sudah 

tersirat niat puasa. 

 Orang yang tidak sadarkan diri atau mabuk bila seharian penuh 

membatalkan puasa, tapi bila pernah sembuh atau pernah sadar walau 

hanya sesaat, maka tetap sah puasanya.14. 

 

3. Kuat Berpuasa 

Orang yang mampu berpuasa itu ditinjau dari dua aspek : Pertama, aspek 

lahiriyyah (sehat secara fisik), maka tidak wajib berpuasa bagi orang yang 

sudah sangat tua dan orang yang sakit yang tidak ada harapan sembuh. 

Kedua, aspek syar‟i, maka tidak wajib berpuasa bagi wanita yang sedang 

haidl dan nifas 

 

4. Sehat. Maka dari itu orang yang sakit tidak wajib berpuasa. Adapun 

batasan sakit yang memperbolehkan tidak berpuasa yaitu, keadaan sakit 

yang dikhawatirkan menyebabkan kematian, memperlambat 

kesembuhan, atau menambah parah sakitnya. Dan hal ini disebut dengan 

makhdzurut tayammum  (keadaan yang memperbolehkan tayamum) 

 

                                                 
14

 Referensi : 

 ٕٚٛص  ٔحاشية الباجوري ج 
كإلظا كجب الصوـ على النائم لكونو أىل للعبادة في ذاتو فإنو أقرب للتنبيو من غيره لأنو يتنبو بمجرد الإيقاظ، كمتَّ جن 
الصائم لو لحظة من النهار بطل صومو   كإذا أغمى عليو أك سكر فلا يضر إلا إذا استغرؽ جميع النهار، فإف أفاؽ كلو 

، كلو استغرؽ جميع النهار حيث نول قبل النوـ  لحظة من   النهار صح صومو، كلا يضر النوـ
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Keterangan : 

Bagi orang yang sakit itu ada tiga keadaan : pertama, jika ada dugaan 

bahwa sakit tersebut menjadi berbahaya yang membolehkan tayamum, 

maka makruh untuk berpuasa dan boleh tidak berpuasa (ifthor). Kedua, 

jika jelas (tahaqquq) adanya bahaya yang dimaksud atau menurut 

persangkaan yang kuat atau udzurnya (sakitnya) sampai menyebabkan 

kematian atau hilangnya manfaat anggota tubuh, maka haram untuk 

berpuasa dan wajib ifthor. Ketiga, jika sakitnya ringan sekira tidak ada 

dugaan bahwa sakit tersebut berbahaya yang membolehkan tayammum, 

maka haram untuk ifthor dan wajib berpuasa selagi tidak khawatir adanya 

tambahan pada sakit tersebut15. 

5. Iqamah/bermukim. Maka puasa tidak wajib atas orang yang melakukan 

perjalanan (musafir) yang menempuh jarak yang jauh (82 KM) dalam 

perjalanan yang diperbolehkan disyaratkan (tidak bepergian maksiat). 

Disyaratkan (agar diperbolehkannya tidak berpuasa dalam perjalanan) 

berangkatnya sebelum keluarnya fajar. Yang paling utama bagi musafir 

adalah tetap melakukan puasa jika tidak merasa berat. Jika merasa berat 

yang lebih utama tidak berpuasa. 

 

6. Orang sakit yang masih ada harapan untuk sembuh waktu sakit boleh 

tidak berpuasa walaupun nantinya kalau sudah sembuh wajib qodlo‟ dan 

tidak boleh diganti fidyah, tapi kalau sakitnya tidak ada harapan sembuh, 

maka boleh dibayar fidyah tidak qodlo‟ puasa16. 

                                                 
15

 Referensi : 

 ٜٛٔنهاية الزين ص 
ثىة أىحٍوىاؿ كىإًف تَقق الضَّرىر الٍمىذٍكيور أىك غلب على ، إًف توىم ضىرىرا ييبًيح التػَّيىمُّم كره لىوي الصَّوٍـ كىجىاز لىوي الٍفطر : فللمريض ثىلاى

ؾ أىك ذىىاب مىنػٍفىعىة عيضٍو حرـ الصَّوٍـ كىكىجىب الٍفطر ظىنٌو فًيفا بًِىيٍثي لاى ، أىك انتٍهى بًوً الٍعذر إًلذى الٍذىلاى كىإًف كىافى الٍمىرىض خى
دىة ككالدريض الحصادكف كالدلاحو   ف كالفعلة كىلضىٍوىميتػىوىىَّم فًيوً ضىرىرا ييبًيح التػَّيىمُّم حرـ الٍفطر كىكىجىب الصَّوٍـ مىا لد لؼف الٌَّياى

16
 Referensi : 
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8) ORANG YANG BOLEH MENINGGALKAN PUASA 

Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa dalam keadaan tertentu, 

syariat membolehkan seseorang tidak berpuasa. Hal ini adalah bentuk 

keringanan yang Allah berikan kepada umat Muhammad SAW. Bila salah 

satu dari keadaan tertentu itu terjadi, maka diperbolehkan seseorang 

meninggalkan kewajiban puasa. 

 

a) Safar (perjalanan)  

Seorang yang sedang dalam perjalanan, dibolehkan untuk tidak 

berpuasa. Sedangkan batasan jarak minimal untuk safar yang 

dibolehkan berbuka adalah jarak dibolehkannya qashar dalam shalat, 

yaitu 82 km (versi kitab Al-Taqrirat al-Sadidah). Ulama mensyaratkan 

bahwa bepergiannya (keluar dari batas desa tempat tinggalnya) itu telah 

dimulai sebelum mulai berpuasa (waktu shubuh). Jadi bila melakukan 

perjalanan mulai lepas Maghrib hingga keesokan harinya (waktu 

Shubuh), bolehlah dia tidak puasa pada esok harinya itu. Namun 

setelah Ramadlan selesai dan ada kesempatan, maka wajib mengqodlo‟ 

puasanya 

 

b) Sakit  

Orang yang sakit dan khawatir bila berpuasa akan menyebabkan 

bertambah sakit atau kesembuhannya akan terhambat, maka 

dibolehkan berbuka puasa. Bagi orang yang sakit dan masih punya 

                                                                                                                           

 ٕٕٓص  ٕإعانة الطالبنٌ ج حاشية 
كقولو: لا يرجى برؤه( ىو  ).قولو: كلا على من لا يطيقو لكبر أك مرض( لزترز الاطاقة الحسية، كما بعده لزترز الشرعية)

لتو، كإف كجب عليو القضاُ إذا ساقط من عبارة التحفة، كىو الاكلذ، لاف الدريض مرضا يرجى برؤه لا لغب عليو الصوـ حا
، لاف لَّكمو إلظا ىو فيما لا يرجى برؤه،  -كالحائض كالنفساُ   -تمكن  إلا أف يقاؿ قيد بو لاجل قولو كيلَّمو مد لكل يوـ

 .أما ما يرجى برؤه فلا يلَّمو معو ذلك، كإلظا يلَّمو الصوـ قضاُ بعد الصحة
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harapan sembuh dan sehat, maka puasa yang hilang harus diganti 

setelah sembuhnya nanti. Sedangkan orang yang sakit tapi tidak 

sembuh-sembuh atau kecil kemungkinannya untuk sembuh, maka 

cukup dengan membayar fidyah, yaitu memberi makan fakir miskin 

sejumlah hari yang ditinggalkannya. 

 

c) Hamil dan Menyusui  

Wanita yang hamil walaupun dari hasil perzinaan atau menyusui di 

bulan Ramadlan boleh tidak berpuasa, namun wajib menggantinya di 

hari lain. Bila motivasi tidak puasanya karena khawatir akan 

kesehatan/kekuatan dirinya sendiri, bukan bayinya, maka cukup 

mengganti dengan puasa saja. Tetapi bila kekhawatirannya berkait 

dengan anak yang dikandungnya atau bayi yang disusuinya, maka selain 

mengganti dengan puasa, juga membayar fidyah. 

 

d) Lanjut Usia  

Orang yang sudah lanjut usia dan tidak kuat lagi untuk berpuasa, maka 

tidak wajib lagi berpuasa. Hanya saja dia wajib membayar fidyah, yaitu 

memberi makan fakir miskin sejumlah hari yang ditinggalkannya. 

  

e) Lapar dan Haus yang sangat  

Islam memberikan keringanan bagi mereka yang ditimpa kondisi yang 

mengharuskan makan atau minum untuk tidak berpuasa. Namun 

kondisi ini memang secara nyata membahayakan keselamatan jiwa 

sehingga makan dan minum menjadi wajib. Seperti dalam kemarau 

yang sangat terik dan paceklik berkepanjangan, kekeringan dan hal 

lainnya yang mewajibkan seseorang untuk makan atau minum. 

Namun kondisi ini sangat situasional dan tidak bisa digeneralisir secara 

umum. Karena keringanan itu diberikan sesuai dengan tingkat 

kesulitan. Semakin besar kesulitan maka semakin besar pula keringanan 
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yang diberikan. Sebaliknya, semakin ringan tingkat kesulitan, maka 

semakin kecil pula keringanan yang diberikan. 

 

f) Dipaksa atau Terpaksa  

Orang yang mengerjakan perbuatan karena dipaksa di mana dia tidak 

mampu untuk menolaknya, maka tidak akan dikenakan sanksi oleh 

Allah. Karena semua itu diluar niat dan keinginannya sendiri. 

Termasuk di dalamnya adalah orang puasa yang dipaksa makan atau 

minum atau hal lain yang membuat puasanya batal. Sedangkan 

pemaksaan itu beresiko pada hal-hal yang mencelakakannya seperti 

akan dibunuh atau disiksa dan sejenisnya. Ada juga kondisi di mana 

seseorang terpaksa berbuka puasa, misalnya dalam kondisi darurat 

seperti menolong ketika ada kebakaran, wabah, kebanjiran, atau 

menolong orang yang tenggelam. 

Dalam upaya seperti itu, dia terpaksa harus membatalkan puasa, maka 

hal itu dibolehkan selama tingkat kesulitan puasa itu sampai pada batas 

yang membolehkan berbuka. Namun tetap ada kewajiban untuk 

mengganti puasa di hari lain. 

 

g) Pekerja Berat 

Orang yang karena keadaan harus menjalani profesi sebagai pekerja 

berat yang membutuhkan tenaga ekstra terkadang tidak sanggup bila 

harus menahan lapar dalam waktu yang lama. Seperti para kuli angkut 

di pelabuhan, pandai besi, pembuat roti dan pekerja kasar lainnya. Bila 

memang dalam kondisi yang membahayakan jiwanya, maka kepada 

mereka diberi keringanan untuk berbuka puasa dengan kewajiban 

menggantinya di hari lain. 

Tetapi mereka harus berniat dahulu untuk puasa serta makan sahur 

seperti biasanya. Pada siang hari bila ternyata masih kuat untuk 

meneruskan puasa, wajib untuk meneruskan puasa. 



27 

Sedangkan bila tidak kuat dalam arti yang sesungguhnya, maka boleh 

berbuka. Namun wajib menngganti di hari lain serta tetap menjaga 

kehormatan bulan puasa dengan tidak makan di tempat umum. Selain 

itu yang bersangkutan harus mengupayakan untuk menyiapkan diri 

agar bisa berpuasa Ramadhan sejak setahun sebelumnya. Misalnya 

dengan menabung sedikit demi sedikit agar terkumpul uang demi 

nafkahnya selama bulan Ramadlan di mana dia tidak bekerja. Sehingga 

dia bisa ikut berpuasa bersama-sama dengan umat Islam di bulan 

Ramadlan dengan libur bekerja dan hidup dari uang yang ditabungnya. 

 

9) RUKUN PUASA 

Rukun puasa ada dua, yaitu : 17. 

1. Niat, baik puasa fardlu atau sunnah, karena sabda Nabi Muhammad Saw 

: “Sah tidak sahnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya” 

Ketentuan niat sebagai berikut : 

 Niat syaratnya pada malam hari (setiap hari) untuk puasa wajib 

 Niat tetap sah walaupun pada waktu sholat atau jima‟18 

                                                 
17

 Referensi : 

  ٔٗٗ-ٜٖٗالتقريرات السديدة ص 
النية  أركاف الصوـ إثناف : الركن الأكؿ : النية سواُ أكاف فرضا أـ نفلا، لقوؿ النبي صلى الله عليه وسلم : )إلظا الأعماؿ بالنيات(   كلغب

لكل يوـ     إلذ أف قاؿ     الركن الثانِ : ترؾ مفطر : ذاكرا لستارا غير جاىل معذكر، فلا يصح صومو إذا أفطر ناسيا أك 
كمن   -ِمن نشاُ بعيدا عن العلماُ    -ُاف جاىلا معذكرا بجهلو   الْاىل الدعذكر ىو كاحد من اثنين : مكرىا، أك ك

 كاف قريب عهد بالإسلاـ
18

 Referensi : 

 ٚٔٔكاشفة السجا ص 
 كيعلم من كوف لزلها ما ذكر أنو لو نول الصوـ بقلبو في أثناُ الصلاة صحت نيتو  

 ٖٔ٘ص  ٔفقو العبادات ج 
 الصوـ كىو في الصلاة أك في حالة الْماع أك في أثناُ الأكل صحت نيتوكلو نول 
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 Niat tetap jadi walaupun sesudah niat melakukan perkara yang 

membatalkan puasa seperti jima‟, makan, menyengaja muntah dan 

lain-lain. Berbeda dengan murtadl19. 

 Seyogjanya (sunnah) niat puasa dilakukan saat berbuka puasa 

(masuknya maghrib) karena khawatir lupa niat sesudahnya, kemudian 

setelah sahur mengulangi niat lagi. Begitu juga seyogjanya (sunnah) 

mengulang niat ketika sesudah niat melakukan perkara yang 

membatalkan puasa20.       

 Niat harus setiap hari. Bila niat di awal puasa saja untuk satu bulan 

penuh maka niat tersebut hanya mencukupi untuk malam pertama 

saja karena termasuk ibadah yang mustaqillah (mandiri), namun 

menurut Imam Malik boleh niat sekali untuk satu bulan pada malam 

pertama bulan Ramadlan, dan seyokyanya bagi Madzhab Syafi‟i 

mengikutinya untuk menjaga kalau saja ada yang lupa tidak niat pada 

suatu malam dalam bulan Ramadlan. Bila ada orang yang sahur untuk 

berpuasa atau minum untuk mencegah haus pada siang hari atau 

tidak mau makan dan minum karena khawatir terbitnya fajar, maka 

                                                 
19

 Referensi : 

 ٜٕٛص  ٔحاشية الباجوري ج 
كلا يضر الأكل كالشرب كالْماع بعدىا ككذلك الْنوف كالسكر كالإغماُ كالنوـ فلا لغب تجديدىا إذا ناـ بعدىا ثُ ينبو 

 كأما الردة فتضر ليلا كنهارا أعاذنا الله منها  ليلا كيضر رفض الينة ليلا كلا يضر نهارا، 
20

 Referensi : 

 ٜٗٗبشرى الكرنً ص 
ينبغي أف ينوم الصوـ عند إفطاره خوؼ أف ينسي النية بعد، كأف يعيدىا بعد تسحره للخلاؼ في صحتها أكؿ الليل، 

 كيعيدىا أيضا فيما لو تعاطى مفطرا ليلا بعدىا  
 ٖٖٔالأنوار السنية ص 

ينوم الصوـ عند إفطاره خوؼ أف ينسي النية بعد كأف يعيدىا بعد تسحره للخلاؼ في صحتها أكلو كفيما لو كيسن أف 
 تعاطى مفطرا ليلا بعدىا كتفطير الصائمين
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itu sudah dinamakan niat bila dalam hatinya sudah tersirat hendak 

melakukan puasa21. 

 

Keraguan-keraguan dalam niat. 

 Bila ragu apakah fajar telah muncul atau belum saat niat, maka 

hukumnya tidak apa-apa. 

 Bila keraguan tersebut timbul sebelum niat, maka hukum niatnya 

tidak sah. 

 Bila ragu setelah terbenamnya matahari (sudah mengerjakan puasa 

sehari), apakah sudah niat atau belum serta tidak ingat, maka tidak 

masalah. 

 Bila niat sebelum terbenamnya matahari atau besertaan munculnya 

fajar, maka tidak mencukupi (harus waktu malam mulai ghurub 

sampai fajar)22.  

                                                 
21

 Referensi : 
 ٕٛٛص  ٔحاشية الباجوري ج 

لكل يوـ لأف صوـ كل يوـ عبادة مستقلة لتخلل ما )قولو النية( أل لقولو صلى الله عليه وسلم : )إلظا الأعماؿ بالنيات(، كلا بد من النية 
يناقض الصوـ بين اليومين كالصلاتين يتخللهما السلاـ، كعند مالك أنو يكفي نية صوـ جميع الشهر في أكؿ ليلة منو، 

ا أك كللشافعي تقليده في ذلك لئلا ينسى النية في ليلة فيحتاج للقضاُ   كلو أكل أك شرب خوفا من الْوع أك العطش نهار 
امتنع من الأكل أك الشرب أك الْماع خوؼ طلوع الفجر، فإف خطر ببالو الصوـ بالصفات التي يشترط التعرض لذا كفى 

 ذلك في النية لتضمنو قصد الصوـ كىو حقيقة النية كإلا فلا كىذا التفصيل ىو الدعتمد  
22

 Referensi : 

 ٕ٘ٙص  ٘حاشيتا قليوبي وعمنًة ج 
ا بػىيٍنى " غيريكبً الشَّمٍسً إلذى طيليوعً الٍفىجٍرً فػىلىوٍ قىارىنىوي الٍفىجٍري لدىٍ يىصًحَّ  قػىوٍليوي : ) لىيٍلان  ا لىوٍ شىكَّ حىاؿى النًٌيَّةً ىىلٍ  ( أىمٍ فًيمى كىكىذى

ؼً مىا لىوٍ شىكَّ بػىعٍدىىىا ىىلٍ طىلىعى الٍفىجٍري أىكٍ لاى  انىتٍ قػىبٍلى الٍفىجٍرً أىكٍ لاى طىلىعى الٍفىجٍري أىٍـ لاى لدىٍ يىصًحَّ بًخًلاى فػىتىصًحُّ ، كىلىوٍ شىكَّ ىىلٍ كى
ا كىقػىعىتٍ لىيٍ  ا كىلىوٍ بػىعٍدى زىمىنو طىوًيلو أىنػَّهى كىلىوٍ شىكَّ بػىعٍدى  كىإًلاَّ فىلاى   لان أىجٍَّىأى  أىكٍ شىكَّ نػىهىارنا ىىلٍ نػىوىل لىيٍلان أىكٍ لاى فىإًفٍ تىذىكَّرى فًيهًمى

ٍ تػىقىعٍ النًٌيَّةي الٍغيريكبً في  لىيٍلان كىنػىوىل نػىهىارنا لدىٍ يػىقىعٍ عىنٍ رىمىضىافى ، كىلاى عىنٍ غىيٍرهًً كىلاى نػىفٍلان لًأىفَّ رىمىضىافى  نيًَّةً الٍيػىوًٍـ قػىبػٍلىوي لدىٍ يػيؤىثرًٌٍ ، كىلىوٍ لدى
 لاى يػيقٍبىلي غىيػٍريهي  
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 Perbedaan diantara niat puasa fardlu dan puasa sunnah : 

Niat puasa fardlu Niat puasa sunnah 

1) Waktu niat puasa fardlu 

mulai maghrib hingga 

fajar dan wajib dilakukan 

malam hari 

2) Menentukan puasa yang 

akan dilakukan, seperti 

Ramadlan, nadzar atau 

qodlo‟ 

3) Tidak diperbolehkan 

mengumpulkan dua puasa 

fardlu dalam satu niatan 

sehari 

1) Waktu niat puasa sunnah mulai 

maghrib hingga tergelincirnya 

matahari, dan tidak wajib 

dilakukan malam hari 

2) Tidak wajib menentukan puasa 

yang akan dilakukan, kecuali 

puasa sunnah yang memiliki 

tertentu, seperti hari „Arafah 

menurut pendapat mu‟tamad 

3) Diperbolehkan mengumpulkan 

dua puasa sunnah atau lebih 

dalam satu niat dalam sehari23 

 

 Diperbolehkan niat puasa sunnah dilaksanakan siang hari (sebelum 

zawal) dengan syarat tidak ada perkara yang mencegah atau 

membatalkan sebelum niat (seperti: makan, jima‟, kufur, haid, nifas, 
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 Referensi :    
 ٓٗٗالتقريرات السديدة ص 

 نية صوـ الفرض كنية صوـ النفل :الفرؽ بين 
 نية صوم النفل نية  صوم الفرض

يدخل كقتها من غركب الشمس إلذ طلوع الفجر   ُ
 فيجب التبييت

 لغب التعيين كرمضاف أك كفارة أك نذر أك قضاُ  ِ
 لا لغوز أف لغمع بين صوـ فرضين في يوـ كاحد .3

يدخل كقتها من غركب الشمس كيستمر إلذ الَّكاؿ، 
 التبييتفلا لغب 

لا لغب التعيين إلا إف كاف الصوـ مؤقتا كيوـ عرفة 
 على الدعتمد

 لغوز الْمع بين صوـ نفلين فأكثر بنية كاحدة
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gila dan lain-lain). Dan ada juga qoul yang menyatakan boleh niat 

puasa sunah walaupun sebelumnya sudah melakukan perkara yang 

bisa merusak puasa seperti makan dan minum24. 

 Hukum-hukum memutus ibadah termasuk puasa  

 Bila wajib „ain (baik puasa atau lainnya ) haram diputus. 

 Bila sunah (baik puasa atau lainnya) boleh di putus kecuali haji 

atau umroh sunat. 

 Bila fardlu kifayah boleh di putus, kecuali bila menjadi fardlu ain 

baginya atau berupa haji atau umroh. 

 Bila seseorang menyengaja membatalkan puasa wajib maka segera 

untuk qodlo‟ serta wajib imsak bila ramadlon25. 

 

10) LAFADH NIAT PUASA SUNNAH DAN WAJIB DALAM 

SETAHUN 

   

1. NIAT PUASA SENIN KAMIS  

a. Puasa Hari Senin 

  

  الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  نٌِْ ن َ ث ْ الِ  مَ وْ ي َ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 
                                                 
24

 Referensi :    
 ٕٛٛص  ٔحاشية الباجوري ج 

يسبقها مناؼ )قولو فإف كاف الصوـ فرضا الخ( كأما إف كاف نفلا فلا يشترط فيو التبييت بل تصح نيتو قبل الَّكاؿ إف لد 
 للصوـ على الدعتمد، كقيل : تكفي بعد الَّكاؿ، كقيل تكفي كإف سبقها مناؼ

25
 Referensi :    

 ٕٛٛص  ٔحاشية الباجوري ج 
كاعلم أف الفرض لػرـ قطعو صوما كاف أك غيره، كالنفل لا لػرـ قطعو صوما كاف أك غيره إلا الحج كالعمرة، ككذا فرض 

تعين أك كاف حجا أك عمرة   كمن أفطر في الفرض معتمدا كجب عليو القضاُ فورا كلغب عليو الكفاية فيجوز قطعو إلا إف 
 أيضا الإمساؾ في رمضاف دكف غيره لأنو من خصوصيات رمضاف لحرمة الوقت  
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 NAWAITU SHAUMA GHADIN YAUMAL ITSNAIN SUNNATAN 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok hari senin sunnah karena Allah Ta'ala”.  

  

b. Puasa Hari Kamis 

 

  .الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  سِ يْ مِ الخَ  مَ وْ ي َ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ  

NAWAITU SHAUMA GHADIN YAUMAL KHAMIS SUNNATAN 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok hari khamis sunnah karena Allah Ta'la”.  

  

2. NIAT PUASA TIGA HARI SETIAP BULAN HIJRIYAH (AYYAMUL 

BIDL) PADA TANGGAL 13, 14 DAN 15  

  

 . الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  ضِ يْ البِ  مَ يّ  أَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 
NAWAITU SHAUMA GHADIN AYYAAMAL BIDL SUNNATAN 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok pada hari-hari putih sunnah karena Allah Ta'ala”.  

  

3. NIAT PUASA DAUD 

  

  .الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  دَ اوُ دَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 

NAWAITU SHAUMA DAUD SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa daud sunnah karena Allah Ta'ala”.  

4. NIAT PUASA BULAN SYA'BAN 

  

  .الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  انَ بَ عْ شَ  رِ هْ شَ  نْ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 
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NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAHRI SYA'BAN SUNNATAN 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari bulan sya'ban sunnah karena Allah Ta'ala”.  

  

5. NIAT PUASA BULAN SYAWWAL 

  

  .الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  الٍ و  شَ  نْ مِ  ةٍ ت  سِ  نْ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 
NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SITTATIN MIN SYAWWAALIN 

SUNNATAN LILLAAHI TA'LA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari enam hari di bulan syawal karena Allah 

Ta'ala”.  

  

6. NIAT PUASA BULAN DZUL HIJJAH 

a. Puasa Tanggal satu sampai tanggal tujuh di bulan dzul hijjah  

  

 .الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  ةِ ج  الحِ  يْ ذِ  رِ هْ شَ  نْ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAHRI DZIL HIJJAH 

SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok di bulan dzil hijjah sunnah karena Allah Ta'ala”.  

  

b. Puasa pada tanggal delapan (hari tarwiyah) di bulan Dzul Hijjah  

  

 . الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  ةِ يَ وِ رْ الت    نِ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'ANIT TARWIYATA SUNNATAN 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari tarwiyah sunnah karena Allah Ta'ala”.  
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c. Puasa pada tanggal sembilan ('arafah) di bulan dzul hijjah  

  

  .الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  ةَ فَ رَ عَ  نْ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN 'ARAFATA SUNNATAN 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari 'arafah sunnah karena Allah Ta'ala”  

  

7. NIAT PUASA BULAN 'ASYURA (MUHARRAM)  

  

  .الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  ءَ ار وْ شُ اعَ  مِ وْ ي َ  نْ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 
NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN YAUMI 'ASYURA SUNNATAN 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari hari 'asyura sunnah karena Allah Ta'ala”.  

  

8. NIAT PUASA BULAN RAJAB  

  

 . الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةً ن  سُ  بَ جَ رَ  رِ هْ شَ  نْ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 
NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAHRI RAJAB SUNNATAN 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari bulan rajab sunnah karena Allah Ta'ala”.  

  

9. NIAT PUASA BULAN RAMADHAN 

  

  .الَ عَ ت َ  لِِِّ  ةِ نَ الس   هِ ىذِ  انِ ضَ مَ رَ  رِ هْ شَ  ضِ رْ ف َ  اءِ دَ أَ  نْ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN ADA'I FARDLI SYAHRI 

RHOMADLANI HADZIHIS SANATI LILLAAHI TA'ALA.  
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Artinya : “Saya niat berpuasa besok pada hari bulan ramadhan tahun ini karena Allah 

Ta'ala”. 

 

10. NIAT PUASA SATU BULAN PADA MALAM SATU RAMADHAN   

 
  .الَ عَ ت َ  لِِِّ   وِ لِّ كُ  انَ ضَ مَ رَ  رِ هْ شَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 

NAWAITU SHAUMA SYAHRI RHOMADLAN KULLIHI LILLAAHI 

TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa pada bulan ramadhan secara keseluruhan karena Allah 

Ta'ala”.  

  

11. NIAT PUASA QADHA' PUASA RAMADHAN  

  

  .الَ عَ ت َ  لِِِّ  انَ ضَ مَ رَ  ضِ رْ ف َ  اءِ ضَ قَ  نْ عَ  دٍ غَ  مَ وْ صَ  تُ يْ وَ ن َ 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN QADHA'I FARDI RAMADHANA 

LILLAAHI TA'ALA.  

Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari mengqadha' fardu ramadhan Lillaahi Ta'ala”. 

 

2. Rukun kedua, meninggalkan hal-hal yang membatalkan puasa dalam 

keadaan ingat, keaadaan bebas (tidak dipaksa) dan tidak kategori orang 

yang bodoh yang tidak anggap udzur (diampuni) oleh syara‟. Maka 

puasanya tidak batal jika melakukan hal-hal yang membatalkan puasa 

dalam keadaan puasa, dipaksa atau bodoh yang dianggap udzur. 

 

Orang yang bodoh yang dianggap udzur (diampuni) adalah salah satu dari 

dua orang, yaitu : 

1. Orang yang hidup di tempat yang jauh dari ulama 

2. Orang baru masuk Islam 
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11) PERKARA YANG MEMBATALKAN PUASA26 

1. Sengaja memasukan sesuatu barang („ain) pada rongga badan bagian 

dalam (jauf) melalui jalan nerus (biasa terpakai untuk mengeluarkan atau 

memasukkan sesuatu atau hanya biasa untuk mengeluarkan saja) 

sehingga air ataupun minyak yang meresap kebadan melalui pori-pori 

tidak bisa membatalkan puasa, begitu juga suntik dan infus27. Termasuk 

yang membatalkan adalah merokok karena asapnya termasuk „ain sebab 

punya bekas. Sedangkan ludah yang murni (tanpa campuran) yang 

tertelan kedalam rongga badan tidak membatalkan puasa, bila tidak 

murni (ludah yang tercampur barang yang ikut tertelan), maka 

membatalkan puasa, kecuali bagi orang yang diuji oleh Allah sedang 

sakit gusi yang mengeluarkan darah terus menerus, maka tidak apa-apa. 

Walhasil ludah yang tertelan tidak membatalkan puasa apabila menetapi 

                                                 
26

 Referensi : 

 ٕٜٕ-ٜٕٓص  ٔفتح القريب المجيب بهامش حاشية الباجوري ج 
كثانيها )ما كصل عمدان إلذ الْوؼ( الدنفتح )أك( غير الدنفتح كالوصوؿ من )كالذم يفطر بو الصائم عشرة أشياُ( أحدىا 

مأمومة إلذ )الرأس( كالدراد إمساؾ الصائم عن كصوؿ عين إلذ ما يسمى جوفان )ك( الثالث )الحقنة في أحد السبيلين( كىو 
)القيُ عمدان( فإف لد يتعمد لد يبطل صومو  دكاُ لػقن بو الدريض في قبل أك دبر الدعبر عنهما في الدتن بالسبيلين )ك( الرابع 

ناسيان كما سبق )ك( السادس )الإنَّاؿ( كىو  كما سبق  )ك( الخامس )الوطُ عامدان( في الفرج فلا يفطر الصائم بالْماع
رة عن خركج الدنِ )عن مباشرة( بلا جماع لزرمان كاف كإخراجو بيده أك غير لزرـ كإخراجو بيد زكجتو أك جاريتو كاحترز بمباش

خركج الدنِ بالاحتلاـ فلا إفطار بو جَّمان )ك( السابع إلذ آخر العشرة )الحيض كالنفاس كالْنوف كالردة( فمتَّ طرأ شيُ منها 
 في أثناُ الصوـ أبطلو

27
 Referensi : 

  ٛٙص  ٕبشرى الكرنً الجزء 
إلذ أف  –اٍلأىثػىري كىطىعٍمو كىريًٍحو  بًالٍعىيٍنً  فىخىرىجى  –إلذ أف قاؿ  - ( عىيٍنو  ديخيوٍؿي  قػىوٍليوي )  جىوٍفنا إًلخىٍ  عىيٍنو  ديخيوٍؿً  عىنٍ  اٍلًإمٍسىاؾي  الرَّابًعي 
  ييسىمَّى جىوٍفنا لشَّا لاى  فىخًذًهً  كىبىطٍنً  ميخًٌ سىاقًوً  كىبًجىوٍفنا كيصيوٍلذيىا لنًىحٍوً   -قاؿ 

 ٙ٘ص  ٕحاشية قليوبي ج 
 .بًجىوٍفو ييفٍطًرٍ لأىًنىٌوي لىيٍسى وىصىلىتٍ ميحىٌوي لىمٍ غىرىزى فًيٍوً سًكىٌيٍننا اًلىى دىاخًلً الىٌلخٍمً اىوٍ عىلىى اسىٌاقًلًجىرىاحىةو  وىلىوٍ اىوٍصىلى الدىٌوىاءى
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tiga syarat : pertama, suci, kedua, tidak bercampur dengan sesuatu yang 

lain, ketiga, ludah masih berada ditempatnya (mulut)28. 

Sedangkan bau atau rasa yang masih tersisa dalam mulut mungkin habis 

makan pete atau jengkol atau setelah menggosok gigi dengan memakai 

pasta gigi dan masih terasa pedas dan fresh jika ludahnya tertelan maka 

tidak termasuk membatalkan29.  

Masuknya lalat, nyamuk, debu jalanan debu tepung kedalam rongga 

badan tidak membatalkan puasa karena kebanyakan sulit untuk 

menghindari dari itu semua. Bila sedang madlmadloh (berkumur) atau 

istinsyaq (menghirup air ke hidung) airnya tertelan kalau olehnya 

melakukan keterlaluan (mubalaghoh) bisa membatalkan puasa, bila tidak 

keterlaluan (secara wajar), maka tidak membatalkan. Sisa makanan yang 

tertinggal disela-sela gigi dan tertelan bersama ludah tanpa sengaja itu 

tidak membatalkan kalau memamg sulit untuk membedakan dan 

mengeluarkannya karena itu termasuk udzur30.  

                                                 
28

 Referensi :       
 ٖٕٔص  ٕفتح الدعنٌ مع حاشية إعانة الطالبنٌ ج 

عد جمعو على الأصح   )قولو طاىر الخ( ذكر كلا يفطر بريق طاىر صرؼ أل خالص ابتلعو من معدنو كىو جميع الفم كلو ب
 ثلاثة قيود : كونو طاىرا ككونو صرفا ككونو من معدنو   

29
 Referensi :       

 ٜٕٓص  ٔحاشية الباجوري ج 
)قولو ما كصل( أل كصوؿ ما كصل من عين كما يؤخذ من قوؿ الشارح، كالدراد إمساؾ الصائم عن كصوؿ عين، كالدراد 

نيا بخلاؼ عين من أعياف الْنة فلا يفطر بها الصائم، كمن العين الدخاف الدشهور كىو الدسمى بالنتن عين من أعياف الد
كمثلو التنباؾ فيفطر بو الصائم لأف لو أثرا لػس كما يشاىد في باطن العود، كخرج بالعين الريح كالطعم فلا أثر لدا لغده 

ضر كصوؿ الريق الخالص الطاىر من معدنو جوفو بخلاؼ غير الشخص في فمو من ريح الطيب كطعم الحلاكة مثلا، كلا ي
 الخالص كغير الطاىر، نعم يعفى عنو في حق من ابتلى بدـ لثتو

       30
 Referensi : 

 ٜٕٓص  ٔحاشية الباجوري ج 
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Hukum atau maksud mubalaghoh yang menjadikan batal puasanya adalah:  

 Timbul atau terjadi dari pekerjaan yang tidak ada tuntutan wajib atau 

sunah sebelumnya, meskipun tanpa sengaja tetap membatalkan puasa 

Jika ada tuntutan seperti membersihkan najis maka tidak batal 

 Bila ada tuntutan, baik sunah atau wajib maka masuknya air sebab 

mubalaghoh tidak apa-apa seperti : masuknya air, bagi wanita yang 

sedang melakukan mandi haidl atau nifas atau disebabkan mandi 

jinabat atau bahkan mandi sunah31. 

 

                                                                                                                           

 كلا يضر أيضا كصوؿ ذباب أك بعوض أك غبار طريق أك غربلة دقيق جوفو لعسر التحرز عنها بِسب الشأف حتَّ لو فتح
فاه لأجل كصولذا لد يضر، ككذا لو خرجت مقعد الدبسور فأعادىا فلا يضر لعذره في ذلك، كلو بقي بين أسنانو فجرل بو 
ريقو حتَّ دخل جوفو من غير قصد لد يضر إف عجَّ عن تمييَّه كلرو لأنو معذكر ككذا لو سبق ماُ الدضمضة أك الإستنشاؽ 

دكبا كغسل الْمعة إلذ جوفو فلا يضر لتولده من مأمور بو بغير اختياره من غير مبالغة فيها أك ماُ غسل مطلوب كلو من
 بخلاؼ ما إذا كاف مع الدبالغة فيهما للنهي عنها في الصوـ

           31
 Referensi :  

  ٕ٘ٙص  ٕحاشية إعانة الطالبنٌ ج 
ةى  أىفَّ ( كىالحىٍاصًلي )  كىييسٍتػىفىادي  يػيفٍطًرٍ  مىنٍديكٍبان لدىٍ  كىلىوٍ  بًوً  مىأٍميوٍرو  مًنٍ  أىكٍ  بًوً  يػيفٍطًري  بًوً  مىأٍميوٍرو  غىيٍرً  مًنٍ  لًْىوٍفًوً  مىا سىبىقى  أىفَّ  عًنٍدىىيمٍ  الٍقىاعًدى

ةً  ىًذًهً  مًنٍ  لىغى  يػيفٍطًري  أىقٍسىاوـ اىلأىكَّؿي  ثىلاىثىةي  الٍقىاعًدى ا إًذىا سىبىقى  لاى  أىكٍ  ميطٍلىقنا باى ا فًيٍمى يُ  كىىىذى ا وٍفًوً  الٍمى الرَّابًعىةً  مىطٍليوٍبو  غىيٍرً  فيٍ  إًلذى جى  كى
انٍغًمىاسو  اًُ  كىكى تًوً  في الٍمى لىغى  إًفٍ  يػيفٍطًري  الثَّانُِّ  تػىنىظيفو  أىكٍ  تػىبػىرُّدو  كىكىغيسٍلً  للًصَّائمًً  لًكىرىاىى بػىقىوي  باى ا إًذىا سى ا فًيٍمى يُ  كىىىذى ا  لضىٍوً  فيٍ  الٍمى
لىغى  ميطٍلىقنا كىإًفٍ  يػيفٍطًري  لاى  الثَّالًثي  الٍويضيوًٍُ  لضىٍوً  فيٍ  الٍمىطٍليوٍبىةً  الٍمىضٍمىضىةً  ا عًنٍدى  باى  غىسٍلً  فيٍ  الٍميبىالىغىةً  لًويجيوٍبً  الٍفىمًٌ  تػىنىجُّسً  كىىىذى
  الظَّاىًرً  حىدًٌ  مىا فيٍ  كيلُّ  ليًػىنػٍغىسًلى  غىيٍرهًً  كىعىلىى عىلىى الصَّائمًً  النَّجىاسىةً 

 ٛٛٔ ص نهاية الزين 
كالحاصل أف الصائم لو اغتسل من حيض أك نفاس أك جنابة فسبق الداُ إلذ جوفو لا يضر كلا نظر إلذ إمكاف إمالة رأسو 
بِيث لا يدخل شيُ لعسره نعم إف عرؼ من عادتو ذلك حرـ عليو الانغماس كأفطر قطعا إف تمكن من الغسل على غير 

د فلا يعفى عنو ككذا لو تولد من غير مأمور بو أك من مأمور بو تلك الحالة كمثل ذلك الغسل الدسنوف بخلاؼ غسل التبر 
 كلو سبق ماُ الدضمضة أك الاستنشاؽ إلذ جوفو فإف كاف مع الدبالغة أك كاف من رابعة يقينا أفطر كإلا فلا، باختياره 
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2. Memasukkan obat melalui dubur (anus) atau qubul (miss P atau miss V), 

dan masuknya telunjuk jari pada dubur diwaktu istinja‟ itu juga bisa 

membatalkan maka hendaknya berhati-hati kalau sedang istinja‟ (cewok; 

Jawa) jangan sampai jari jari masuk kedalam cukup seperlunya saja, bagi 

wanita yang sedang istinja‟ yang wajib disucikan hanyalah sesuatu yang 

kelihatan diwaktu jongkok (ndodok; Jawa) jangan sampai melebihi32..  

Perhatian ! 

 Sebaiknya berhati-hati saat beristinja‟, karena bila sampai 

memasukkan ujung jari kedalam lubang anus maka bisa menjadikan 

puasanya batal begitu juga farji wanita. 

 Begitu juga membatalkan puasa berak yang keluar dari anus sebelum 

putus sudah keburu ditahan hingga menjadikan berak tersebut 

kembali masuk (sekira di pastikan ada bagian berak yang masuk 

kembali setelah keluar atau kelihatan) 33. 

  

3. Sengaja muntah, meskipun sambil menungging (njengking; Jawa) meskipun 

yakin tidak ada sedikitpun yang kembali kedalam lagi. Batalnya puasa tadi 

bagi orang yang tahu dan tidak terpaksa, kalau tidak tahu mungkin karena 

                                                 
32

 Referensi :       
 ٜٕٔص  ٕحاشية الباجوري ج 

 لدبر كلضوه   كمثل دخوؿ ذلك الدكاُ دخوؿ عود أك أصبع في ا
33

 Referensi :       
 ٖ٘ص  ٗفتح العلام ج 

ينبغي الإحتراز حالة الإستنجاُ من دخوؿ الأصبع في الدبر أك قبل الدرأة، لأنو مفطر إف جاكز ما لغب غسلو، لكن إف 
نو كلد توقف على إدخاؿ الأصبع في دبره أدخلو كلا فطر كما في الشرقاكم، كفيو أيضا أف مثل الأصبع غائط خرج م

ينفصل ثُ ضم دبرىه باختياره فدخل منو شيُ إلذ داخلو فيفطر حيث تَقق دخوؿ شيُ منو بعد بركزه، لأنو خرج من 
 معدتو مع عدـ حاجتو إلذ الضم، كبو يفارؽ مقعدة الدبسور حيث لا يفطر بعودىا بنفسها كلا بإعادتها باصبعو  
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baru masuk Islam atau jauh dari Ulama‟ atau muntahnya karena dipaksa, 

maka tidak batal puasanya. 

Seperti halnya bersendawa (glege‟en; Jawa) bila bersendawa tadi dengan 

sengaja dan ada sesuatu yang keluar sampai batas luar (makhrojnya cho‟) 

maka bisa membatalkan. Bila dahak (riak; Jawa) sudah melewati batas luar 

bila mungkin untuk dikeluarkan maka harus dikeluarkan bila kuasa untuk 

mengeluarkannya akan tetapi tidak mau mengeluarkan dan masuk lagi 

kedalam rongga badan bagian dalam maka bisa membatalkan puasa karena 

dianggap ceroboh34. 

Adapun batas bagian luar adalah makhrajnya kho‟ (خ) . Sedangkan batas 

bagian dalam adalah makhrajnya huruf ha‟ ق() . Sedangkan makhrajnya 

huruf ha‟ ح()  masih diperselisihkan dikalangan ulama. Menurut imam al-

Nawawi makhrajnya huruf ha‟ ح()  termasuk bagian luar, sehingga puasanya 

menjadi batal jika menelan dahak yang sudah berada di batas ini. 

                                                 

         34
 Referensi : 

 ٖٓٛص  ٕالقناع ج 
هُ إلذى الْىٍوٍؼً كىأىفٍ تػىقىايَىى مينىكَّسن ) ٍ يػىرٍجًعٍ مًنٍوي شىيٍ ا ( ، يػىقَّنى أىنَّوي لدى يُ عىمٍدن }مىنٍ ذىرىعىوي : ا لًخىبرىً ابٍنً حًبَّافى كىغىيٍرهًً كى ( الثَّالًثي ) الٍقىيٍ

هُ ، كىمىنٍ اسٍ  يُ أىمٍ غىلىبىوي كىىيوى صىائمًه فػىلىيٍسى عىلىيٍوً قىضىا سًينا ، كىلاى بيدَّ أىفٍ الٍقىيٍ ا مىا لىوٍ كىافى ناى تػىقىى فػىلٍيػىقٍضً{ كىخىرىجى بقًىوٍلوًً عىمٍدن
ًـ أىكٍ نىشىأى بىعًي سٍلاى ، فىإًفٍ كىافى جىاىًلان لقًيرٍبً عىهٍدًهً بًالٍإً ا بًالتَّحٍريًًم لسيٍتىارنا لًذىلًكى ا لدىٍ يىكيوفى عىالًمن ًُ أىكٍ ميكٍرىىن ا عىنٍ الٍعيلىمىا يػيفٍطًرٍ كىمىا دن

يُ  طًنًوً لًأىفَّ الحىٍ ،  لىوٍ غىلىبىوي الٍقىيٍ ا مًنٍ دًمىاغًوً أىكٍ مًنٍ باى هُ اقػٍتػىلىعىهى ا لىوٍ اقػٍتػىلىعى لطيىامىةن مًنٍ الٍبىاطًنً كىرىمىاىىا سىوىا اجىةى إلذى ذىلًكى تػىتىكىرَّري ، كىذى
ا الٍميهٍمىلىةي عىلىى الرَّاجًحً في الََّّكىائًدً فػىلىوٍ نػىَّىلىتٍ مًنٍ دًمىاغًوً كىحىصىلىتٍ في حىدًٌ الظَّ  ةً كىكىذى ًُ الٍميعٍجىمى اىًرً مًنٍ الٍفىمً كىىيوى لسىٍرىجي الخىٍا

ا مىعى الٍقيدٍرىةً عىلىى ذىلًكى فػىوىصىلىتٍ الْىٍ  ا إفٍ أىمٍكىنى ، فىإًفٍ تػىرىكىهى ا كىلٍيىميجَّهى ا مًنٍ لرىٍرىاىى الٍقىيًٍُ وٍؼى أىفٍطىرى لتًػى فػىلٍيػىقٍطىعٍهى قٍصًيرهًً ، كىكى
توًً إلذى حىدًٌ الظَّاىًرً أىفٍطىرى ، كىإًفٍ غىلىبىوي فىلاى   هُ مًنٍ مىعًدى هي كىخىرىجى شىيٍ  التَّجىشُّؤي فىإًفٍ تػىعىمَّدى

 ٖ٘ٗ-ٕ٘ٗالتقريرات السديدة ص 
إذا كصلت حد  -ِمو   إذا كصلت حد الظاىر فابتلعها بطل صو  -ُحكم النخامة )كمثلها البلغم( : فيها تفصيل : 

 الباطن فابتلعها فلا يبطل صومو
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Sedangkan menurut imam al-Rafi‟I, makhraj huruf ha‟ ح()  termasuk bagian 

dalam sehingga tidak membatalkan puasa menelan dahak yang berada di 

batas ini35.  

4. Berhubungan badan (bersenggama) itu membatalkan puasa. Yang 

dimaksud dengan wathi (bersenggama) adalah memasukkan semua bagian 

kepala kemaluannya (hasyafah) ke lubang farji (baik lewat qubul atau 

dubur) dengan sengaja sebagaimana mestinya pada siangnya bulan 

Ramadlan walaupun lewat anusnya anak Adam atau hewan baik 

mengeluarkan sperma atau tidak, bila tidak sengaja misalkan lupa atau 

dipaksa menurut qaul al-ashah. Sedangkan menurut muqobil al-ashah 

(pendapat lemah) tidak bisa di gambarkan bentuk pemaksaannya, sebab 

bisa di katakana ikroh kalau memang tidak ada rasa sama sekali dan tidak 

bisa intisar (tegangnya dzakar), atau tidak tahu kalau bersenggama itu bisa 

membatalkan puasa, maka semuanya tidak batal puasanya36. Dan 

perbuatan seperti ini, disamping berkewajiban qodlo‟ dia juga kewajiban 

membayar kaffaroh bila jima‟ tersebut dilakukan pada siang hari Romadlon 

dengan disertai kesengajaan, keadaan sadar kalau sedang puasa, tidak 

                                                 

        35
 Referensi : 

 ٖ٘ٗالتقريرات السديدة ص 
كحد الظاىر : لزرج حرؼ الخاُ، كحد الباطن : لسرج الذاُ، كاختلف في لسرج الحاُ، فعند النوكم من حد الظاىر، فتبطل 

 من حد الباطن فلا يبطل لبتلاعها  الصوـ إذا ابتلعها بعد كصلولذا إليو، كعند الرافعي : 
36

 Referensi :  
 ٕٜٕص  ٔحاشية الباجوري ج 

)قولو كالوطُ عمدا( أل مع العلم كالإختيار كما سبق فلا يفطر بو مع الْهل بالنسبة للجاىر الدعذكر بخلاؼ غير الدعذكر، 
كقيل لا يتأتى الإكراه عليو لأنو إذا لد يكن لو كلا يفطر بو أيضا مع الإكراه إف قلنا بتصور الإكراه على الوطُ كىو الأصح، 

ميل كاختيار لا لػصل لو انتشار، كلا يفطر إلا بإدخاؿ كل الحشفة أك قدرىا من فاقدىا فلا يفطر إدخاؿ بعضها بالنسبة 
و في للواطئ، كأما الدوطوُ فيفطر بإدخاؿ البعض لأنو قد كصلت عين جوفو فهو من ىذا القبيل لا من قبيل الوطُ )قول

 الفرج( أل كلو دبرا من آدمي أك غيره كبهيمة كإف لد ينَّؿ  
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dipaksa, tahu kalau perbuatannya haram walaupun tidak tahu menjadikan 

wajib membayar kaffaroh. Hal ini mengecualikan musafir  (orang yang 

bepergian) atau orang sakit yang melakukan jima‟ baik dengan niat 

melakukan rukhshoh atau tidak. Jika ada niat melakukan rukhshoh maka, 

tidak berdosa dan jika tidak niat, maka berdosa. Sedangkan kaffaroh hanya 

di bebankan oleh laki-laki, sedangkan yang perempuan hanya berkweajiban 

mengqodlo‟i puasanya satu hari saja, karena batalnya bukan disebabkan 

bersenggama, tapi masuk dalam pembahasan batal puasanya karena 

masuknya „ain (benda), yaitu sebagian kepala kemaluan milik suaminya ke 

lubang kemaluan istri (bukan dikarenakan persetubuhan)37. 

Jika seseorang membatalkan puasa sehari di bulan Ramadlan dengan jima‟ 

yang diharamkan, maka ia akan menanggung lima sangsi atas 

perbuatannya: 

a. Mendapatkan dosa 

b. Wajib menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa sepanjang 

hari meskipun puasanya sudah batal 

                                                 
37

 Referensi :  
 ٜٕٚ-ٜٕٙص  ٔفتح القريب مع حاشية الباجوري ج 

كمن كطىُ في نهار رمضاف في حاؿ كونو عامدا في الفرج كىو مكلف بالصوـ كنول من الليل كىو آثُ بهذا الوطُ لأجل 
و كطىُ( أل غيب جميع الحشفة أك قدرىا من فاقدىا كإف لد ينَّؿ )قولو كىو آثُ بهذا الصوـ فعليو القضاُ كالكفارة  )قول

الوطُ( أل كالحاؿ أنو آثُ بالدد أل عاص بهذا الوطُ، كخرج بذلك الدرض كالدسافر إذا كطىُ كل منهما زكجتو أك أمتو بنية 
ع بقاُ الليل أك شك فيو أك ظن دخولو باجتهاد الترخص فلا كفارة عليو لأنو غير آثُ بهذا الوطُ، ككذا لو ظن كقت الْما 

( خرج بو الدريض كالدسافر إذا زنى كل منهما كلو مع  فباف جماعو نهارا فلا تلَّمو الكفارة لانتفاُ الإثُ )كقولو لأجل الصوـ
لأجل  عدـ نية الترخص أك كطىُ زكجتو أك أمتو بغير نية الترخص فلا كفارة عليو لأنو كإف آثُ بهذا الوطُ لكن لا

الصومبل لأجل الَّنا كحده أك مع عدـ الترخص في الأكلذ كلعدـ نية الترخص في الثانية كإلظا لد يكن إثمو لأجل الصوـ لأف 
الفطر جائَّ لو بنية الترخص     إلذ أف قاؿ     فالواطىُ عليو القضاُ كالكفارة كالتعَّير كما نص عليو الإماـ الشافعي 

لو ذكرا فعليو القضاُ كالتعَّير دكف الكفارة لأف إفساد صومو في الحقيقة بغير الوطُ فإنو يفسد كىو الدعتمد، كأما الدوطوُ ك 
 صومو بدخوؿ شيُ من الحشفة فرجو قبل تَقق الوطُ بدخوؿ جميعها فيو    
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c. Wajib dita‟zir, yaitu hukuman dari hakim jika belum bertaubat. 

d. Wajib mengqadla‟ 

e. Membayar kafarat udhmah (berat), yaitu salah satu dari tiga perkara 

secara berurutan. Sehingga tidak boleh melakukan tingkatan kedua, 

kecuali sudah tidak mampu melakukan tingkatan sebelumnya. Kafarat 

di atas adalah : 

 Memerdekakan budak mukmin 

 Puasa dua bulan berturut-turut 

 Memberi makan enam puluh orang miskin. Setiap satu orang 

mendapatkan satu mud. 

 

Kafarat tersebut hanya diwajibkan pada laki-laki, tidak pada perempuan. 

Jumlah kafarat akan bertambah sesuai dengan berapa hari yang 

dibatalkan38. 

Adapun syarat-syarat bersetubuh yang dilakukan pada siangnya bulan 

Ramadlan yang mewajibkan membayar kafarat itu ada sembilan, yaitu : 

a. Jima‟ (bersetubuh) yang dilakukan dianggap dapat membatalkan puasa, 

yaitu dilakukan dengan keadaan sengaja, kedaan bebas (tidak dipaksa) 

dan mengetahui keharamannya. Dengan demikian tidak wajib 

membayar kafarat, apabila dilakukan dengan keadaan tidak sengaja, 

                                                 
38

 Referensi :  
 ٓ٘ٗ-ٜٗٗالتقريرات السديدة ص 

، تربت إذا جامع عامدا عالدا بالتحريم لستارا، بطل صومو، كإذا أفسد  صومو في رمضاف يوما كاملا بجماع تَـ آثُ بو للصوـ
كجوب التعَّير، كىو التأديب من الحاكم، كيكوف لغير  -ّكجوب الإمساؾ،  -ِلحوؽ الإثُ،  -ُعيو خَسة أشياُ : 

إلا إذا كجوب الكفارة العظمى، كىي احد ثلاثة أشياُ مرتبة، فلا ينتقل إلذ الخصلة الثانية  -ٓكجوب القضاُ،  -ْتَئب، 
إطعاـ ستين مسكينا لكل مسكين مد   كتجب  -صياـ شهرين متتابعين، ج -عتق رقبة مؤمنة، ب -عجَّ عما قبلها : أ

 ىذه الكفارة على الرجل لا على الدرأة، كتتكرر الكفارة بتكرر الأياـ   
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dipaksa atau belum mengetahui keharaman melakukan persetubuhan 

pada siangnya Ramadlan.  

b. Puasa yang dibatalkan disebabkan jima‟ tersebut berupa puasa 

Ramadlan. Dengan demikian megecualikan puasa selain Ramadlan 

seperti puasa nadzar, kafarat dan qodla‟. 

c. Puasa yang dibatalkan berupa puasanya sendiri bukan puasa orang lain. 

Jika yang dibatalkan puasanya orang lain, maka tidak mewajibkan 

kafarat, seperti pada saat dalam perjalanan dan mengambil rukhsoh 

dengan cara menjima‟ istrinya, maka puasa istrinya yang dia batalkan 

dengan jima‟ tidak wajib membayar kafarat sebab bukan puasanya 

sendiri. 

d. Batalnya puasa hanya disebabkan jima‟ saja, tidak ada unsur yang lain 

semisal sebelum jima‟ makan terlebih dahulu. 

e. Pada saat menjalankan puasa sehari penuh dalam keadaan mukallaf, 

tidak gilan atau meninggal dunia. 

f. Puasa yang dibatalkan berupa puasa Ramadlan secara ada‟. Dengan 

demikian mengecualikan puasa qodla Ramadlan dan puasa pada hari 

yang masih diragukan masuknya bulan Ramdlan meskipun dalam 

kenyataannya sudah masuk bulan Ramadlan. 

g. Jima‟nya menyebabkan dosa, mengecualikan jima‟nya anak kecil atau 

orang yang sedang perjalanan (musafir) atau orang yang sedang sakit 

serta ada niat mengambil rukhsoh (kemurahan syara‟) 

h. Dosa yang disebabkan jima‟ hanya dipengaruhi puasa saja, tidak ada 

sebab lain seperti dosa karena zina. 

i. Tidak ada unsur syubhat (ketidak jelasan), hal ini mengecualikan jika ada 

unsur syubahat seperti membatalkan puasa dengan menjima‟ istrinya 

dan ia menyangka sudah masuk waktu maghrib karena keadaan gelap 

gulita, namun ternyata belum masuk waktu maghrib39. 

                                                 
39

 Referensi :  
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5. Keluarnya seperma 

Ketentuan hukumnya, bila sengaja mengeluarkan seperma, ternyata keluar 

maka membatalkan secara mutlak (baik bersentuhan langsung atau tidak), 

seperti mengeluarkan seperma dengan tangannya sendiri, tangan istri, 

berpelukan, menghayal atau melihat sesuatu yang diketahui (sesuai 

kebiasaan) bahwa keduanya bisa mengeluarkan seperma. Apaila tidak 

sengaja mengeluarkan seperma, dan ternyata keluar, maka ditafsil : bila 

karena bersentuhan langsung (mubasyaroh), maka membatalkan puasa. Dan 

bila tidak dengan mubasyaroh, seperti bermimpi bersenggama dan disaat 

                                                                                                                           

 ٜٕٕ-ٕٕٛص  ٕإعانة الطالبنٌ ج حاشية 
فيمن تجب عليو الكفارة بسبب الافطار بمفطر من الدفطرات السابقة، كىو الْماع  )قولو: كلغب على من أفسده( شركع

، بأف يكوف من  فقط، لكن بشركط ذكر الدؤلف بعضها، كحاصلها تسعة  الاكؿ منها: أف يكوف الْماع مفسدا للصوـ
الرابع: أف  أفسده صوـ نفسو الثالث: أف يكوف الصوـ الذم  الثانِ: أف يكوف في صوـ رمضاف  عامد لستار عالد بتحرلؽو 
 الخامس: أف يستمر على الاىلية كل اليوـ الذم أفسده، كيعبر عنو بأف يفسد يوما كاملا  ينفرد الافساد بالوطئ 

 الثامن: أف يكوف إثمو بو لاجل الصوـ  السابع: أف يَثُ بجماعو  السادس: أف يكوف ما أفسده من أداُ رمضاف يقينا 
كبالثانِ: صوـ  فخرج بالاكؿ: ما لا يكوف مفسدا، كأف صدر من ناس أك مكره أك جاىل معذكر  التاسع: عدـ الشبهة 

كبالرابع: ما  كبالثالث: ما لو أفسد صوـ غيره كلو في رمضاف، كأف كطئ مسافر أك لضوه امرأتو ففسد صومها  غير رمضاف 
، بأف جن كبالخام إذا لد ينفرد الافساد بالوطئ، كأف أفسده بالوطئ كغيره معا  س: ما إذا لد يستمر على الاىلية كل اليوـ

كبالسادس: ما إذا كاف الصوـ الذم أفسده من قضاُ رمضاف أك من أداُ رمضاف لكن من غير  أك مات بعد الْماع 
 فباف أنو من رمضاف  -حيث جاز  -تعيين، بأف صامو بالاجتهاد، كلد يتحقق أنو من رمضاف، أك صاـ يوـ الشك 

كبالثامن: ما إذا كاف الاثُ لا  ا إذا لد يَثُ بجماعو، كالصبي، ككذا الدسافر كالدريض إذا جامعا بنية الترخص كبالسابع: م
، بل لاجل الَّنا أك  ، كما إذا كاف مسافرا أك كطئ بالَّنا أك لد ينو ترخصا بإفطاره، فإنو لد يَثُ بو لاجل الصوـ لاجل الصوـ

دت شبهة، كأف ظن بقاُ الليل فجامع فباف نهارا، أك أكل ناسيا فظن أنو أفطر بو : ما إذا كج كبالتاسع لعدـ نية الترخص 
سواُ كاف بشبهة، أك  -فجامع عامدا، فجميع ىذه الدخرجات ليس فيها كفارة، كحيث قلنا بوجوبها فهي على الواطئ 

 كيعلم ىذا من جعل من الداخلة على أفسده كاقعة على الواطئ  -نكاح، أك زنا 
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terbangun tenyata memukan air mani dicelanya, maka tidak 

membatalkan40. 

Ringkasan permasalahan keluar seperma, adakalanya membatalkan puasa 

dan adakalanya tidak membatalkan puasa. Adapun keadaan keluarnya 

seperma yang bisa membatalkan puasa itu dalam dua keadaan : 

1. Sengaja berusaha mengeluarkan seperma, maka mutlak membatalkan 

puasa baik mengeluarkan dengan cara apapun 

2. Keluar seperma sebab bersentuhan (mubasyaroh) dengan istri dengan 

tanpa ada penghalang 

 

Sedangkan keluar seperma yang tidak membatalkan puasa juga dalam dua 

hal keadaan : 

1. Ketika keluar bukan karena bersentuhan, seperti memandang atau 

menghayal (tidak ada kebiasaan keluar seperma) 

2. Ketika keluar karena bersentuhan namun ada penghalangnya41. 

 

6. Haidl, nifas dan melahirkan 

                                                 
40

 Referensi :  
 ٘ٚص  ٕج حاشية البجنًمي على الدنهج  

 كالحاصل أف نَّكؿ الدنِ بقصد الاستمناُ يفطر مطلقا بِائل ، أك لا ، بيده أك بيد زكجتو ، أك لا بشهوة أـ لا
 ٗ٘ٗالتقريرات السديدة ص 

علم الإنَّاؿ فيهما أك الدفطر السابع : الإستمناُ، أل طلب خركج الدنِ، إما بيده أك بيد حليلتو أك بفكر أك نظر إف 
 بمضاجعة، فإذا أنَّؿ في إحدل ىذه الحالات بطل صومو

41
 Referensi :  

 ٘٘ٗ-ٗ٘ٗالتقريرات السديدة ص 
بالإستمناُ، أل طلب خركج الدنِ  -ُكخلاصة مسئلة خركج الدنِ : أنو تَرة يبطل كتَرة لا يبطل : فيبطل في حالتين : 

إذا خرج من غير مباشرة كنظر أك  -ُمن غير حائل   كلا يبطل في حالتين :  كغذا باشر امرأتو -ِمطلقا بأم كيفية   
 كإذا خرج بمباشرة كلكن بِائل -ِفكر، 
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Walaupun sebentar tetap membatalkan puasa, misalnya jam 06 pagi 

haidlnya mampet, maka tidak wajib berpuasa atau seharian berpuasa tiba-

tiba jam 17.00 haidl, maka puasanya batal. 

 

7. Gila walaupun sebentar 

 

8. Pingsan (tidak sadarkan diri) dan mabuk 

Dengan syarat seharian penuh. Misalnya tidak sadar mulai sebelum 

shubuh dan sadarnya setelah Maghrib, maka membatalkan. Kalau pernah 

sadar meskipun sebentar, maka menurut pendapat imam Romli hukum 

puasanya sah. Sedangkan menurut pendapat imam Ibnu Hajar, hukum 

puasanya batal jika kedua hal di atas terjadi karena kecerobohan meskipun 

terjadi hanya sebentar. Sedangkan ulama yang lain hukum puasanya tidak 

batal, kecuali karena kecerobohan dan terjadi sepanjang hari. Berbeda 

dengan tidur seharian penuh tidak membatalkan puasa42. 

9. Murtad 

Memutus Islam dengan niat, ucapan atau perbuatan meskipun meskipun 

murtad terjadi hanya sebentar 

 

                                                 
42

 Referensi :  
 ٕٜٕص  ٔفتح القريب مع حاشية الباجوري ج 

و فمتَّ طرأ شيُ كالسابع إلذ آخر العشرة الحيض كالنفاس كالْنوف كالردة فمتَّ طرأ شيُ منها في أثناُ الصوـ أبطلو   )قول
منها( أل من الاربعة كىي الحيض كالنفاس كالْنوف كالردة كقولو في أثناُ الصوـ أل كلو لحظة بخلاؼ السكر كالإغماُ فلا 

 يبطل كل منهما الصوـ إلا إف استغرؽ جميع النهار فإف أفاؽ كلو لحظة لد يضر، كأما النوـ فلا يضر كغن استغرؽ كما مر
 ٜٗٗالتقريرات السديدة ص 

الدفطر الثانِ : الحيض كالنفاس كالولادة كلو لحظة من النهار   الدفطر الثالث : الْنوف كلو لحظة   الدفطر الرابع : الإغماُ 
كالسكر غذا عمَّا جميع النهار، أما إذا أفاؽ كلو لحظة كاحدة صح صومو كىو الدعتمد عند الرملي، كعند ابن حجر : يبطل 

 ؿ آخركف : لا يبطل إلا إذا تعدل كعم جميع النهار  إذا تعدل بو كلو لحظة، كقا
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12) KESUNAHAN DALAM BERPUASA 

Didalam berpuasa ada banyak sekali perkara yang disunahkan diantaranya 

yaitu: 

1. Lekas-lekas berbuka jika sudah yakin masuk waktu Magrib. Berbeda 

jika masih ragu-ragu, maka wajib berhati-hati dengan mengakhirkan 

berbuka hingga sudah yakin sudah masuk Maghrib 

2. Sahur, meskipun dengan seteguk air. Waktu sahur dimulai setelah 

tengah malam  

3. Mengakhirkan sahur, namun tidak terlalu mendekati Shubuh dengan 

jarak yang cukup untuk membaca 50 ayat (sekira selesai sahur kurang 

lebih 15 menit) masuknya waktu shubuh.  

4. Berbuka puasa disunahkan terlebih dahulu dengan makan kurma ruthob 

(kurma basah), tamr (kurma kering), ajwah, busr (jenis kurma), jika tidak 

ada maka dengan air, yang lebih utama air zamzam baru kemudian 

dengan manisan seperti anggur, madu, susu yang belum tersentuh api 

(dimasak dengan api) baru kemudian dengan manisan biasa (yang 

terbuat lewat dimasak dengan api). Sesuai dalam si‟ir: 

 

وُ فىخيلٍوو ثُيَّ حىلٍوىل لىكى الفًطٍري    فىمًنٍ ريطىبو  فىالٍبيسٍرً فىالتَّمٍرً زىمٍَّىىـ  ا فىمى  
Bila semua tidak ada maka sunah berbuka puasa lewat jima‟ istrinya, 

tapi kalau masih ada yang lain selain jima‟ maka berbuka puasa lewat 

jima‟ tidak ada kesunahan43.  

                                                 
43

 Referensi : 

 ٖٜٕص  ٔحاشية الباجوري ج 
)قولو أف يفطر على تمر( كيقدـ على الرتب كفي معناه العجوة ثُ البسر كقولو كإلا فماُ أل كإف لد يفطر على تمر فيسن أف 

الداُ الحلو كىو ما لد تمسو النار كالَّبيب كاللبن كالعسل، يفطر على ماُ ككونو ماُ زمرـ أكلذ فهو مقدـ على غيره كبعد 
 كاللبن أفضل من العسل كاللحم أفضل منهما ثُ الحلول كىي الحلاكة الدعركفة الدعمولة بالنار، كلذلك قاؿ بعضهم :

لٍوىل لىكى الفًطٍري    فىمًنٍ ريطىبو  فىالٍبيسٍرً فىالتَّمٍرً زىمٍَّىىـ  وُ فىخيلٍوو ثُيَّ حى ا فىمى  
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5. Setelah berbuka puasa sunah membaca do‟a : 

قًكى أىفٍطىرٍتي ذىىىبى الظَّمىأي كىابػٍتػىلىتً الٍعيريكٍؽي كىثػىبىتى اىللَّهيمَّ لىكى صيمٍتي كىبًكى آمىنٍتي كىبًكى كىعىلىى رزًٍ 
ىُ اللهي تػىعىالذى   نًٌِ إً  مَّ لهي   الٌ  تي رٍ طى فٍ أى  فى نًِ قى زى رى كى  تي مٍ صي  فى نًِ انى عى أى  مٍ ذً الٌ  للهً  دي مٍ الحى    اٍلأىجٍري  إًفٍ شىا

 لرٍ  رى فً غٍ تػى  فٍ أى  وُ يٍ شى  لَّ كي   تٍ عى سً  كى تًي الَّ  كى تً حٍى رى بً  كى لي أى سٍ أى 
Dan berdo‟a apa saja yang dikehendaki 

6. Memberi makanan berbuka orang-orang yang puasa, karena hal ini 

mengandung pahala yang sangat besar 

7. Mandi jinabat malam hari sebelum fajar karena menghindari perselisian 

diantara ulama, dan supaya dalam keadaan suci sejak awal puasa. 

8. Mandi setiap malam di bulan Ramadlan setelah waktu Maghrib, agar 

semangat dan segar saat beribadah di malam hari. 

9. Melaksanakan sholat taraweh sejak malam pertama hingga akhir bulan. 

Nabi Muhammad SAW bersabda : “Barang siapa yang melakukan ibadah 

di bulan Ramadlan karena iman dan mengharap ridla Allah, maka seluruh 

dosanya yang telah ia lakukan akan diampuni oleh Allah” 

Yang dimaksud dengan beribadah tersebut adalah sholat taraweh 

10. Sangat dianjurkan untuk melaksanakan sholat witir. Sholat witir di 

bulan Ramadlan memiliki tiga keistimewaan : 

a. Sunnah dilaksanakan dengan berjama‟ah 

b. Sunnah mengeraskan suara 

c. Menurut pendapat mu‟tamad, sunnah membaca do‟a qunut di 

separuh kedua dari bulan Ramadlan 

11. Memperbanyak membaca Al-Qur‟an dengan merenungkan makna. 

Dalam sebuah atsar disebutkan : “Ramadlan adalah bulan Al-Qur‟an”.  

12. Memperbanyak sholat sunnah seperti sholat Rawatib, Dluha, Tasbih 

dan sholat Awwabin 

                                                                                                                           

 فإف لد لغد إلا الْماع أفطر عليو، كقوؿ بعضهم : لا يسن الفطر عليو لزموؿ على ما إذا كجد غيره  
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13. Memperbanyak amal sholih seperti sedekah, silaturrahim, menghadiri 

majlis ilmu, i‟tikaf, umroh, menghadap Allah (dengan menjaga hati dan 

anggota badan) dan membaca do‟a-do‟a yang diriwayatkan dari 

Rasulullah SAW. 

14. Berusaha menemukan malam Lailatul qadar disepuluh hari terakhir 

terutama dihari-hari ganjilnya 

15. Berusaha berbuka dengan barang yang halal (menghindari perkara yang 

syubhat) sebagaimana yang diungkapkan oleh imam Abdullah ibn 

Husain ibn Thahir dalam kitab Hidayah Al-Shadiq : “Berbukalah dengan 

barang halal wahai orang yang mencari kesempurnaan” 

16. Memberi kelonggaran kepada keluarga dalam masalah biaya. 

17. Meninggalkan hal-hal yang bersifat permainan (al-laghwu) dan saling 

mencaci44. 

                                                 
44

 Referensi :  
 ٙٗٗ-ٖٗٗالتقريرات السديدة ص 
تعجيل الفطر إذا تيقن الغركب، بخلاؼ ما إذا شك فيجب عليو أف يعمل بالإحتياط كيؤخر  -ُسنن الصوـ كرمضاف : 

تأخير السيحور بِيث لا يفحش  -ّكلو بجرعة ماُ، كيدخل كقت السيحور من منتصف الليل    السيحور -ِالفطر   
الفطر على رطب كترا، فيقدمو أكلا فإف  -ْالتأخير، كلؽسك ندبا عن الأكل قبل الفجر بنحو خَسين آية )ربع ساعة(   

لنار كالعسل كالَّبيب   الحلول : كىو ما مستو لد لغد فبسر فتمر فماُ زمّـَ فماُ فحلو فحلول   الحلو : كىو ما لد تمسو ا
 النار   كقد نظم بعظهم فقاؿ : 

لٍوىل لىكى الفًطٍري    فىمًنٍ ريطىبو  فىالٍبيسٍرً فىالتَّمٍرً زىمٍَّىىـ  وُ فىخيلٍوو ثُيَّ حى ا  فىمى
كابتلت العركؽ كثبت الإتيار بدعاُ الإفطار كىو : اللهم لك صمت، كبك آمنت، كعلى رزقك أفطرت ذىب الظماُ  -ٓ

الأجر إف شاُ الله   الحمد لله الذم أعاننِ فصمت كرزقنِ فأفطرت   اللهم إنِ أسألك برحتك التي كسعت كل شيُ أف 
الإغتساؿ من الْنابة قبل الفجر خركجا  -ٕتفطير الصائمين : لدا فيو من الأجر الكبير    -ٔتغفر لر   كيدعو بما شاُ   

 -ٗالإغتساؿ كل ليلة من ليالر رمضاف بعد الدغرب لكي ينشط للقياـ    -ٖصومو طاىرا    من الخلاؼ، كلكي يبدأ
المحافظة على صلاة التراكيح من أكؿ ليلة إلذ آخر ليلة، قاؿ عليو الصلاة كالسلاـ : )من قاـ رمضاف إلؽانا كاحتسابا غفر لو 

تأكد المحافظة على صلاة الوتر   كلؼتص كتر رمضاف  -َُما تقدـ من ذنبو(، كالدقصود بقياـ رمضاف : صلاة التراكيح   
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18. Meninggalkan kata-kata kotor seperti bohong, menggunjing, mencaci 

maki dan lain-lain. Menjaga lisan dari kata-kata kotor adalah wajib dari 

segi menjaga lisan itu sendiri, tapi dipandang dari segi ketika sedang 

menjalankan puasa adalah sunah maka dari itu ketika sedang 

menjalankan puasa diwaktu berkata-kata kotor tidak membatalkan 

puasa, yang batal itu hanya pahala puasanya bukan puasanya seperti 

dalam dhohirnya hadist: 

 

يحىرَّمىاتً  كىاٍلأىلٍؽىافي 
بىةي  كىالنَّمًيٍمىةي  كىالٍكىذًبي  كىالنَّظىري  إًلذى  الد     الٍفىاجًري خَىٍسه  يػيفٍطًرٍفى  الصَّائمًى  الٍغًيػٍ

" Lima perkara yang membatalkan puasa yaitu mengumpat, adu domba, berdusta, 

melihat perkara yang di haramkan, dan sumpah palsu “ 

 

Menurut penafsiran Syayyidatina A‟isyah dan Imam Ahmad dan 

kebanyakan Ulama‟ didalam menta‟wili hadist tersebut sbb:  

“Seseorang yang puasa tanpa menjaga anggota badannya dari perbuatan dosa tidak 

akan mendapatkan apa-apa kecuali hanya mendapatkan lapar dan dahaga”45. 

                                                                                                                           

( كيسن فيو القنوت في النصف الأخير من ّ( كيسن فيو الْهر   ِ( أنو تسن فيو الْماعة   ُبثلاث خصوصيات : 
الإكثار  -ُِالإكثار من تلاكة القرآف بتدبر، كقد كرد في الأثر : )رمضاف شهر القرآف(    -ُُرمضاف على الدعتمد   

الإكثار من الأعماؿ الصالحة، كالصدقة كصلة  -ُّن السنن، كركاتب الصلوات كصلاة الضحى كالتسبيح كالأكابين   م
 -ُْالرحم كحضور لرالس العلم كالإعتكاؼ كالإعتمار كالإقباؿ على الله بِفظ القلب كالْواريح كالدعوات الدأثورة   

تَرم الإفطار على حلاؿ، كما قاؿ الإماـ  -ُٓكفي أكتَرىا آكد    الإجتهاد في العشر الأكاخر كتَرم ليلة القدر فيها
التوسعة على العياؿ    -ُٔعبد الله بن حسين بن طاىر في ىدية الصديق : كافطر على الحلاؿ يا طالب الكماؿ   

 ترؾ اللغو كالدشاتمة، فإف شاتمو أحد فيتذكر في قلبو أنو صائم   -ُٕ
45

 Referensi : 
 ٜٕٗص  ٔج حاشية الباجوري 

)قولو ترؾ الذجر(     فالدعنِ يسن ترؾ الفاحش من الكلاـ كالحكم عليو بالسنة من حيث الصوـ فلا ينافي أف ترؾ الفحش 
، كلذلك  من الكلاـ كالكذب كالغيبة كالنميمة كغيرىا كاجب في ذاتو فقد انضم إلذ كجوبو في ذاتو سنيتو من حيث الصوـ
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19. Hendaknya orang yang berpuasa menghindari semua itu, bila dia dicaci 

maki orang lain tidak usah dilayani dan berkatalah dalam hati: “aku 

adalah orang yang sedang berpuasa”.  

 

13) MEMBATALKAN PUASA ADA EMPAT MACAM 

1. Membatalkan puasa yang mewajibkan qodlo‟ dan membayar fidyah : 

a. Mebatalkan puasa karena khawatir pada orang lain, seperti wanita 

hamil yang membatalkan puasa karena khawatir pada janinnya, atau 

wanita menyusui yang khawatir pada bayi yang disusuinya. Jika 

keduanya khawatir pada dirinya dan bayinya, maka tidak kewajiban 

kecuali qodlo‟ saja. 

b. Membatalkan puasa beserta mengakhirkan qodlo‟ dan mungkin 

untuk mengqodlo hingga masuk Ramadlan berikutnya dengan tanpa 

ada udzur. 

Fidyah adalah satu mud untuk setiap harinya diambil dari pahan makanan 

pokok daerah setempat. Hitungan fidyah bertambah banyak disesuaikan 

dengan jumlah tahun yang dilewati 

 

2. Membatalkan puasa yang mewajibkan qodlo‟ tanpa harus membayar 

fidyah, yaitu seperti orang yang batal puasanya sebab pingsan, lupa niat 

di malam hari, orang membatalkan puasa dengan selain jima‟ dengan 

tanpa udzur. 

                                                                                                                           

كليصن لسانك عن الكذب كالغيبة، فاعترض عليو بأف صوف اللساف عن ذلك كاجب، قاؿ في الدنهاج في الدندكبات : 
كأجيب بأف الدراد أنو يسن من حيث الصوـ كلذلك لد يبطل بارتكاب ذلك، كأما حديث : خَس يفطرف الصائم الغيبة 

د عائشة رضي الله عنها ككذا عند كالنميمة الخ فضعيف، كعلى فرض صحتو فالدراد أنهن يبطلن الثواب لا الصوـ كىو على ظاىره عن
الإماـ أحد كالْمهور على تأكيلو ببطلاف الثواب فإنو إذا لد يكف جوارحو عن الآثاـ لد لػصل لو من صومو إلا الْوع 

 كالعطش  
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3. Membatalkan puasa yang mewajibkan membayar fidyah tanpa wajib 

mengqodlo‟, seperti orang yang sudah sangat tua dan orang sakit yang 

tidak ada harapan sembuh. 

4. Membatalkan puasa yang tidak mewajibkan qodlo‟ dan membayar 

fidyah. Seperti orang yang batal puasanya sebab gila yang bukan 

dikarenakan kecerobohannya46. 

 

14) KEADAAN YANG MEWAJIBKAN QODLO’ DAN IMSAK 

Ada 6 orang yang tidak puasa Ramadlan yang mewajibkan qodlo‟ dan imsak 

(menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sampai waktu maghrib) :  

1. Menyengaja membatalkan puasa (kecuali bagi musafir atau orang yang 

sedang sakit) 

2. Bagi orang yang meninggalkan niat dimalam hari meskipun karena lupa. 

3. Bagi orang yang tetap makan sahur karena mengira fajar belum tiba dan 

tahu bahwa makannya ternyata sudah kelewat waktu. 

4. Bagi orang yang terlanjur berbuka karena mengira maghrib telah tiba. 

5. Bagi orang yang tidak puasa pada tanggal 30 Sya‟ban, padahal ternyata 

hari itu telah memasuki bulan Ramadlon. 

6. Bagi orang yang terlanjur (tidak sengaja) kemasukan air madlmadloh 

(berkumur)dan istinsyaq (memasukkan air ke hidung) dengan 

                                                 
46

 Referensi : 
 ٙ٘ٗ-٘٘ٗالتقريرات السديدة ص 

الإفطار لخوؼ على غيره،   -ُما يلّـَ فيو القضاُ كالفدية : إثناف :  -أقساـ الإفطار باعتبار ما يلّـَ بسبو : أربعة : أ
كفطر الحامل لخوفها على جنينها كالدرضع لخوفها على رضيعها   أما إذا أفطرتَ على أنفسهما كعلى طفلهما فليس عليهما 

حتَّ أتى رمضاف آخر بغير عذر   الفدية ىي مد كاحد  –مع إمكانو  –القضاُ  الإفطار مع تأخير -ِإلا القضاُ فقط   
ما يلّـَ فيو القضاُ دكف الفدية : كالدغمى عليو  –لكل يوـ من غالب قوت البلد، كتتكرر الفدية بتكرر السنين   ب 

، كالدريض الذم لا يرجى برؤه   ما يلّـَ فيو الفدية دكف القضاُ : كشيخ كبير -كناسى النية كالدتعدل بفطره بغير جماع   ج
 ما لا يلّـَ فيو القضاُ كلا الفدية : كفطر المجنوف غير الدتعدل بجنونو   -د
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mubalaghoh atau kemasukan air yang tidak ada anjuran dari syara‟, 

seperti madlmadloh, istinsyaq urut ke empat atau mandi biasa (tidak berupa 

mandi wajib dan sunnah)47. 

 

Keterangan : 

1. Orang yang meninggalkan puasa secara sengaja dengan tanpa ada 

udzur hukumnya dosa. Sedangkan masalah qodlo‟nya ulama sepakat 

untuk mengqodlo‟ sesuai jumlah hari yang ditinggalkan. Menurut 

imam Rabi‟ah puasa satu hanya bisa diganti dengan puasa dua belas 

hari. Menurut imam ibnu Musayyab setiap puasa satu hari harus 

diganti dengan puasa satu bulan. Menurut imam Al-Nakho‟i 

mengqodlo seribu hari. Imam Ali dan ibnu Mas‟ud berkata : 

                                                 
47

 Referensi : 
 ٚ٘ٗالتقريرات السديدة ص 

 -ّعلى تَرؾ النية ليلا كلو سهوا،  -ِعلى متعد بفطره،  -ُحالات كجوب القضاُ مع الإمساؾ إلذ الغركب : ست : 
على من باف لو يوـ ثلاثين  -ٓعلى من أفطر ظانا الغركبى فباف خلافو،  -ْظانا بقاُ الليل فباف خلافو،  على من تسحَّر

وكذا في  على من سبقو ماُ غير مشركع )غير مأمور بو( من مضمضة أك استنشاؽ أك غسل    -ٔشعباف أنو من رمضاف، 
 ٕٓٔكاشفة السجا ص 

 ٛٛٔ ص نهاية الزين 
 أك الاستنشاؽ إلذ جوفو فإف كاف مع الدبالغة أك كاف من رابعة يقينا أفطر كإلا فلاكلو سبق ماُ الدضمضة 

  ٕ٘ٙص  ٕحاشية إعانة الطالبنٌ ج 
ةى  أىفَّ ( كىالحىٍاصًلي )  كىييسٍتػىفىادي  يػيفٍطًرٍ  مىنٍديكٍبان لدىٍ  كىلىوٍ  بًوً  مىأٍميوٍرو  مًنٍ  أىكٍ  بًوً  يػيفٍطًري  بًوً  مىأٍميوٍرو  غىيٍرً  مًنٍ  لًْىوٍفًوً  مىا سىبىقى  أىفَّ  عًنٍدىىيمٍ  الٍقىاعًدى

ةً  ىًذًهً  مًنٍ  لىغى  يػيفٍطًري  أىقٍسىاوـ اىلأىكَّؿي  ثىلاىثىةي  الٍقىاعًدى ا إًذىا سىبىقى  لاى  أىكٍ  ميطٍلىقنا باى ا فًيٍمى يُ  كىىىذى ا وٍفًوً  الٍمى الرَّابًعىةً  مىطٍليوٍبو  غىيٍرً  فيٍ  إًلذى جى  كى
انٍغًمىاسو  اًُ  كىكى تًوً  في الٍمى لىغى  إًفٍ  يػيفٍطًري  الثَّانُِّ  تػىنىظيفو  أىكٍ  تػىبػىرُّدو  كىكىغيسٍلً  للًصَّائمًً  لًكىرىاىى بػىقىوي  باى ا إًذىا سى ا فًيٍمى يُ  كىىىذى ا  لضىٍوً  فيٍ  الٍمى
لىغى  ميطٍلىقنا كىإًفٍ  يػيفٍطًري  لاى  الثَّالًثي  الٍويضيوًٍُ  لضىٍوً  فيٍ  الٍمىطٍليوٍبىةً  الٍمىضٍمىضىةً  ا عًنٍدى  باى  غىسٍلً  فيٍ  الٍميبىالىغىةً  لًويجيوٍبً  الٍفىمًٌ  تػىنىجُّسً  كىىىذى
 الظَّاىًرً  حىدًٌ  مىا فيٍ  كيلُّ  ليًػىنػٍغىسًلى  غىيٍرهًً  كىعىلىى عىلىى الصَّائمًً  النَّجىاسىةً 
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meninggalkan puasa satu hari tidak bisa diqodlo‟i dengan puasa 

seumur hidup48.   

2. Cara mengqodlo puasa yang ditinggalkan adalah sebagai berikut :  

 Wajib segera qodlo‟ puasa fardlu jika olehnya membatalkan 

puasa (tidak melaksanakan puasa) tanpa ada udzur.   

 Tidak wajib segera (boleh ditunda) olehnya mengqodlo‟ apabila 

olehnya meninggalkan puasa dakrenakan adanya udzur, seperti 

bepergian, sakit atau lupa niat49. 

3. Orang yang membatalkan puasanya dipertengahan hari dikarenakan 

ada udzur masih mendapatkan pahala puasa diwaktu yang sudah 

dikerjakan. Apabila tidak dikarenakan ada udzur, maka tidak 

mendapatkan pahala puasa yang sudah kerjakan50   

 

15) ORANG YANG TIDAK PUASA YANG DISUNAHKAN IMSAK  

1. Orang sakit yang sembuh pada pertengahan hari  

2. Musafir yang mukim pada pertengahan hari 

                                                 
48

 Referensi : 
 ٜٗرحمة الأمة ص 

يوـ مكانو، كقاؿ ربيعة : لا لػصل إلا باثنِ عشر اتفقوا على أنو لػصل قضاُ ذلك اليوـ الذم تعمد الأكلى فيو بصياـ 
، كقاؿ علي كابن مسعود : لا  يوما، كقاؿ ابن الدسيب : يصوـ عن كل يوـ شهرا، كقاؿ النخعي : لا يقضي إلا بألف يوـ

 يقضيو صوـ الدىر  
49

 Referensi : 
 ٜ٘ٗالتقريرات السديدة ص 

 لغب على التراخي إف أفطر بعذر كسفر أك مرض أك نسياف نية  لغب قضاُ صوـ الفرض على الفور إف أفطر بغير عذر، ك 
50

 Referensi : 
 ٕٕٗمختصر تشييد البنيان ص 

فائدة : من أفطر في أثناُ النهار لعذر أثيب على ما مضى، أك لغير عذر لد يثب عليو، ككذا يقاؿ في لضو كضوُ كصلاة 
 لشيُ خرج منو مثلا قالو في التحفة  
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3. Wanita haidl atau nifas yang darahnya berhenti pada pertengahan hari 

4. Orang gila yang sembuh pada pertengahan hari 

5. Orang kafir yang masuk islam pada pertengahan hari 

6. Shoby (anak kecil) menjadi baligh pada pertengahan hari51  

 

16) PERKARA YANG DIMAKRUHKAN SAAT PUASA 

1. Mengunyah sesuatu tanpa sedikitpun yang masuk ke perut (rongga tubuh 

bagian dalam). Jika sampai ada yang masuk ke dalam, maka puasanya 

batal. 

2. Mencicipi makanan dengan tidak ada hajat (tujuan) dan tidak ada 

sedikitpun yang masuk ke dalam, seperti mengkuyahkan makanan untuk 

bayi dan mencicipi masakan untuk orang banyak.  

3. Mencantuk atau dicantuk (termasuk donor darah). Hal ini dimakruhnya 

karena terdapat perselisian pendapat diantara ulama mengenai hukumnya 

dan juga bisa melemaskan badan. 

4. Membuang air yang pertama kali masuk ke dalam mulut saat berbuka 

puasa, karena hal ini bisa menghilangkan berkah puasa. 

5. Menyelam dalam air meskipun karena mandi wajib. 

6. Bersiwak (menyikat gigi) setelah waktu Dhuhur,  karena bisa 

menghilangkan bau mulut sebab puasa. Namun imam Al-Nawawi lebih 

memilih hukum tidak makruh. 

7. Banyak makan dan tidur serta berbicara tentang hal-hal yang tidak 

berfaedah, karena bisa menghilangkan faedah puasa. 

8. Menikmati kesenangan-kesenangn yang mubah baik hal-hal yang 

diciuam, dilihat atau didengar52. 

                                                 
51

 Referensi : 
 ٖٕٛص   ٕإعانة الطالبنٌ ج مع حاشية فتح الدعنٌ 

)قولو كحائض طهرت أثناُه( أم  كندب إمساؾ لدريض شفي، كمسافر قدـ أثناُ النهار مفطرا، كحائض طهرت أثناُه
 كذلك كالصبي إذا بلغ كذلك  كمثلها النفساُ كالمجنوف إذا أفاؽ أثناُ النهار، كالكافر إذا أسلم النهار 
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17) QODLO’ PUASA UNTUK ORANG YANG MENINGGAL 

Kadang orang meninggal dunia dalam keadaan meninggalkan puasa yang 

belum sempat diqodlo‟ baik  dikarenakan ada udzur atau tidak.  Mengenahi 

masalah ini perlu ada perincian sebagai berikut :   

a. Apabila mayit meninggalkan puasa karena ada udzur, kemudian 

meninggal sebelum sempat mengganti puasanya. Misal orang yang 

meninggal dunia pada pertengahan Ramadlan atau saat hari raya atau 

karena masih sakit yang tak kunjung sembuh sehingga ajal 

menjemputnya, maka ahli waris tidak punya kewajiban mengqodlo‟ atau 

membayar fidyah, karena mayit dianggap tidak mempunyai tanggungan 

puasa 

b. Apabila mayit meninggalkan puasa karena ada udzur tapi sebenarnya ada 

kesempatan mengqodlo‟ puasanya, namun tidak mengganti puasanya 

baik karena malas atau lainnya, maka apabila mayit meninggalkan harta 

warisan, maka ahli waris wajib memilih antara mengqodlo‟ puasanya atau 

membayar fidyah. Bila mayit tidak mempunyai harta warisan, maka ahli 

waris tidak ada kewajiban apapun (mengqodlo‟ puasanya atau membayar 

fidyah). Namun sebaiknya tetap dilaksanakan (sunnah) 

                                                                                                                           
52

 Referensi : 
 ٛٗٗ-ٗٗالتقريرات السديدة ص 

ذكؽ  -ِالعلك، أل مضغو بدكف أف ينفصل منو شيُ إلذ الْوؼ، كإلا صار مفطرا    -ُمكركىات الصوـ ثمانية : 
الإحتجاـ، كىو إخراج الدـ، فيكره  -ّالطعاـ بدكف حاجة مع عدـ كصوؿ شيُ إلذ الْوؼ، كأما لحاجة فلا يفطر   

مج الداُ بعد الإفطار، أل  -ْلضعف، كما تكره لو الحجامة يكره لو أف لػجم غيره   خركجا من الخلاؼ، كلأنو يورث ا
السواؾ بعد الَّكاؿ  -ٔالغسل بالإنغماس كلو كاف الغسل كاجبا   -ٓإخراجو من الفم فيذىب ما بو من بركة الصوـ   

، كالخوض فيما لا   -ٕلأنو يذىب رائحة الفم )خلوؼ فم الصائم(، كاحتار الإماـ النوكم عدـ الكراىة    كثرة السبع كالنوـ
 تناكؿ الشهوات الدباحة من الدشمومات أك الدبصرات أك الدسمومات   -ٖيعنِ، لأف ذلك يذىب فائدة الصوـ   
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c. Apabila mayit meninggalkan puasa tanpa ada udzur, kemudian 

meninggal dunia sebelum mengganti puasanya, maka ketentuannya 

disamakan perincian sub b. 53     

d. Untuk kasus mayit meninggalkan puasa pada sub. b dan c, jika puasanya 

belum diqodlo‟ sampai melewati Romadlan tahun depannya atau sampai 

beberapa tahun belum diqodlo‟, maka selain kewajiban mengqodo‟ atau 

membayar fidyah juga wajib membayar denda atas Ramadlan yang 

terlewati per tahun. Untuk puasa satu hari bisa diqodlo‟ puasa satu hari 

atau membayar fidyah satu mud beserta denda melewati Ramadlan per 

tahun54 

                                                 
53 Referensi : 

 ٕٜٔنهاية الزين ص 
أك سفره الدباح إلذ كمن مات كعليو صياـ رمضاف أك نذر أك كفارة قبل إمكاف فعلو بأف استمر مرضو الذم لا يرجى برؤه 

موتو فلا تدارؾ للفائت بالفدية كلا بالقضاُ كلا إثُ عليو لعدـ تقصيره ، فإف تعدل بالإفطار ثُ مات قبل التمكن كبعده أك 
أفطر بعذر كمات بعد التمكن أطعم عنو كليو من تركتو لكل يوـ فاتو مد طعاـ من غالب قوت البلد فإف لد يكن لو تركة لد 

عاـ كلا صوـ بل يسن لو ذلك لخبر من مات كعليو صياـ صاـ عنو كليو ، كلغوز لقريبو أف يصوـ عنو كلو بغير يلّـَ الولر إط
إذنو كإف لد يكن عاصبا كلا كارثا كلا كلر ماؿ كلغوز ذلك للأجنبي بإذف القريب كشرط كل من الآذف كالدأذكف البلوغ لا 

ين يوما بالإذف في يوـ كاحد ، أما أجنبي لد يَذف لو قريب كلا ميت الحرية لأف القن من أىل فرض الصوـ كلغَّلُ صوـ ثلاث
 هفيمتنع صومو لأنو لد يرد بو النص كلا ىو في معنا

 ٜٙٗبشرى الكرنً ص 
 من أفطر رمضاف أك كاجبا غيره تعديا لَّمو القضاُ مطلقا حتَّ تلّـَ الفدية عنو لو مات قبل صومو كإف لد يتمكن منو

54 Referensi : 

 ٖٕٗ-ٕٕٗص  ٕالدعنٌ بهامش حاشية إع انة الطالبنٌ ج فتح 
) ك ( لغب ) على مؤخر قضاُ ( لشيُ من رمضاف حتَّ دخل رمضاف آخر ) بلا عذر ( في التأخير بأف خلا عن السفر 

بعذر  كالدرض قدر ما عليو ) مد لكل سنة ( فيتكرر بتكرر السنين على الدعتمد ، كخرج بقولر بلا عذر ما إذا كاف التأخير 
كأف استمر سفره أك مرضو أك إرضاعها إلذ قابل فلا شيُ عليو ما بقي العذر كإف استمر سنين ، كمتَّ أخر قضاُ رمضاف 
مع تمكنو حتَّ دخل آخر فمات أخرج من تركتو لكل يوـ مداف مد للفوات كمد للتأخير إف لد يصم عنو قريبو أك مأذكنو 
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Catatan : 

 Perlu diperhatikan bahwa fidyah tersebut harus diberikan pada fakir 

miskin walaupun hanya diberikan pada satu orang. Tradisi sebagian 

masyarakat yang memberikan fidyah hanya pada tokoh masyarakat 

(baca;kyai), itu dianggap benar apabila setatus tokoh tersebut fakir miskin. 

Sebaiknya diberikan pada orang yang sangat membutuhkan karena fidyah 

merupakan hak fakir miskin bukan yang lain.  

 Menurut imam Nawawi satu mud beras : 679,79 gram. Menurut ifta‟nya 

KH. Abdul Wahid Zuhdi Bandungsari satu mud beras : 0,55 Kg (5 ons 

lebih 50 gram)55  

 Sekedar contoh hitungan orang meninggal dunia pada usia 50 tahun, yang 

belum pernah puasa sama sekali.  Caranya;  dihitung mulai umur balig 

sampai meninggal dunia (50 – 15= 35 tahun), bila diqodlo‟i berarti harus  

puasa 1050 hari (35x30=1050 hari) dan denda qodlo‟ puasa pada setiap 

tahunnya, berarti cara menghitungnya mulai umur 16 tahun, 30 hari x 34 

tahun x 1 mud (0,55kg)= 561 kg,  umur 17 tahun, 30 tahun x 33 tahun x 

0,55 ons=544,5 kg, umur 18 tahun, 30 hari x 32 tahun x 0,55 ons=528 kg, 

dihitung seperti itu sampai umur 49 tahun, setiap tahunnya terpaut 16,5 

kg. jumlah semuanya 9652,5 kg atau 9,6525 ton beras. Walhasil, kalau 

diqodlo‟i, berarti harus puasa 1050 hari dan membayar denda 9,6525 ton 

beras.  Dan kalau dibayari fidyah semua berarti 9,6525 ton + 577,5 kg (35 

tahun x30 hari x 0,55) =10,23 ton. Itulah aturan denda menurut qoul yang 

mu‟tamad. Sedangkan qoul yang tidak mu‟tamad denda hanya satu kali 

saja tidak tiap tahun, berarti hanya membayar denda (34 tahun x 30 hari x 

                                                                                                                           

ز الصوـ عنو مطلقا بل لؼرج من تركتو لكل يوـ مد طعاـ ككذا صوـ النذر كإلا كجب مد كاحد للتأخير كالْديد عدـ جوا
كالكفارة ، كذىب النوكم كجمع لزققين إلذ تصحيح القديم القائل بأنو لا يتعين الإطعاـ فيمن مات بل لغوز للولر أف 

 اد لواحديصوـ عنو ثُ إف خلف تركة كجب أحدلعا كإلا ندب ، كمصرؼ الأمداد فقير كمسكين كلو صرؼ أمد
55

 Fikih Kemasyarakatan Catatan Dialog Agama Dan Makalah Kiai 

Pesantren Hal. 6 ,115 
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0,55 kg) 561 kg dan 577,5 kg, jumlahnya 1138,5 kg atau 1,138 ton. 

Menurut syaikh Abdul Wahid Zuhdi, dari pada tidak melakukan 

kewajiban sama sekali lebih baiknya mengamalkan qoul yang tidak 

mu‟tamad56. 

 

18) MASALAH-MASALAH YANG TIMBUL DI DALAM PUASA 

 

1. Menjual Makanan Di Siang Hari Pada Bulam Romadlon 

Datangnya bulan Romadlon kadang dianggap suatu yang menjadi masalah 

tersendiri, khususnya bagi pengusaha yang menjual bentuk makanan siap 

saji (jawa;warungan). Kalau warungnya tutup akan dianggap suatu yang 

merugikan. Apalagi bagi mereka yang mengandalkan roda prekonomian 

dari usaha warungan tersebut. Namun jika tetap buka akan menimbulkan 

masalah tersendiri bila dikaitkan dengan pembeli yang notabenenya 

sedang menjalankan ritual ibadah puasa. Bagaimana hukumnya menjual 

makanan pada siang hari dibulan Romadlon? Hukum jual beli tersebut 

diperinci sebagai berikut : 

 Kalau penjual mengetahui atau mempunyai dugaan kuat (dhon) bahwa 

pembeli termasuk orang yang berkewajiban puasa serta makanan 

dimakan ditempat itu, maka hukum menjualnya haram.  

 Penjual mengetahui atau mempunyai dugaan kuat (dhon) bahwa 

pembeli termasuk orang yang berkewajiban puasa serta makanan 

dibawa pulang untuk dimakan disiang hari, maka hukumnya 

menjualnya haram. 

 Penjual mengetahui atau mempunyai dugaan kuat (dhon) bahwa 

pembeli bukan termasuk orang yang berkewajiban puasa, seperti 

musafir, anak kecil dan perempuan yang sedang haidl) mereka membeli 

                                                 
56

 Fikih Ibadah Versi Madzhab Syafi’i Hal. 246 
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untuk dimakan sendiri atau pembeli akan memakan pada malam hari, 

maka hukumnya boleh (tidak berdosa)57 

2. Pekerja Berat Membatalkan Puasa 

Orang yang sedang memanen padi (ngedos:jawa) tidak boleh langsung 

mukak (tidak berpuasa), kecuali dengan persyaratan sebagai berikut :  

1. Pekerjaan tidak mungkin ditunggu sampai bulan syawwal. 

2. Tidak mungkin (ada halangan) untuk dipanen dimalam hari atau 

kalau tidak segera di panen akan terjadi kerusakan. 

3. Mendapat masyaqot (kesulitan) yang tidak bisa ditahan sebatas 

masyaqot yang diperkenankan baginya tayamum atau menjalani 

sholat degan duduk 

4. Malamnya tetap niat puasa, dipagi hari tetap berpuasa baru setelah 

benar-benar tidak kuat boleh mukak (membatalkan puasa). 

5. Di niati melaksanakan kesunahan yang berupa ruhshoh (kemurahan 

dalam berpuasa). 

6. Tidak boleh menyalahgunakan rukhshoh (keringanan berupa 

diperbolehkan berbuka puasa) tersebut dalam arti pekerjaan dijadikan 

                                                 
57 Referensi : 

  ٖٓ – ٜٕص  ٖج إعانة الطالبنٌ حاشية 
 كً يٍ الدًٌ كى  وً بً  رً وٍ جي في لٍ باً  ؼى رً عي  نٍ لشَّ  دً رى مٍ لاى اٍ كى  بً رٍ لشُّ ( لً ميسٍكًرنا يػىتَّخًذيهي  وي نَّ أى  نَّ ظي  ) كٍ أى  مى لً ( عي  نٍ لشَّ  بو نى عً  وً لضىٍ  عي يٍ بػى  ا )ضن يٍ أى  ىـ ري ( حى )كى 
 مى لً عي  رو افً كى لً  افً وى يػى الحىٍ كى  مً نى الصَّ  بً يٍ يً طٍ تى لً  مٍ ترىً شٍ يى  رو افً كى لً  كً سٍ مً الٍ  وً لضىٍ  عي يٍ بػى  اذى كى كى  وي سى بى لٍ يػى  لو جي رى لً  رً يٍ رً الحىٍ كى  ةً حى اطى نى مي لٍ لً  شً بٍ كى الٍ كى  ةً شى ارى هى مي لٍ لً 
 وي نٍ  عى الذى عى تػى  اللهي  يى ضً رى  ةى فى يػٍ نً حى  اً لأىبٍِ فن لاى  خً ناى دى نٍ عً  يٍنى مً لً سٍ مي الٍ كى   ةً عى يػٍ رً الشَّ  عً كٍ ري في بً  فى وٍ بػي اطى لسيى  ارى فَّ كي الٍ  فَّ أى  حَّ صى لأى اٍ  لأىفَّ  حو بٍ ذى  لاى بً  وي لي كي يَىٍ  وي نَّ أى 
ا مى  عي يٍ بػى  هي رى كٍ يي كى  عي يٍ بػى الٍ  حُّ صً يى  كى لً ذى  عى مى ا كى نِّ ظى  كٍ ا أى نن يػٍ قً يى  ةو يى صً عٍ  مى لذى إً  يٍ ضً فٍ يػي  ؼو رُّ صى تى  لًٌ كي   نٍ مً  كى لً ذى  وً لضىٍ ا كى مى هً يٍ لى عى  ةي انى عى لإً اٍ  زي وٍ لغىي  لاى فى 
 ؽى وٍ ا فػى هى في لًٌ كى يي  نٍ مى لً  ةً ابَّ الدَّ  عً يٍ بػى كى   كى لً ذى كى  وو حٍ نى لً  افه يى ( بػى  ةو يى صً عٍ  مى لذى إً  يٍ ضً فٍ يػي  ؼو رُّ صى تى  لًٌ كي   نٍ مً  وي لي وٍ قػى كى  ) كى لً ذى  وي نٍ مً  مى ىًٌ وي تػي  نٍ لشَّ  رى كً ذي 
وُ نى غً ا لً ىى ذي خً تَّ يػى  نٍ ى مى لى عى  ةً مَّ لأى اٍ ا كى هى تً اقى طى   ارً هى نػى  ا فيٍ فن لَّ كى ا مي رن افً كى   فو لَّ كى مي  مو لً سٍ مي  ا ًـعى طٍ إً كى كى  وو لذىٍ  ةى آلى  هي ذي خً تَّ يػى  نٍ ى مى لى عى  بً شى الخىٍ كى  وـ رَّ لزيى  ا
ا افى ضى مى رى   نٍ مً  رى كً ا ذي مى  يمًٍ رً تَىٍ  عى مى كى  مٍ أى  وي لى بػٍ ا قػى مى  عً يٍ مً لًْى  عه اجً ( رى  لخىٍ إً  كى لً ذى  عى مى كى  وي لي وٍ قػى  ) نػىهىارنا يَىٍكيليوي  أىنَّوي  ظىنَّ  أىكٍ  عىلًمى  طىعىامنا بػىيػٍعيوي  كىكىذى
  اىػ عي يٍ بً الٍ  حُّ صً يى  دي عٍ بػى  رى كً ا ذي مى كى  بً نى عً الٍ  وً لضىٍ  عً يٍ بػى 



62 

tujuan atau sengaja membebabani dirinya diluar batas kemampuan 

agar dapat keringan berbuka puasa. 

 

Apabila syarat-syarat tersebut tidak dipenuhi, maka berdosa baginya 

berbuka puasa meskipun diganti dihari-hari selain Ramadlan58. 

 

3. Kebiasaan Mabuk Saat Bepergian 

Ada orang yang sudah menjadi kebiasaannya setiap bepergian naik 

kendaraan selalu mabuk (pusing ) sampai menimbulkan muntah-muntah. 

Jika orang tersebut Berpuasa, lalu bepergian. Apakah bepergian tersebut 

termasuk menyengaja muntah-muntah sehingga puasanya batal ? Tidak 

termasuk (puasanya tetap sah)59 

                                                 
58

 Referensi : 
 ٕٔٔ ص الدسترشدين بغية

 من يعلم كما كحاصلها   الشركط فيو اجتمعت إف إلا كالحراث النخل كجذاذ الحصاد لنحو الفطر لغوز لا( : مسألة)
 نقصو أك تلفو إلذ فيؤدم ذلك يغنو لد أك ، ليلان  العمل يتعذر كأف ، شوٌاؿ إلذ العمل تأخير لؽكن لا أف:  ستة كلامهم

 حجر لابن خلافان  الفرض في الْلوس أك التيمم تبيح بأف عادة تَتمل لا مشقة الصوـ عليو يشق كأف ، بو يتغابن لا نقصان 
 غيره عن الدباح الفطر ليمتاز بالفطر الترخص ينوم كأف ، العذر كجود عند إلا يفطر فلا صائمان  كيصحب ليلان  ينوم كأف ،
 لمحض نفسو كتكليف العمل ذلك يقصد لا كأف ، أيضان  الرخصة بفطره ينوم أف بد فلا للمرض الفطر أراد كمريض ،

 كاف سواُ ، الفطر أبيح الشركط ىذه كجدت فحيث ، الرخصة لررد بسفره قصد كمسافر ، امتنع كإلا بالفطر الترخص
 من يومان  أفطر من: " أف كرد لدا كتعَّيره نهيو ككجب عظيمان  إثمان  أثُ شرط فقد كإف ، غيره ككجد يتعين لد كإف لغيره أك لنفسو

 " الدىر صوـ عنو يغنو لد عذر بغير رمضاف
59 Referensi : 

  ٕٚٚ – ٕٙٚ ص ٔ ج فيض اللو الدالك
أخرج القيُ من الدعدة بواسطة كضع أصبع أك غيره في فمو أك كضع شيُ لشا لػصل ) أك ( إف ) تقاياُ ( الصائم ام 

فلو غلبو القيُ ام خرج بغير إختيار لد يبطل صومو لدا ركاه الترمذم كغيره عن أبِ ىريرة بإسناد حسن أف النبي  القيُ بو
 صلى الله عليه وسلم قاؿ : من استقاُ فعليو القضاُ كمن ذؤعو ام غلبو القيُ فلا قضاُ عليو 
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4. Mandi Janabat Setelah Shubuh  

Ada orang yang junub dimalam hari, namun baru melakukan mandi 

janabat setelah Shubuh. Puasanya tetap sah, namun hukumnya makruh, 

maka sebaiknya (sunnah) dikerjakan sebelum Shubuh60 

 

Keterangan Tambahan : 

Bagi orang yang sedang junub dan belum sempat mandi jika ingin tidur, 

makan, atau minum disunnahkan membersihkan farjinya kemudian 

wudlu‟. Dan bila meninggalkan hal ini, hukumnya makruh61 

                                                                                                                           

  ٖ٘ٔ ص ٕجحاشية الجمل 
إذا أصبح حصل لو جشاُ لؼرج بسببو ما في جوفو ىل لؽتنع عليو كثرة  )فرع( أكل أك شرب ليلا كثير كعلم من عادتو أنو

ما ذكر أك لا كىل إذا خالف كخرج منو يفطر أك لا فيو نظر كلغاب عنو بأنو لا لؽنع من كثرة ذلك ليلا كإذا أصبح كحصل 
 ع ش  منو الْشاُ الدذكور يلفظو كيغسل فاه كلا يفطر كإف تكررذلك منو مرارا كمن ذرعو القيُ اىػ

60 Referensi : 

 ٖٖٓ ص ٙج المجموع شرح الدهذب 
فاف جامع قبل طلوع الفجر كأصبح كىو جنب جاز صومو لانو عَّ كجل لدا أذف في الدباشرة إلر طلوع الفجر ثُ أمر 
بالصوـ دؿ علي انو لغوز أف يصبح صائما كىو جنب كركت عائشة رضى الله عنها أف النبي صلي الله عليو كسلم " كاف 

 يصبح جنبا من جماع غير احتلاـ ثُ يصوـ "
 ٖٛٙ ص ٕج روضة الطالبنٌ 

كلو طهرت الحائض ليلا كنوت الصوـ ثُ اغتسلت في  ،كيستحب تقديم غسل الْنابة عن الْماع كالاحتلاـ على الصبح 
 النهار صح صومها

 ٖ٘ٓشرح الياقوت النفيس ص 
الداُ إلذ جوفو أك أذنيو فيبطل صومو ، كأتذكر قولا في مذىب  كيكره تأخير غسل الْنابة إلذ ما بعد الفجر لئلا يدخل

  الشافعي مقابل الأصح : لا يبطل الصوـ بوصوؿ الداُ إلذ باطن الأذف كىو قوؿ قوم  
61 Referensi : 

  ٜٚص  ٔج إعانة الطالبنٌ حاشية امش فتح الدعنٌ به
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5. Suntik dan Infus 

Suntik dan infus tidak membatalkan puasa, sebab obat yang dimasukan 

melalui injeksi itu adalah ke dalam daging, dan tidak ke dalam rongga 

badan (jauf).62 Namun dalam kitab Al-Taqrirat Al-Sadidah halaman 452 

terdapat penjelasan tentang hukum puasa orang yang disuntik atau diinfus 

: Adapun hukum suntik bagi orang yang berpuasa, maka boleh jika dalam 

keadaan darurat. Namun ulama‟ berbeda pendapat dalam masalah suntik 

membatalkan puasa atau tidak ? Pendapat pertama, membatalkan secara 

mutlak, karena sampai ke dalam tubuh. Pendapat kedua, tidak membatalkan 

secara mutlak. Karena sampainya ke dalam tubuh bukan melalui lubang 

yang terbuka. Pendapat ketiga, diperinci sebagai berikut : 63. 

                                                                                                                           

)فرع( : يسن لْنب كنفساُ بعد انقطاع دمها غسل فرج ككضوُ لنوـ كأكل كشرب كيكره فعل شيُ من ذلك بلا كضوُ ، 
 كينبغي أف لا يَّيلوا قبل الغسل شعرا أك ظفرا ككذا دما لأف ذلك يرد في الآخرة 

62
 Referensi : 

  ٛٙص  ٕبشرى الكرنً الجزء 
إلذ أف  –اٍلأىثػىري كىطىعٍمو كىريًٍحو  بًالٍعىيٍنً  فىخىرىجى  –إلذ أف قاؿ  - ( عىيٍنو  ديخيوٍؿي  قػىوٍليوي )  جىوٍفنا إًلخىٍ  عىيٍنو  ديخيوٍؿً  عىنٍ  اٍلًإمٍسىاؾي  الرَّابًعي 
  ييسىمَّى جىوٍفنا لشَّا لاى  فىخًذًهً  كىبىطٍنً  ميخًٌ سىاقًوً  كىبًجىوٍفنا كيصيوٍلذيىا لنًىحٍوً   -قاؿ 

 ٙ٘ص  ٕحاشية قليوبي ج 
 .بًجىوٍفو ييفٍطًرٍ لأىًنىٌوي لىيٍسى وىصىلىتٍ ميحىٌوي لىمٍ غىرىزى فًيٍوً سًكىٌيٍننا اًلىى دىاخًلً الىٌلخٍمً اىوٍ لًجىرىاحىةو عىلىى اسىٌاقً اىوٍصىلى الدىٌوىاءىوىلىوٍ 

63 Referensi : 

 ٕ٘ٗ صالتقريرات السديدة  
نها تبطل مطلقا لأنها إففي قوؿ :  -ُ:  قواؿأكلكن اختلفوا في ابطالذا للصوـ على ثلاث  حكم الإبرة : تجوز للضركرة

كقوؿ فيو  .-ّ .نها لا تبطل مطلقا ، لأنها كصلت الذ الْوؼ من غير منفذ مفتوحإكفي قوؿ :  -ِ .كصلت الذ الْوؼ
كىي -نظر : اذا كاف في العركؽ المجوفةكاذا كانت غير مغذية فن ،: اذا كانت مغذية فتبطل الصوـ -كىو الأصح –تفصيل 
  فلا تبطل –كىي العركؽ غير المجوفة  –: فتبطل، كاذا كاف في العضل  -الأكردة

  ٖٚٓشرح الياقوت النفيس ص 
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1. Jika suntikan tersebut berisi suplemen, sebagai pengganti makanan 

atau penambah vitamin, maka membatalkan puasa. Karena ia 

membawa makanan yang dibutuhkan ke dalam tubuh. 

2. Jika tidak mengandung suplemen (hanya berisi obat), maka diperinci : 

a. Apabila disuntikkan lewat pembuluh darah, maka membatalkan 

puasa. 

b. Disuntikkan lewat urat-urat yang tidak berongga, maka tidak 

membatalkan puasa 

 

6. Memakai Obat Tetes Mata 

Memakai obat tetes mata saat  puasa tidak membatalkan. Karena mata 
tidak termasuk lubang  (al-jauf). Sedangkan obat mata yang terasa di 
tenggorokan itu masuk melalui pori-pori, bukan  lubang yang tembus ke 
tenggorokan64  
 

7. Meneteskan Obat Di Telinga 

                                                                                                                           

ػػريًٍضي تمىيػرُّ 
ى
بًالٍعيػػريكٍؽً كىتىصًػػلي إًلذى اٍلْىػوٍؼً فػىتػىفٍسيػػدي الٍصَّػوٍىـ لىكًػػنٍ قىػػاؿى حيكٍػمي اٍلًإبػٍػػرىةً أىمَّػا حيكٍػػمي اٍلًإبػٍػرىةً قىػػاليوٍا إًفَّ اٍلًإبػٍػػرىةى الَّػتًي لػيٍقىػػني بًهىػا الد

اًُ كيلُّ مىا يىدٍخيلي إًلذى اٍلًْسٍمً مًنٍ مىنػٍفىذو غىيٍرً طىبًيٍعًيوٌ فىإًنَّوي لاىيػىبٍطيلي بًوً الٍصَّوٍيـ   بػىعٍضي الٍعيلىمى
64 Referensi : 

  ٖٚص   ٕوعمنًة ج  حاشيتا قليوبي
مىنػٍفىذى مًنٍ الٍعىيٍنً إلذى الحىٍلٍقً كىالٍوىاصًلً إلىيٍوً مًنٍ  يىضيرُّ ) اىلًإكٍتًحىاؿي كىإًفٍ كىجىدى طىعٍمىوي ( أىمٍ الٍكيحٍلً ) بًِىلٍقًوً (ً لأىنَّوي لاى (  كىلاى ) 

 الٍمىسىاًـٌ 
 ٜٛٔ ص ٔج كفاية الأخيار 

كشرط الباطن أف يكوف جوفا كإف كاف لا لػيل كىذا ىو الصحيح حتَّ إنو لو قطر في أذنو شيئا أك أدخل ميلا أك قشة 
فيها أفطر أك حشا في ذكره قطنا أفطر على الأصح بخلاؼ الاكتحاؿ كإف كجد طعم الكحل لأف العين ليست بجوؼ كلا 

لا يفطر لأنو لا يعد جوفا بخلاؼ ما لو طعن في بطنو فإنو جوؼ منفذ لذا إلذ الْوؼ ككذا لو غرز سكينا في لحم الساؽ 
 كابتلاع الريق 



66 

Meneteskan obat ditelinga tidak membatalkan puasa jika yakin obat 
tersebut bisa menyembuhkan atau menghilangkan rasa sakit, karena 
termasuk dlarûrat. 65 

8. Memasukkan Anus (Bol) Bagi Penderita Ambeiyen 

Memasukkan bagian anusnya (baca;bol) bagi penderita ambiyen yang 
keluar itu tidak membatalkan puasa. Namun menurut Imam Nawawi 
membatalkan puasa66. 
 

9. Do’a Buka Puasa  

Sering kita lihat tayangan Televisi setiap bulan Ramadlan tiba, do‟a 

sebelum berbuka puasa (اللهػم لػك صػمت     الخ). Sebagian ustadz ada yang 

menyampaikan bahwa do‟a tersebut dibaca setelah berbuka puasa (tidak 
dibaca sebelum puasa). Sebenarnya kapan waktunya disunnahkan 
membaca do‟a buka puasa tersebut ? Dibaca setelah berbuka (tidak dibaca 
sebelum buka puasa). Adapun praktek membaca do‟a sebelum berbuka 
puasa, seperti tayangan di Televisi tersebut adalah salah67. 

 

                                                 
65 Referensi : 

  ٕٛٔص بغية الدسترشدين للسيد باعلوي الحضرمي 
وُ كى دى  عً ضٍ وى بً  لاَّ إً  في وٍ كي السُّ  وي عى مى  لي مى تى لػيٍ  لاى  وً نً ذي أي  فيٍ  عو جى وى بً  يى لً تي بػٍ اي  (ةه دى ائً فى )  لدىً لأى اٍ  اؿي كى زى  كٍ أى  في يٍ فً خٍ التَّ  قى قَّ تَىى كى  نو طٍ قي  كٍ أى  نو ىٍ دي  فيٍ  لي مى عٍ تػى سٍ يي  ا
 اىػ فتاكم باحويرث  ةً رى كٍ ري لضَّ لً  وي مي وٍ صى  حَّ صى كى  كى لً ذى  ازى جى  به يٍ بً طى  هي رى بػى خٍ أى  كٍ أى  وً سً فٍ نػى  نٍ مً  ؼى رى عى  فٍ بأىً  وً بً 

66 Referensi : 

  ٗٓٗص  ٖتحفة المحتاج في شرح الدنهاج ج 
ةي مىبٍسيورو لدىٍ يػيفٍطًرٍ بًعىوٍدًىىاكىلىوٍ خىرىجىتٍ  ا قىالىوي الٍبػىغىوًمُّ  مىقٍعىدى ا إفٍ أىعىادىىىا كىمى ريكفى بىلٍ جىَّىىـ بًوً  كىالخيٍوىارزًٍمًيُّ  كىكىذى هي جمىٍعه ميتىأىخًٌ كىاعٍتىمىدى

اٍلأىكٍلً جيوٍعنا الَّ  ا كى ذًم أىخىذى مًنٍوي اٍلأىذٍرىعًيُّ قػىوٍلىوي اٍلأىقػٍرىبي إلذى كىلاىًـ النػَّوىكًمًٌ كىغىيٍرهًً غىيػٍري كىاحًدو مًنػٍهيمٍ لًاضٍطًرىارهًً إلىيٍوً كىلىيٍسى ىىذى
اٍلأىكٍلً جيوعنا  الٍفًطٍري كىإًفٍ ايضٍطيرَّ إلىيٍوً كى

67 Referensi : 

 ٜٕٚ ص ٕج حاشية إعانة الطالبنٌ 
:  )قولو   ، كلا عنده لػصل بو الفطر، لا قبلو: عقب الفطر( أم عقب ما  )كقولو   )قولو: كيسن أف يقوؿ( أم الدفطر

   اللهم لك صمت( قدـ الْار كالمجركر إفادة لكماؿ الاخلاص
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1) PENGERTIAN DAN HUKUM ZAKAT FITRAH 

Zakat fitrah atau dikenal dengan sebutan zakatus shaum, zakat abdan, zakat 

Ramadlan atau shodaqoh fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh 

setiap muslim yang mampu disebabkan menjumpai sebagian bulan 

Romadlon dan sebagian bulan Syawal. Zakat fitrah disyariatkan dua hari 

sebelum bulan Syawal pada tahun kedua Hijriyyah.  

Adapun hukum mengluarkan zakat fitrah adalah wajib bagi setiap orang 

yang telah menetapi syarat wajib yang telah ditetapkan oleh syara‟. Syekh 

Waki‟ al-Jarrokh menjelaskan bahwa kedudukan zakat fitrah sebagaimana 

sujud sahwi yang berfungsi menyempurnakan kekurangan dalam sholat. 

Demikian pula fungsi zakat fitrah sebagai penyempurna atau penutup 

lobang-lobang ketidak sempurnaan ibadah puasa68. Selain hikmah di atas 

zakat fitrah juga mengandung nilai sosial dan kepedulian dengan sesama 

yang kurang mampu.  

 

2) SYARAT WAJIB ZAKAT FITRAH 

Zakat fitrah diwajibkan bagi seseorang apabila memenuhi tiga syarat : 69 

                                                 
68 Referensi : 

 ٕٛٚص  ٔحاشية الباجوري ج 
)قولو كتجب زكاة الفطر( أل الَّكاة التي يتحقق كجوبها بالفطر أل بإدراؾ جَُّ من زمنو كإف كاف لا بد من ادراؾ جَُّ من 

 كجَُّ من شواؿ فسببها مركب من جَّأين كأضيفت إلذ أحدم جَّأم سببها لأف بو يتحقق الوجوب كما علمترمضاف 
 ٛٗٔص  ٘أسنى الدطالب ج 

قىةي الٍبىدى  اةي الصَّوًٍـ كىصىدى اةي رىمىضىافى كىزىكى قىةي الٍفًطٍرً ( كىزىكى اةً الٍفًطٍرً ( قػىوٍليوي )كىيػيقىاؿي صىدى بي زىكى اةي )باى افً فً كىزىكى  الٍأىبٍدى
 ٕٛٚص  ٔحاشية الباجوري ج 

)فصل في زكاة الفطر( كىي من خصائص ىذه الأمة، كالدشهور أنها شرعت في السنة الثانية من الذجرة قبل الفطر بيومين 
 كىي تجبر الخلل الواقع في الصوـ كما أف سجود السهو لغبر الخلل الواقع في الصلاة قالو ككيع بن الْراح 

69 Referensi : 

  ٚٓٔفتح القريب بهامش التوشيح ص 



69 

1. Beragama Islam 

Oleh karena itu orang kafir (selain murtad) tidak wajib zakat kecuali 

bila ada keluarganya yang beragama islam dan wajib dinafkahi, maka 

dia wajib mengeluarkan zakat untuk keluarganya tersebut. Sedangkan 

orang murtad kewajiban zakatnya ditangguhkan, artinya jika kembali 

memeluk agama Islam, maka berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah, 

jika tidak, maka tidak wajib. 

2. Menjumpai sebagian akhir Ramadlan dan sebagian dari Syawal.  

Dengan demikian bayi yang lahir setelah Maghrib, orang yang mati 

sebelum maghrib dan orang yang masuk islam setelah Maghrib tidak 

wajib dizakati. Sedangkan orang yang meninggal setelah Maghrib 

diawal bulan Syawal atau anak yang telah lahir sebelum maghrib diawal 

Syawal wajib dizakati.  

3. Mempuyai kelebihan harta benda (mampu) 

Kelebihan harta yang dimaksud adalah mempunyai harta pada waktu 

maghribnya tanggal 1 Syawwal (waqtul wujub)70 yang melebihi 

                                                                                                                           

: كتجب زكاة الفطر كيقاؿ لذا زكاة الفطرة أم الخلقة )بثلاثة أشياُ الإسلاـ( فلا فطرة على كافر أصلي إلا في  فصل()
رقيقو كقريبو الدسلمين )كبغركب الشمس من آخر يوـ من شهر رمضاف( كحينئذ فتخرج زكاة الفطر عمن مات بعد الغركب 

( أم يوـ عيد  دكف من كلد بعده )ككجود الفضل( كىو يسار الشخص بما يفضل )عن قوتو كقوت عيالو في ذلك اليوـ
الفطر ككذا ليلتو أيضان  كيَّكي الشخص )عن نفسو كعمن تلَّمو نفقتو من الدسلمين( فلا يلّـَ الدسلم فطرة عبد كقريب 

 كزكجة كفار، كإف كجبت نفقتهم
70 Referensi : 

  ٗٔٔصح  :  ٖج رح الدنهاج نهاية المحتاج إل ش
( لاى فًطٍرىةى عىلىى )ميعٍسًرو( كىقٍتى الٍويجيوٍ  ظىةو لىكًنٍ ييسىنُّ لىوي إذىا أىيٍسىرى قػىبٍلى فػىوىاتً يػىوًٍـ الٍعًيٍ )كى  دً اٍلًإخٍرىاجي بً إجٍمىاعنا كىلىوٍ أىيٍسىرى بػىعٍدى لحىٍ

ا )عىنٍ قػيوٍ  )في نػىفىقىتًوً( مًنٍ آدىمًيوٌ  الَّذًمٍ  تً مىنٍ( أىمً توًً كىقػيوٍ ثُيَّ أىشىارى إلذى حىدًٌهً بًقىوٍلوًً )فىمىنٍ لدىٍ يػىفٍضيلٍ( بًضىمًٌ الضَّادً كىفػىتٍحًهى
يػىوىافو كىاسٍتًعٍمىاؿي مىنٍ فًيٍ  قًيػٍ سىائً  اسٍتًقٍلاىلان  بنا بىلً مىنٍ لاى يػىعٍقًلي تػىغٍلًيػٍ كىحى هُ(  )لىيػٍلىةى الٍعًيٍ الٍميحىقًٌقًيٍنى  قىةه عًنٍدى بػىعٍضً غه بىلٍ حى دً كىيػىوٍمىوي شىيٍ

 ٍْ ( كىمىنٍ فىضي  لؼيٍرجًيوي فيٍ دىتي تي ضىريكٍ الٍقيوٍ  سًره إذً لى عىنٍوي مىا لؼيٍرجًيوي فىميوٍ فًطٍرىتوًً )فىميعٍسًره ًـ ضىبٍطً رمًّّ لاى بيدَّ مًنٍوي كىإًلظَّىا لدىٍ يػيعٍتػىبػىرٍ زياى وي لعًىدى
اةً الٍمىاؿً  ىُلعيىا كىلىوٍ تىلًفى الٍمىاؿي قػىبٍلى التَّمىكُّنً سىقىطىتٍ الٍفًطٍرىةي كىَّىكى  اىػ مىا كىرىا
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kebutuhan sehari semalam pada hari raya idul fitri. Artinya kadar yang 

dikeluarkan zakatnya sudah lebih dari kebutuhan nafkah untuk dirinya, 

keluarganya yang wajib dinafkahi pada hari raya dan malam harinya, 

tidak punya beban hutang (karena bila zakat selain fitrah hutang tidak 

mempengaruhi kewajiban zakat kecuali menurut sebagian ulama‟), 

pakaian layak, tempat tinggal yang layak (tidak berlebihan), alat-alat 

rumah tangga dan pembantu jika dibutuhkan. Apabila waktu wajib 

zakat fitrah tidak mempunyai kelebihan, maka tidak wajib menjual 

harta pokok untuk dipergunakan membayar zakat fitrah. Adapun 

rumah atau pakaian yang melebihi layak harus dijual untuk zakat fitrah.  

 

Apabila sisa harta setelah dipergunakan membiayai kebutuhan di atas hanya 

cukup untuk memenuhi sebagian saja (tidak cukup untuk semua orang yang 

wajib dizakati), maka ketentuan urutannya sebagai berikut : 71. 

                                                                                                                           

 ٜٛٔص  ٕإعانة الطالبنٌ ج حاشية 
فوقت الْواز  كالحاصل( أف للفطرة خَسة أكقات: كقت جواز، ككقت كجوب، ككقت فضيلة، ككقت كراىة، ككقت حرمة 

ككقت كراىة إذا أخرىا عن صلاة  ككقت فضيلة قبل الخركج إلذ الصلاة   ككقت الوجوب إذا غربت الشمس الشهر  أكؿ
 بلا عذر -ككقت حرمة إذا أخرىا عن يوـ العيد  -إلا لعذر من انتظار قريب، أك أحوج  -العيد 
 ٙٗٔ ص ٜ ج الدنهاج شرح إل المحتاج نهاية

دى  أىفٍ  أىمٍ :  ذىلًكى  كىيػيعٍتػىبػىري :  نىصُّوي  مىا الٍعيبىابً  في  رىأىيٍت ثُيَّ  ا فىاضًلان  لؼيٍرجًيوي  مىا لغىً ا الٍويجيوبً  كىقٍتى  فىضىليوهي  عىمَّ  لاى  بػىعٍدي  فػىويجيوديىى
ا يػىنٍديبي  لىكًنٍ  ييوجًبػيهىا  ىػ ا إخٍرىاجيهى

71 Referensi : 

 ٜٛٔص  ٕإعانة الطالبنٌ ج حاشية 
كخبر مسلم: ابدأ بنفسك  قدـ نفسو، لخبر الشيخين: ابدأ بنفسك ثُ بمن تعوؿ )تتمة( من كجد بعض الواجب عليو 

 -ثُ كلده الصغير  -لاف نفقتها آكد  -ثُ زكجتو  فتصدؽ عليها، فإف فضل شئ فلاىلك، فإف فضل شئ فلذم قرابتك 
ثُ الولد الكبير  -ا لولادته -ثُ الاـ كذلك  -لشرفو  -ثُ الاب كإف علا  -لانو أعجَّ كنفقتو منصوصة لرمع عليها 

يكوف في أم مرتبة ينبغي أف يكوف  -حيث كجبت فطرتها  -كفي ع ش ما نصو )فرع( خادـ الَّكجة  الفقير، ثُ الارقاُ 
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1. Untuk dirinya sendiri (orang yang mengeluarkan zakat) 

2. Untuk istrinya 

3. Untuk khodim (pelayan) istri 

4. Anaknya yang masih kecil  

5. Ayahnya yang tidak mampu 

6. Ibunya yang tidak mampu 

7. Anaknya yang sudah besar yang tidak mampu  

8. Budaknya  

 

3) KETENTUAN DAN KADAR ZAKAT FITRAH 

Agar zakat fitrah yang dilaksanakan sah menurut syariat, maka harus 

memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 

a. Yang dikeluarkan adalah dari jenis makanan pokok (bukan uang) 

daerah setempat dimana orang yang dikeluarkan zakatnya menempat 

(muadda „anhu) bukan makanan pokok orang yang mengeluarkan zakat. 

Apabila dalam satu daerah terdapat dua jenis makanan pokok, maka 

menggunakan makanan pokok yang paling dominan, jika sama-sama 

dominannya boleh memilih salah satunya. Bila mengeluarkan  dari 

selain jenis makanan pokok daerah setempat, dianggap mencukupi bila 

kadar kekenyangannya (bukan setandar harganya) lebih tinggi. 

Misalnya; makanan pokok daerah setempat beras, boleh mengelurakan 

berupa jagung atau gandum. Karena menurut pandangan fikih, kadar 

kekenyangan jagung dan gandum lebih tinggi dari pada beras. Tidak 

sebaliknya, tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah berupa beras untuk 

daerah yang biasa mengkonsumsi jagung atau gandum72. 

                                                                                                                           

بعد الَّكجة، كقبل سائر من عداىا، حتَّ كلده الصغير كما بعده، لانها كجبت بسبب الَّكجية الدقدمة على سائر من 
  أعلم كالله سبحانو كتعالذ  ػاى عداىا 

72 Referensi : 

 ٕٓٛص  ٔفتح القريب مع حاشية الباجوري ج 
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b. Kadar yang dikeluarkan adalah 1 sho‟ untuk setiap satu orang. Adapun 

ukuran 1 sho‟ menurut pandangan ulama‟ syafi'iyyah terjadi perbedaan 

pendapat sebagai berikut : 73 

                                                                                                                           

كإذا كجبت الفطرة على الشخص فيخرج )صاعان من قوت بلده( إف كاف بلديان فإف كاف في البلد أقوات غلب بعضها، 
)قولو من قوت بلده( أل  كجب الإخراج منو، كلو كاف الشخص في بادية لا قوت فيها أخرج من قوت أقرب البلاد إليو

بلد الدخرج إف أخرج عن نفسو فإف أخرج من غيره فإف كاف الدخرج عنو في بلد الدخرج فالأمر ظاىر، كإف كاف في بلد 
أخرل فالدعتبر بلد الدخرج عنو     إلذ أف قاؿ     كلغَّئ القوت الأعلى عن القوت الأدنى، لأنو زاد خيرا كلا عكس لنقصو 

فالاعلى البر ثُ  ار في الأعلى كالأدنى بَّيادة الإقتيات كنقصو لأنو الدقصود لا بَّيادة القيمة كنقصها،عن الحق، كالإعتب
 س ثُ الفوؿ ثُ التمر ثُ الَّبيب ثُ الاقط ثُ اللبن ثُ الْبن دالسلت ثُ الشعير ثُ الذرة ثُ الرز ثُ الحمص ثُ الداش ثُ الع

73 Referensi : 

 ٕ٘ٓمختصر تشييد البنيان ص: 
كتجب زكاة الفطرة صاعا برا أـ شعيرا أك مسيبليا أـ كنيا أـ دخنا أصفر كما اعتمدكه في الْهة بل لغوز من كل حب كجبت 

أما اليوـ فيو الَّكاة كالصاع أربعة أمداد كالدد ثمانية عشر أكقية عن رطل كنصف في جهتنا في حضر موت الداخل سابقا 
 الدنطقة )إثناف كيلو كنصف تقريبيا(فالرطل موحد كىو ستة عشر أكقية في كامل 

 ٓٔالفقو الواضح ص 
يستحب إخراجو قبل  ) كقدره كيلواف كمائة كسبعة كثمانوف كنصف قراـ(كلؼرج الدَّكي عن كل شخص صاعا من الأرز 

 صلاة العيد كلغوز من أكؿ شهر رمضاف  
 ٜٔٔص  ٔالفقو السلامي وأدلتو ج 

( ِ،ٕٓ( درلعان أك )ٖٓٔ،ٕ( رطل، أم أربع حىفىنات كبار،ككزنو: )ُ/ّك ٓأك)( أمداد ْالصاع الشرعي أك البغدادم: )
( غم كىو رأم الشافعي كفقهاُ الحجاز كالصاحبين باعتبار أف الدد: رطل كثلث بالعراقي، كعند أبِ حنيفة ُِٕٔلتران أك )

ر آخر ىو الشائع أف الصاع غم(   كفي تقديََّٖكفقهاُ العراؽ: ثمانية أرطاؿ باعتبار أف الدد رطلاف، فيكوف ) 
غم(  قاؿ النوكم: الأصح أف الصاع ست مئة كخَسة كثمانوف درلعان كخَسة أسباع درىم  كالرطل مئة كثمانية ُِٕٓ)

كعشركف درلعان كأربعة أسباع درىم   كالعبرة بالصاع النبوم إف كجد أكمعياره، فإف فقد أخرج مَّكي الفطرة قدران يتيقن أنو لا 
 كالصاع بالكيل الدصرم: قىدىحاف  ينقص عن صاع 

 ٗٓٔىامش شرح حديث جبريل الدسمى بهداية الطالبنٌ ص 
 كغم  ِ،ٕٓكالصاع = 
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a. Menurut Kitab Fathul Qodir 1 sho‟ = 2, 719, 19 gr 

b. Menurut kitab Fiqh al-Islami versi Syafi‟iyyah 1 Sho‟ = 2, 175 gr 

c. Menurut MUI pusat dan versi kitab Mukhtashor Tasyyidil Bunyan 

1 sho‟ = 2, 5 Kg 

d. Pendapat lain dalam kitab Fiqh al-Islami 1 sho‟ = 2, 751 gr 

e. Menurut kitab Al-fiqh Al-Wadlih 1 sho‟ = 2, 187, 5 gr 

f. Al-Taqrirot Al-Sadidah dan Hamisy kitab Al-Syams Al-Muniroh 1 

sho‟ = 2,75 Kg 

g. Sebagian pendapat 1 sho‟ = 3 Kg 

 

Perlu diketahui bahwa ukuran zakat fitrah sebagaimana penjelasan di 

atas semua bisa dibenarkan (tetap sah dan mencukupi sebagai zakat 

fitrah), hanya saja untuk lebih berhati-hati (احتياط) sebaiknya memilih 

pendapat Ulama' Syafi'iyyah yang kadarnya paling tinggi. 

c. Zakat fitrah diberikan di daerah dimana dia berbuka puasa yang terahir 

(terbenamnya matahari hari „ied)74 atau di daerah orang yang dizakati 

(muadda „anhu) bukan daerah orang yang mengeluarkan zakat, misalnya 

yang dizakati adalah zaidah, seorang istri yang berada di daerah A 

sementara suami berada didaerah B, maka zakat harus diberikan 

                                                                                                                           

 ٜٔٗالتقريرات السديدة ص 
كيلو تقريبا ، كبعضهم يقوؿ   ِ،ٕٓالواجب فيها صاع عن كل شخص أل أربعة أمداد بمد النبي صلى الله عليه وسلم كىو ما يساكم حاليا 

 .: ثلاث كيلوات تقريبا ، فالأفضل الإحتياط 
74 Referensi : 

 ٕٖ٘ص  ٖفتح العلام ج 
لػرـ على الدالك دكف الإماـ نقل الَّكاة سواُ كانت زكاة ماؿ أك زكاة بدف من لزل كجوبها إلذ لزل آخر مع كجود 

كبالنسبة حل كجوبها بالنسبة لَّكاة الداؿ المحل الذم حاؿ الحوؿ كالداؿ فيو، الدستحقين بمحلها    إلذ أف قاؿ     كالدراد بم
لَّكاة البدف المحل الذم غربت شمس آخر يوـ من رمضاف كالشخص فيو، كلا فرؽ في المحل بين أف يكوف بِرا أكبرا أك بلدا 

  أك قرية أك بادية  
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didaerah A bukan didaerah B. Jika zakat diberikan didaerah B atau 

yang lain, maka hukumnya dosa dan tidak mencukupi kecuali 

mengikuti pendapat yang memperbolehkan memindah zakat75.  

 

 

 

 

                                                 
75 Referensi : 

 ٘ص بغية الدسترشدين 
)مسألة : م ؾ( : لا لغوز نقل الَّكاة كالفطرة على الأظهر من أقواؿ الشافعي ، نعم استثنِ في التحفة كالنهاية ما يقرب 
من الدوضع كيعد معو بلدان كاحدان كإف خرج عن السور ، زاد ؾ ك ح : فالدوضع الذم حاؿ الحوؿ كالداؿ فيو ىو لزل إخراج 

كالدوضع الذم غربت كاف سائران كلد يكن لضو الدالك معو جاز تأخيرىا حتَّ يصل إليها ، زكاتو ىذا إف كاف قارِّا ببلد ، فإف  
   الشمس كالشخص بو ىو لزل إخراج فطرتو

 مكتبة الشاملة ٙ٘ص  ٔٔحاشيتا قليوبي وعمنًة ج 
اةً ( مًنٍ بػىلىدً الٍويجيوبً مىعى كيجيودً ) الٍميسٍتىحًقًٌينى فًيوً إلذى بػىلىدو آخىرى فًيوً الٍميسٍتىحًقُّوفى ، بأىًفٍ تيصٍرىؼى إلىيٍهًمٍ كىالٍأىظٍهىري مىنٍعي نػىقٍلً الََّّكى

قىةه تػيؤٍخىذي مًنٍ أىغٍنًيىائهًًمٍ ، فػىتػيرىدُّ عىلىى فػيقىرى  دًيثً الشَّيٍخىيٍنً } صىدى نػَّقٍلي ائهًًمٍ { ، كىالثَّانِ : لغىيوزي الأىمٍ لػىٍرييـ كىلاى لغيٍَّئًي لًمىا في حى
ؽً في الٍآيىةً  نٍعً   كىلغيٍَّئًي لًلًٍْطٍلاى قػىوٍليوي : ) كىالثَّانِ لغىيوزي النػَّقٍلي كىتجيٍَّئًي ( كىاخٍتىارىهي  قػىوٍليوي : ) أىمٍ لػىٍرييـ كىلاى لغيٍَّئًي ( ىيوى تػىفٍسًيره للًٍمى

حً كىابٍنً الٍ  ابٍنً الصَّلاى يٍخًنىا الرَّمٍلًيًٌ : كىلغىيوزي للًشَّخٍصً جمىىاعىةه مًنٍ أىصٍحىابً الشَّافًعًيًٌ كى فًركٍىاحً كىغىيٍرىًًمٍ ، قىاؿى شىيٍخينىا تػىبػىعنا لًشى
يعً الٍأىحٍكىاًـ بًقىوٍؿً مىنٍ يىثًقي بوًً مًنٍ الٍأىئً  ا لغىيوزي الٍعىمىلي في جمىً الٍأىذٍرىعًيًٌ كىالسُّبٍ الٍعىمىلي بوًً في حىقًٌ نػىفٍسًوً ، كىكىذى ةً ، كى سٍنىوًمًٌ مَّ كًيًٌ كىالٍإً

 عىلىى الٍميعٍتىمىدً  
 ٖٕٕص  ٕإعانة الطالبنٌ ج حاشية 

    : فالعبرة فيها ببلد الدؤدل عنو أما زكاة الفطرة
 ٕٙٚص  ٔالدنهج القونً شرح الدقدمة الحضرمية للهيتمي ج 

كالعبرة في ذلك بغالب قوت لزل الدؤدل عنو لا الدؤدم لأنها كجبت عليو ابتداُ ثُ يتحملها الدؤدم فلا لغَّلُ من غير  
غالب قوت لزل الدؤدل عنو كلا من غالب قوت لزل الدؤدم أك قوتو لتشوؼ النفوس إلذ الغالب في ذلك المحل كمن ثُ 

الدؤدم فلو كاف الرقيق أك الَّكجة مثلا ببلد كالسيد أك الَّكج ببلد آخر كجب صرؼ الفطرة لفقراُ بلد الدؤدل عنو لا بلد 
 صرفت من غالب قوت بلد الرقيق أك الَّكجة على مستحقي بلديهما لا بلد السيد أك الَّكج
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4) WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH 

Zakat fitrah boleh diberikan dalam bulan Ramadlan (waktu jawaz), sering 

disebut takjil. Yang paling baik (waktu fadlilah) diberikan sebelum 

mengerjakan shalat „id, makruh bila setelah sholat ied apabila tidak ada 

udzur, seperti menanti kerabat atau orang yang lebih membutuhkan, maka 

hukumnya tidak makruh dan haram bila mengakhirkan dari hari ied 

(setelah terbenamnya matahari). Sedangkan waktu wajibnya adalah saat 

matahari terbanam (Maghrib hari raya tanggal 1 Syawwal)76. 

 

5) CARA MENGELURKAN ZAKAT FITRAH YANG UTAMA 

1. Diberikan sendiri oleh muzakki pada mustahiq (orang yang berhak 

menerima zakat) dari pada diserahkan pada lembaga atau panitia zakat 

kalau mereka tidak bersetatus „amil karena setatus mereka hanya wakil 

dari muzakki77.  

2. Diberikan pada kerabat yang tidak wajib dinafakahinya dimulai dari 

kerabat yang masih ada hubungan mahram, seperti saudara laki-laki, 

saudara perempuan, paman, bibik dan lain-lain, kemudian karabat yang 

tidak ada hubungan mahram seperti anak-anaknya paman/bibik. Hal 

                                                 
76 Referensi : 

  ٖٔ٘ ص : ٕج حاشية البجنًمي على الخطيب 
لىةو كىكىقٍتي كىرىاىىةو كىكىقٍتي حيرٍمىةو بو كىكىقٍتي فىضًيػٍ لذىىا خَىٍسىةى أىكٍقىاتو كىقٍتي جىوىازو كىكىقٍتي كيجيوٍ وٍليوي ) كىييسىنُّ أىفٍ تَىٍريجى إلخ( الحىٍاصًلي أىفَّ ق

 لاَّ ريىىا عىنٍ صىلاىتوًً إً تأىٍخًيػٍ  ىىةي دً كىالٍكىرىاجً لًصىلاىةً الٍعًيٍ قػىبٍلى الخيٍريكٍ  لىةي الشَّمٍسي كىالٍفىضًيػٍ  إذىا غىرىبىتٍ  بي الشَّهٍرً كىالٍويجيوٍ  فػىوىقٍتي الْىٍوىازً أىكَّؿي 
 دً اىػ ريىىا عىنٍ يػىوًٍـ الٍعًيٍ جى كىالحيٍرٍمىةي تأىٍخًيػٍ حٍوى بو أىكٍ أى انتًٍظىارً قىريًٍ  لعًيذٍرو مًنً 

77 Referensi : 

 ٘ٙٔ ص ٙج المجموع شرح الدهذب 
خلاؼ لأنو على ثقة من تفريقو بخلاؼ الوكيل  )الرابعة( في بياف الأفضل قاؿ أصحابنا تفريقو بنفسو أفضل من التوكيل بلا

كعلى تقدير خيانة الوكيل لا يسقط الفرض عن الدالك لأف يده كيده فما لد يصل الداؿ إلذ الدستحقين لا تبرأ ذمة الدالك 
 بخلاؼ دفعها إلذ الإماـ فإنو بمجرد قبضو تسقط الَّكاة عن الدالك
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tersebut karena selain mendapat pahala zakat, juga dapat mempererat 

persaudaraan (silaturrohim)78   

 

6) SYARAT ZAKAT FITRAH 

Syarat zakat fitrah ada dua, yaitu : 79 

a) Niat 

Niat dalam zakat boleh dilakukan pada saat memisahkan (menyiapkan) 

zakat fitrah, saat membagikan pada mustahiq (orang yang berhak 

menerima zakat), diwaktu diantara keduanya. Kalau zakat diberikan 

pada amil atau wakil, maka niat boleh diletakkan saat memberikan pada 

amil atau wakil tersebut80. Adapun yang melakukan niat adalah orang 

                                                 
78 Referensi : 

 ٕٕٓ ص ٙج على شرح الدهذب المجموع 
قاؿ أصحابنا يستحب في صدقة التطوع كفى الَّكاة كالكفارة صرفها إلذ الاقارب إذا كانو بصفة الاستحقاؽ كىم أفضل من 

المحرـ كالاخوة كالاخوات كالاعماـ كالعمات كالاخواؿ كالخالات  الرحمالاجانب قاؿ أصحابنا كالافضل أف يبدأ بذل 
الَّكج كالَّكجة بهؤلاُ لحديث زينب امرأة ابن مسعود أف رسوؿ الله صلي الله كيقدـ الاقرب فالاقرب كالحق بعض أصحابنا 

عليو كسلم قاؿ " زكجك ككلدؾ أحق من تصدقت عليو " ركاه كمسلم ثُ بذل الرحم غير المحرـ كأكلاد العم كأكلاد الخاؿ ثُ 
بعيد الدار في البلد قدـ على الْار الاجنبي فاف كاف القريب  المحرـ بالرضاع ثُ بالدصاىرة ثُ الدولذ من أعلي كأسفل ثُ الْار

كاف كاف الاقارب خارجين عن البلد فاف منعنا نقل الَّكاة قدـ الأجنبي كالا فالقريب ككذا القوؿ في أىل البادية فحيث كاف 
 القريب كالْار الأجنبي بِيث لغوز الصرؼ اليهما قدـ القريب كالله تعالر أعلم

79 Referensi : 

 ٕٗٓص  ٕج  مش حاشية إعانة الطالبنٌبها فتح الدعنٌ
فرض، إذ لا تكوف إلا  كلو بدكف أحدلعا: )نية( بقلب، لا نطق )كهذا زكاة( مالر  )كشرط لو( أم أداُ الَّكاة، شرطاف 

   إلذ أف قاؿ كلا يكفي: ىذا فرض مالر، لصدقو بالكفارة كالنذر  أك ىذا زكاة مالر الدفركضة  فرضا )أك صدقة مفركضة( 
يعنِ من كجد من الاصناؼ الثمانية الدذكورة في آية: )إلظا الصدقات  )ك( ثانيهما: )إعطاؤىا لدستحقيها( أم الَّكاة     

 للفقراُ كالدساكين كالعاملين عليها كالدؤلفة قلوبهم كفي الرقاب كالغارمين كفي سبيل الله، كابن السبيل(
80 Referensi : 

 ٕٔٗالتقريرات السديدة ص 
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yang berkewajiban mengeluarkan zakat, baik zakat untuk dirinya 

sendiri atau orang-orang yang wajib dizakati81. Boleh bagi orang yang 

berkewajiban mengeluarkan zakat memberikan berupa makanan pokok 

kepada keluarga yang wajib dizakati agar melakukan niat sendiri, 

kecuali anak kecil yang belum baligh, maka niat zakat harus dilakukan 

oleh orang tua yang menanggung nafkahnya. Setelah diniati oleh orang 

tuanya, sang anak boleh meneyerahkan zakat kepada orang lain dengan 

syarat mustahiq-nya sudah ditentukan (muayyan) oleh orang tuanya. 

Artinya anak tinggal mengantar zakat yang telah diniati oleh orang 

tuanya untuk diberikan pada mustahiq yang telah ditunjuk oleh orang 

tuanya. Anak yang belum baligh tidak sah untuk niat sendiri walaupun 

sudah mendapatkan izin dari orang tuanya untuk meniati beras yang 

sudah disiapkan oleh orang tuanya sebagai zakatnya82. Bagi orang yang 

                                                                                                                           

مناكلة الفقير أك الوكيل أك يفوض النية إلذ الوكيل   لغوز تقديم النية قبل الدفع إلذ الفقير أك الوكيل بشرط أف كقتها عند 
 يكوف بعد الإفراز أل تمييَّ ماؿ الَّكاة عن غيره

 ٘ٚص  ٗموىبة ذوي الفضل ج 

كقبل التفرقة كما تجَّئ بعد العَّؿ كقبل كلغوز تقديم النية على الدفع بشرط أف تقارف عَّؿ الَّكاة أك إعطائها للوكيل أك بعده 
التفرقة كإف لد تقارف أحدلعا )قولو كلغوز تقديم النية على الدفع( أم فلا يشترط مقارنتها لو كلا يضر تقدلؽها على التفرقة 

أم  لعسر الاقتراف بأداُ كل مستحق كلأف القصد من الَّكاة سد حاجة الدستحقين بها )قولو بشرط أف تقارف عَّؿ الَّكاة(
من بقية مالو كقبل التفرقة كإف لد يقارف النية أحدلعا أما تقدلؽها على العَّؿ فلا لغوز كما في المجموع كغيره لأف الدتقدـ 
حينئذ يسمى عَّما لا نية كحكاية الداكردم الاتفاؽ على ذلك معترضة بقوؿ القفاؿ كإف كاف ضعيفا لو قاؿ لوديعو خذ 

 و كإف لد يقارف النية عَّلو إيعاببقدر زكاتِ لشا عندؾ أجَّأ على كج
81 Referensi : 

 ٘ٚٔنهاية الزين ص 
أما النية فتكوف من الدؤدم عن نفسو أك عمن تلَّمو فطرتو من زكجة أك خادمها كرقيق كأصوؿ كفركع إذا كجبت نفقتهم 

 كلضو ذلك أك عن موليو الغنِ من صغير أك لرنوف كسفيو كلو من ماؿ نفسو لأنو يستقل بتمليكو
82 Referensi : 

 ٖٔ٘-ٜٖٗص  ٖتحفة المحتاج مع حاشية الشرواني ج 
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wajib dizakati orang lain boleh mengeluarkan zakat atas nama diri 

sendiri dengan menggunakan makanan pokok milik sendiri dan niat 

sendiri tanpa harus mendapatkan izin dari orang wajib mengelurkan 

zakatnya, seperti istri yang kaya mengeluarkan zakat untuk dirinya 

sendiri83. Jika mengeluarkan zakat atas nama orang lain yang fitrahnya 

tidak menjadi tanggungannya, seperti anaknya yang sudah dewasa 

                                                                                                                           

)قولو لا كافر كصبي غير لشيَّ( عبارة شرح      إلذ أف قاؿ     كلغوز تفويض النية للوكيل الأىل لا كافر كصبي غير لشيَّ كقن
الركض بخلاؼ من ليس بأىل لذا كمنو الكافر كالصبي مع أنو يصح توكيلهما في أدائها لكن يشترط فيو تعيين الددفوع إليو 

لية كقولو كالصبي أم الدميَّ بدليل قولو مع أنو يصح إلخ لظهور أف غير الدميَّ لا يصح توكيلو فهذا تصريح بعدـ أى  ىػا
الدميَّ أيضا خلاؼ مفهوـ كلاـ الشارح ثُ رأيت في العباب كشرحو للشارح التصريح بعدـ أىلية الصبي الدميَّ كالعبد للنية 

 فراجعو
 ٓٓٗ ص ٔ ج  السبكي فتاوى

فٍعً  مًنٍ  الٍميمىيًٌَّى  الصَّبيَّ  لؽيىكًٌنى  أىفٍ  الٍوىلرُّ  أىرىادى  لىوٍ :  قػيلٍتى  فىإًفٍ   فىلاى  عىلىيٍوً  الًاقٍتًصىاري  أىمَّا:  قػيلٍتي  ؟ ذىلًكى  لىوي  ىىلٍ  كىالنًٌيَّةً  الٍفىقًيرً  إلذى  الدَّ
نًيَّتًوً  كىلىيٍسى  لشيىيًٌَّنا كىافى  كىإًفٍ  بًوً  تػيعٍتػىبػىري  لاى  الصَّبيًٌ  في  الصَّبيًٌ  نيًَّةى  لًأىفَّ  لغيٍَّئًي  ةً  في  كى ةى  لًأىفَّ  الصَّلاى ا مًنٍ  ىيوى  الصَّلاى  أىىٍلان  ىيوى  كىلىيٍسى  أىىٍلًهى

انىتٍ  صىحًيحو  لتًىصىرُّؼو  الٍميقىارىنىةي  ىًيى  الٍميعٍتػىبػىرىةي  كىالنًٌيَّةي  الٍأىمٍوىاؿً  في  للًتَّصىرُّؼً  وٍنوًً  لريىرَّدي  كىأىمَّا ، ميلٍغىاةن  ذىلًكى  في  نيًػَّتيوي  فىكى  الٍفىقًيرى  يػينىاكًؿي  كى
تٍىنًعي  لاى  أىنَّوي  ري فىالظَّاىً  لزىٍصيورىةه  الٍوىلرًٌ  مًنٍ  كىالنًٌيَّةي  بػٍري  بًوً  كىلػىٍصيلي  لؽى نىةى  تىقًي الٍفىقًيرً  مينىاكىلىةى  أىفَّ  الحىٍدًيثً  فىفًي الصَّبيًٌ  جى  كىلىكًنٍ  ، السُّوًُ  فًتػٍ
 الٍمىاؿً  في  عىلىيٍوً  لزىٍجيوره  فىالصَّبيُّ  مىطٍليوبان  ذىلًكى  لىيٍسى 

 ٖٙٗص  ٖج تحفة المحتاج في شرح الدنهاج  
كأفهم قولو لو إف  إذا جاز لو التفرقة بنفسو )التوكيل( فيها لرشيد ككذا لنحو كافر كلشيَّ كسفيو إف عين لو الددفوع لو)كلو( 

صرفو بنفسو أفضل )قولو إف عين لو إلخ( أم لدن ذكر كيشكل ىذا على ما يَتِ في الشرح كفي الحاشية عن شيخنا 
 أك كافر كدفعها للمستحق أك أخذىا الدستحق أجَّأ إلا أف لػمل ىذا الشهاب الرملي أنو لو نول مع الإفراز فأخذىا صبي

على غير المحصور كذاؾ عليو ـ ر ثُ قولو إف عين لو الددفوع لو ىل كدفع بِضرتو سم عبارة ع ش كيشترط للبراُة العلم 
 بوصولذا للمستحق ا ىػ كالظاىر كلو بإخبار من ذكر

83 Referensi : 

 ٕ٘ٓص  ٔباعلوي الحضرمي ج بغية الدسترشدين للسيد 
مسألة: م(: لغوز للمؤدل عنو إخراج فطرتو من مالو بغير إذف الدؤدم، كتسقط عن الدؤدم لا من ماؿ الدؤدم بل )

 يضمنها، كلا تجَّئو إلا بإذنو اىػ، كلضوه ؾ كزاد: ككإذنو ظن رضاه، كليس لو مطالبة الدؤدم بالإخراج كلو موسران 
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(yang tidak dalam keadaan cacat atau sedang belajar ilmu agama), 

saudara, karyawan, teman atau orang lain yang fitrahnya tidak menjadi 

tanggungannya, maka harus mendapat izin dari orang yang dizakati 

tersebut. Jika tidak mendapatkan izin, maka hukumnya tidak sah 

sebagai zakat84. Oleh sebab itu orang yang dizakati tetap wajib 

mengeluarkan zakat fitrah sendiri 

 

7) NIAT ZAKAT FITRAH 

a. Untuk diri sendiri 

الَ عَ ا لله ت َ ضً رْ ف َ  خْرجَِ زكَاةََ اْلفِطْرعَِنْ نَ فْسِينَ وَيْتُ اَنْ اُ   
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk diri saya sendiri, sebagai kefardlunan 

(kewajiban) karena Allah Ta‟ala “ 

 

b. Untuk Istrinya  

الَ عَ لله ت َ ا ضً رْ ف َ  تِ جَ وْ زَ عَنْ  نَ وَيْتُ اَنْ اُخْرجَِ زكَاةََ اْلفِطْرِ   
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk istri saya, sebagai kefardlunan 

(kewajiban) karena Allah Ta‟ala “ 

 

                                                 
84 Referensi : 

 ٕٛٗص  ٕج  حاشية الجمل
اةى ميوىليًٌوً الٍغىنًًٌِ ( ؛ لًأىنَّوي يىسٍتىقًلُّ  ؼً غىيٍرً ميوىليًٌوً كىوىلىدو رىشًيدو كىأىجٍنىبيوٌ لاى لغىيوزي إخٍرىاجيهىا  بتًىمٍلًيكًوً ) كىلًأىصٍلو أىفٍ لؼيٍرجًى مًنٍ مىالوًً زىكى بًخًلاى

ا عىنٍوي إلاَّ بإًًذٍنوًً ( فى  عىنٍوي إلاَّ بإًًذٍنوًً كىتػىعٍبًيًرم بمىا ذيكًرى أىعىمُّ مًنٍ تػىعٍبًيرهًً بًفًطٍرىةً كىلىدًهً الصَّغًيًر   إًفٍ لدىٍ يَىٍذىفٍ لدىٍ ) قػىوٍليوي : لاى لغىيوزي إخٍرىاجيهى
ا مًنٍ الٍآخًذً  لغىٍَّهًً كىإًفٍ كىافى الٍميخٍرىجي عىنٍوي لشَّنٍ يػينٍفًقي عىلىيٍوً الٍميخٍرجًي ميريكىُةن  كىحىيٍثي لدىٍ تجىيٍَّ لاى تىسٍقيطي عىمَّنٍ أيخٍرجًى عىنٍوي كىلىوي اسٍتردٍىاديىى

ٍ يػىعٍلىمٍ بأىًنَّوي أىخٍرىجى عىنٍ غى   يٍرهًً  اىػ  ع ش عىلىى ـ ر  كىإًفٍ لدى
 ٕٓٗالتقريرات السديدة ص 

مسئلة : لا تجَّلُ الَّكاة عن الإبن الذم لا تجب على الأب نفقتو كبالغ إذا أداىا عنو أبوه إلا إذا أذف لو في إخراج فطرتو، 
   كأما الإبن غير البالغ ذكرا كاف أك أنثى، ككذا الَّكجة ككل من تلَّمو نفقتهم فلا يشترط إذنهم
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c. Untuk Anak laki-lakinya 

 

الَ عَ ا لله ت َ ضً رْ ف َ ............ نَ وَيْتُ اَنْ اُخْرجَِ زكَاةََ اْلفِطْرعَِنْ وَلَدِي  
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk putraku (sebut namanya), sebagai 

kefardlunan (kewajiban) karena Allah Ta‟ala “ 

 

d. Untuk Anak Perempuannya 

 

الَ عَ ا لله ت َ ضً رْ ف َ ............  تِ نْ بِ نَ وَيْتُ اَنْ اُخْرجَِ زكَاةََ اْلفِطْرعَِنْ   
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk putriku (sebut namanya), sebagai 

kefardlunan (kewajiban) karena Allah Ta‟ala “ 
 
e. Niat atas nama ayahnya  

 الَ عَ ا لله ت َ ضً رْ ف َ  عَنْ اَبي  نَ وَيْتُ اَنْ اُخْرجَِ زكَاةََ اْلفِطْرِ 

 

“ Saya niat mengeluarkan zakat fitrah atas nama ayahku… sebagai kefardlunan 

(kewajiban) karena Allah Ta‟ala “ 
 

f. Niat atas nama ibunya  

 
 الَ عَ ا لله ت َ ضً رْ ف َ  مِّيأُ  عَنْ  نَ وَيْتُ اَنْ اُخْرجَِ زكَاةََ اْلفِطْرِ 

“ Saya niat mengeluarkan zakat fitrah atas nama ibuku… sebagai kefardlunan 

(kewajiban) karena Allah Ta‟ala “ 
 

g. Untuk Dirinya Sendiri Dan Keluarga 
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الَ عَ ا لله ت َ ضً رْ ف َ ا عً رْ شَ  مْ هُ ات ُ قَ فَ  ن َ نِي مُ زَ لْ ت َ  نْ مَ  عِ يْ جمَِ  نْ عَ  وَ نيِّ عَ  نَ وَيْتُ اَنْ اُخْرجَِ زكَاةََ اْلفِطْرِ   
 
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk diri saya dan orang-orang yang 

nafakahnya menjadi kewajibanku secara syara‟ sebagai kefardlunan (kewajiban) 

karena Allah Ta‟ala “ 

 

Do’a Sa’at Menyerahkan Zakat Fitrah 

Ketika menyerahkan zakat fitrah kepada mustahiq disunnahkan berdo‟a : 85 

 
إن ك أنَْتَ الس مِيعُ الْعَلِيمُ ربَ  نَا تَ قَب لْ مِن ا   

“ Wahai tukan kami, terimalah dari kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 

dan Maha Mengetahui “ 

 

Do’a Sa’at Menerima Zakat Fitrah 

Bagi mustahiq (orang yang menerima zakat fitrah) saat menerima zakat 

disunnah mendo‟akan pada muzakki (orang yang mengeluarkan zakat). 

Yang lebih utama dengan do‟a : 86 

                                                 
85 Referensi : 

 ٜٗٗص  ٗأسنى الدطالب ج 

قىةن أىكٍ نىذٍرنا أىكٍ كىفَّارىةن أىكٍ لضىٍوىىى  اةن أىكٍ صىدى ارهًً ييسٍتىحىبُّ لًمىنٍ دىفىعى زىكى ا أىفٍ يػىقيوؿى رىبػَّنىا تػىقىبَّلى مًنَّا إنَّك أىنٍت قىاؿى النػَّوىكًمُّ في أىذكٍى
لًكى عىنٍ إبػٍرىاىًيمى كىإًسٍَىاعًيلى كىامٍرىأىةً عًمٍرىافى السَّمًيعي الٍعىلًيمي فػىقىدٍ أىخٍبػىرى   اللََّّي تػىعىالذى بًذى

86 Referensi : 

 ٖٙٗص  ٙج  شرح البهجة الوردية 
ا مًنٍوي تػىرٍغًيبنا  الًكً الٍآخًذي مًنٍ سىاعو كىميسٍتىحًقوٌ عًنٍدى أىخٍذًىى  الخىٍيٍرً كىتىطٍيًيبنا لقًىلٍبًوً قىاؿى لىوي في ) كىييدٍعىى ( أىمٍ كىيػينٍدىبي أىفٍ يىدٍعيوى للًٍمى

هُ كىاسٍتىحىبَّ الشَّافًعًيُّ أىفٍ يػىقيوؿى : أىجى  ي ديعىا ا أىعٍطىيٍت كىجىعىلىوي لىك تػىعىالذى : } كىصىلًٌ عىلىيٍهًمٍ { أىمٍ ايدعٍي لذىيمٍ كىلاى يػىتػىعىينَّ رىؾ اللََّّي فًيمى
ا أىبػٍقىيٍت رىؾى لىك فًيمى  طىهيورنا كىباى
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ُ فِيمَا أَعْطيَْت وَجَعَلَوُ لَك طَهُوراً وَبَارَكَ لَك فِيمَا أبَْ قَيْت  آجَرَكَ الِ 
“Semoga Allah memberikan pahala kepadamu atas barang  (zakat) yang telah engkau 

berikan, dan semoga dengan barang tersebut Allah mensucikan padamu, dan semoga 

Allah memberikan kebaikan (barokah) terhadap barang yang engkau tetapkan” 

 

b) Diberikan pada orang yang berhak (mustahiq)  

Zakat harus diberikan pada golongan yang berhak menerima zakat 

(mustahiq) yang jumlahnya ada delapan kelompok yang sudah ditentukan 

oleh Al Qur'an dalam surat at Taubah Ayat 60 : 

  

هَا وَالْمُؤَل فَةِ قُ لُوبُ هُمْ وَفي الرّقِاَبِ وَ  اَ الص دَقاَتُ للِْفُقَرَاء وَالْمَسَاكِنٌِ وَالْعَامِلِنٌَ عَلَي ْ وَفي الْغَارمِِنٌَ إِنَّ 
ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ    سَبِيلِ الِِ  وَابْنِ الس بِيلِ فَريِضَةً مِّنَ الِِ  وَالِ 

“ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. “ 

Apabila zakat fitrah diberikan sendiri atau wakilnya (panitia zakat), 

maka dianggap cukup (gugur kewajibannya) kalau benar-benar sampai pada 

mustahiq. Apabila diberikan pada amil, maka secara otomatis zakatnya 

dianggap sah87.  

                                                 
87 Referensi : 

 ٘ٙٔص  ٙالمجموع ج 
الرابعة( في بياف الافضل قاؿ اصحابنا تفريقو بنفسو أفضل من التوكيل بلا خلاؼ لانو على ثقة من تفريقو بخلاؼ الوكيل )

كعلي تقدير خيانة الوكيل لا يسقط الفرض عن الدالك لاف يده كيده فما لد يصل الداؿ الر الدستحقين لا تبرأ ذمة الدالك 
 ؼ دفعها إلذ الاماـ فانو بمجرد قبضو تسقط الَّكاة عن الدالكبخلا
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Menurut madzhab Syafi‟i, mekanisme pembagian zakat apabila dibagi 

sendiri oleh muzakki atau lewat panitia zakat (wakil), maka pembagiannya 

harus mencakup semua golongan penerima zakat yang ditemukan didaerah 

orang yang dizakati. Di dalam pemberian zakat minimal diberikan pada 3 

orang untuk setiap golongan penerima zakat dan bagian yang diterima oleh 

masing-masing penerima zakat tidak disyaratkan harus sama.  

Dari penjelasan tersebut di atas bisa kita simpulkan bahwa dalam 

mikanisme pembagian zakat berbentuk apapun (termasuk zakat fitrah) : 

a) Tidak diperbolehkan memindah zakat keluar dari daerah zakat 

(baladuz zakat).    

b) Tidak boleh memberikan zakat pada satu golongan apabila masih 

ditemukan golongan lain yang berhak menerima zakat 

c) Tidak boleh memberikan zakat hanya pada satu orang penerima 

 

Pendapat imam Syafi‟i tersebut kalau kita praktekkan dalam pembagian 

zakat fitrah yang jumlahnya tidak banyak (satu sho‟) nampaknya sangat sulit 

dilaksanakan, kecuali apabila beras zakat dikumpulkan dari para muzakki 

lewat panitia zakat kemudian baru dibagikan secara merata kepada 

mustahiq sesuai ketentuan di atas88.  

                                                 
88 Referensi : 

 ٚٔٔالدسالك ص  أنوار
 فلو جمع جماعة فطرتهم كخلطوىا كفرقوىا أك فرقها احدىم باذف الباقين جاز  كىذه حيلة على التعميم في زكاة الفطر

  ٛٙٔ صبغية الدسترشدين للسيد باعلوي الحضرمي 
 لرّّ كى  عى جمىى  وٍ لى  وي نَّ أى  وي نٍ مً  ذي خى ؤٍ يػي كى  رو جى حى  ني ابٍ  وي الى ا قى العيى فى كى   ازو رى فػٍ لاى إً ا بً اىى قى رَّ فػى كى  ةن رى طٍ ا فً ىى ياى وى نػى فػى  ادو دى مٍ أى  ةي يى انً ثمىى  يٍنً نػى اثػٍ  يٍنى بػى  افى كى   وٍ ( لى ةه لى أى سٍ )مى 
يُ ًَّ لغيٍ ضان كى يٍ أى  أى َّى جٍ أى  وً نً وٍ لشىي  نٍ عى كى  وي نٍ ا عى اىى وى نػى كى  سو نٍ جً  نٍ ران مً طٍ فً   اىػ يٍنً سى نٍ جً  نٍ لاى مً  دو احً كى  نٍ عى  يٍنً عى وٍ نػى  نٍ مً  اعه صى  ل
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Oleh karena itu dalam pembagian zakat fitrah kita bisa mengikuti 

pendapat imam Ibnu „Ujail al-Yamani dan ulama-ulama mutaakhkhirin dari 

Madzhab Syafi‟i yang membolehkan hal-hal di bawah ini : 89   

1. Boleh memindah zakat dari daerah zakat (naqluz zakat) 

2. Boleh memberikan zakat pada satu golongan dari penerima zakat 

3. Boleh memberikan zakat pada satu orang dari penerima zakat 

 

8) GOLONGAN YANG BERHAK MENERIMA ZAKAT 

1. Fakir  

Adalah orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan halal yang 

layak (tidak sampai menghilangkan harga diri) untuk mencukupi 

kebutuhan dirinya sendiri dan orang yang wajib ia nafkahi. Dengan 

demikian termasuk kategori fakir adalah ;  

a. Orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan sama sekali yang 

halal.  

b. Orang yang memiliki harta benda yang halal (tidak mempunyai 

pekerjaan/pengangguran) namun bila dibagi untuk memenuhi 

                                                 
89 Referensi : 

 ٖٔٔ-ٕٔٔص  بغية الدسترشدين للسيد باعلوي الحضرمي
مسألة: م ش(: لا خفاُ أف مذىب الشافعي كجوب استيعاب الدوجودين من الأصناؼ في الَّكاة كالفطرة، كمذىب )

كاحد، كأفتَّ بو ابن عجيل كالأصبعي، كذىب إليو أكثر الدتأخرين لعسر الأمر، كلغوز الثلاثة جواز الاقتصار على صنف 
 تقليد ىؤلاُ في نقلها كدفعها إلذ شخص كاحد، كما أفتَّ بو ابن عجيل كغيره

 ٙٔٔص  ٖالمحتاج ج مغني 
فإف شقت القسمة في زكاة الفطر جمع جماعة فطرتهم ثُ قسموىا على سبعة كاختار جماعة من أصحابنا منهم الإصطخرم 

كحكى الرافعي عن اختيار صاحب التنبيو جواز صرفها إلذ كاحد جواز صرفها إلذ ثلاثة من الدستحقين كاختاره السبكي 
كالأحوط دفعها إلذ ثلاثة قاؿ ل في الأعصار كالأمصار كىو الدختار قاؿ في البحر كأنا أفتي بو قاؿ الأذرعي كعليو العم

كالقوؿ بوجوب استيعاب الأصناؼ كإف كاف ظاىر الدذىب بعيد لأف الْماعة لا يلَّمهم خلط فطرتهم كالصاع لا لؽكن 
 تفرقتو على ثلاثة من كل صنف في العادة
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kebutuhan sisa umur ghalibnya tidak mencukupi, kekurangannya 

lebih dari 50 %, misalnya; ada orang yang kebutuhannya Rp 100.000 

perhari, namun bila harta bendanya dibagi untuk memenuhi 

kebutuhan sisa umur ghalibnya hanya setiap harinya kebagian Rp 

40.000 / 30.000 / 20.000 / 10.000. bila hartanya didagangkan, 

ketentuannya yang dianggap setiap hari90.  

c. Orang yang memiliki pekerjaan yang halal pun pula layak untuk 

dirinya (tidak mempunyai simpanan harta), namun hasil 

                                                 
90 Referensi : 

 ٖٕٗالتقريرات السديدة ص 
ليس لو ماؿ كلا كسب أصلا، أك لو كسب أك ماؿ كلكن لا يقع موقعا من كفايتو مطعما كملبسا  الفقير : كىو الذم

كمسكنا، بأف لػصل أقل من نصف ما يكفيو كغير ذلك لشا لابد منو على ما يليق بو كبمن تلَّمو مؤنتو   مثالو : لػتاج في 
 رياؿ َِٓرياؿ، كلػصل أقل من  ََٓالشهر 

 ٜٕٚ ص ٖ ج وأدلتو السلامي الفقو
 أك لؽلك كاف أك أصلان، كسب كلا لو ماؿ لا من ىو: فالفقير الدسكين، من حالان  أسوأ: كالحنابلة الشافعية عند فالفقير

 لؽلك من ىو: كالدسكين  تقتير كلا إسراؼ غير من( لشونو) نفقتو عليو تجب كمن لنفسو يكفيو ما نصف من أقل يكتسب
، يوـ كفاية: الدكتسب حق في بالكفاية كالدراد  كفايتو  قدر إلذ يصل لد كلكن فأكثر، لػتاجو ما نصف يكتسب أك  بيوـ

  سنة  كستوف اثناف كىو الغالب عمره من بقي ما: غيره حق كفي
 ٜٕٗ-ٕٛٗص  ٕالشمس الدننًة ج 

، يوـ كفاية: الدكتسب حق في بالكفاية كالدراد ، كقيل كفاية سنة ،  على الدعتمد الغالب كفاية العمر: غيره حق كفي بيوـ
 اىػ   كمن ثُ قاؿ في الإحياُ : قد لؽلك ألفا كىو فقير ، كقد لا لؽلك إلا فأسا كحبلا كىو غنِ 

كتوضيح ذلك : أف من لو كسب يكفيو الكفاية الدذكورة غير فقير ، فلا يعطى من الَّكاة كإف لد يكتسب بالفعل إف كجد 
ل عادة كلاؽ بو شرعا كعرفا ، فإف لد لغد من يستعملو أك كجده كلد يقدر من يستعملو كقدر عليو من غير مشقة لا تَتم

تو أعطي    عليو ، أك قدر عليو كلد يلق بو كمن عنده ماؿ حلاؿ لا يكفيو لبقية عمره شرعا أك عرفا لحرمتو أة إخلالو بمركُ
أف يَّكي مالو إف بلغ نصابا ، كللْماـ  كلغب عليو الغالب كىو اثناف كستوف سنة عند توزيعو عليو لػوز لو الأخذ من الَّكاة

ىذا كلو إف لد يتجر في حالو، كإلا فالعبرة أف يَخذىا منو كيدفعها إليو ، فإف بلغ العمر الغالب اعتبر كفاية سنة بسنة ، 
 بكل يوـ كما قالو الباجورم
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pekerjaannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhanya, 

kekuranganya lebih dari 50 %, misalnya; ada orang yang 

kebutuhannya Rp 100.000 perhari, namun penghasilannya setiap 

harinya Rp 40.000 / 30.000 / 20.000 / 10.00091.  

d. Orang yang memiliki harta benda dan pekerjaan yang halal pun pula 

layak untuk dirinya, namun keduanya tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhanya, kekuranganya lebih dari 50 %92. 

e. Orang yang mempunyai harta yang melimpah atau pekerjaan yang 

bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari, namun harta atau pekerjaan 

tersebut menurut syara‟ dihukumi haram, maka orang tersebut 

termasuk kategori fakir sehingga berhak menerima zakat93 

 

2. Miskin 

Adalah orang yang memiliki harta atau pekerjaan halal yang layak 

untuk kebutuhan dirinya sendiri dan kebutuhan orang yang wajib di 

nafkahi tetapi tidak mencukupi. Kekurangannya tidak sampai 50 %. 

Perinciannya seperti pada fakir, misalnya; orang yang kebutuhan 

                                                 
91 Idem 
92 Referensi : 

 ٖٕٗالتقريرات السديدة ص 
مطعما كملبسا  أك لو كسب أك ماؿ كلكن لا يقع موقعا من كفايتوالفقير : كىو الذم ليس لو ماؿ كلا كسب أصلا، 

كمسكنا، بأف لػصل أقل من نصف ما يكفيو كغير ذلك لشا لابد منو على ما يليق بو كبمن تلَّمو مؤنتو   مثالو : لػتاج في 
 رياؿ َِٓرياؿ، كلػصل أقل من  ََٓالشهر 

93 Referensi : 

 ٖٓٙ ص ٙ ج الخطيب على البجنًمي حاشية
ئًقً  فىخىرىجى   ًـ فػىهيوى  غىيػٍريهي  بًاللاَّ الٍعىدى اةً  أىخٍذي  لذىيمٍ  بأىًيٍدًيهًمٍ  الٍكىسٍبى  يػىعٍتىاديكفى  لاى  الَّذًينى  الٍبػيييوتً  أىىٍلى  أىفَّ  كىأىفػٍهىمى  ؛ كى  كىىيوى  ، الََّّكى

ؿً  كىخىرىجى    الٍميعٍتىمىدي  يـ  بًالحىٍلاى حً  ابٍني  كىأىفػٍتَّى    لىوي  أىثػىرى  فىلاى  الحىٍرىا هـ  مىاؿه  يىدًهً  في  مىنٍ  بأىًفَّ  الصَّلاى لُّ  مًنٍوي  سىعىةو  في  كىىيوى  حىرىا  أىخٍذي  لىوي  لػىً
اةً  لوًً  كىجٍوي  عىلىيٍوً  تػىعىذَّرى  إذىا الََّّكى    اىػ إحٍلاى
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perharinya Rp. 100.000, namun penghasilannya Rp. 50.000 / 60.000 / 

70.000 / 80.000 / 90.00094.       

 

Ringkasnya fakir miskin adalah; 

1. Tidak memiliki harta sama sekali, atau memiliki tapi harta haram. 

2. Memiliki harta namun ketika dibagi sisa umurnya sampai 62 tahun 

(sebagian pendapat; 60 tahun) tidak mencukupi kebutuhan 

perharinya, misal perharinya membutuhkan Rp 10.000 namun 

kurang dari separo kebutuhan (faqir) atau lebih dari separo tapi 

belum cukup (miskin). Ketentuan ini jika tidak bisa mendagangkan 

harta yang dimilikinya. Jika bisa mendagangkannya hukumnya 

sepert nomer selanjutnya. 

3. Memiliki harta serta didagangkan atau memiliki sawah atau kebun 

dan digarap tapi hasil perharinya tidak mencukupi kebutuhan faqir 

atau miskin. 

4. Tidak punya pekerjaan sama sekali atau punya tapi tidak layak atau 

tadak halal atau dibayar dengan uang haram. 

5. Bisa kerja tapi tidak ada yang mempekerjakannya atau ada yang 

mempekerjakannya namun tidak mampu karena berat atau karena 

                                                 
94 Referensi : 

 ٙٓٔ ص ٖ ج المحتاج مغني
 لدطعمو كفايتو من موقعا يقع حلاؿ بو لائق كسب أك ماؿ على قدر من كالدسكين"  فقاؿ الثانِ الصنف في شرع ثُ

 كمن الكسب أك الداؿ ذلك يكفيو كلا الفقير في مر كما نفقتو تلَّمو كلدن لنفسو إليو لػتاج لشا كغيرىا كملبسو كمشربو
 الفقير في مر كما لا أـ نصابا لؽلكو ما أكاف كسواُ ثمانية أك سبعة إلا لغد كلا عشرة إلذ لػتاج

 ٖٕٗالتقريرات السديدة ص 
الدسكين : كىو الذم لو ماؿ أك كسب يقع موقعا من كفايتو كلا يكفيو، بأف لػصل فوؽ نصف ما يكفيو   مثالو : لػتاج 

 رياؿ ََْرياؿ، كلػصل  ََٓفي الشهر 
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gaji perhari atau perbulannya tidak cukup untuk kebutuhan sehari-

hari. 

6. Memiliki harta dan punya kerjaan lain tapi dari kumpulan keduanya 

tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari, misalkan ketika hartanya 

dibagi sisa umur hidupnya tidak mencukupi dan ditambah hasil 

kerja perharinya juga tidak bisa mencukupi kebutuhan. 

7. Tidak ada yang menafkahi serta tak punya harta atau pekerjaan 

seperti ketentuan sebelumnya atau ada yang menafkahi tapi kurang. 

8. Orang yang mempunyai keahlian dalam bekerja, namun tidak mau 

bekerja dengan keahlian yang dimiliki sehingga kebutuhan 

pokoknya tidak dipenuhi tidak berhak menerima zakat95.. 

9. Orang yang mampu bekerja, namun tidak bekerja dikarenakan 

mencari ilmu agama (santri) berhak menerima zakat96..   

 

Penjelasan : 

a. Ketentuan kebutuhan yang dimaksud diatas adalah kebutuhan 

primer atau mendesak dalam keluarga, seperti tempat tinggal dan 

perabotan penting lainnya, makan untuk diri sendiri dan kelurganya 

yang wajib dinafkahi secara wajar (tidak ngirit dan tidak berlebihan), 

pakaian untuk dirinya dan orang yang wajib dinafkahi, biaya 

                                                 
95 Referensi : 

 ٕٖٙص  ٔٔحاشية البجنًمي على الدنهج  ج 
لًكى ىينىا إفٍ كىفي  كىجىدى مىنٍ يىسٍتػىعٍمًليوي كىقىدىرى عىلىيٍوً شىرحًٍ ـ ر مىا نىصُّوي كىقىضًيَّةي الحىٍدًٌ أىفَّ الٍكىسيوبى غىيػٍري فىقًيرو كىإًفٍ لدىٍ يىكٍتىسًبٍ كىىيوى كىذى

ؽى بًوً كىإًلاَّ أيعٍطًيى اىػ  أىمٍ : مًنٍ غىيٍرً مىشىقَّةو لاى تَيٍتىمىلي عىادىةن فًيمىا يىظٍهىري كىحىلَّ لىوي تػىعىا  طًيوً كىلاى
96 Referensi : 

 ٕٗ٘ص  ٔروضة الطالبنٌ وعمدة الدفتنٌ ج 
 كلو قدر على الكسب إلا أنو مشتغل ببعض العلوـ الشرعية كلو أقبل على الكسب لانقطع عن التحصيل حلت لو الَّكاة



89 

pendidikan agama, kendaran (jika sangat membutuhkan) dan 

kebutuhan lain yang sangat dibutuhkan dan penting97.. 

b. Kepemilikan rumah, pakaian, perhiasan secukupnya serta sarana 

pekerjaan, seperti sawah yang sederhana bagi petani dan segala 

macam yang dibutuhkan tidak ikut dihitung sebagai harta sehingga 

apabila hasil yang didapat di bawah setandar tetap berhak menerima 

zakat98   

                                                 
97 Referensi : 

 ٙٓٔ ص ٖ ج المحتاج مغني
 غير من نفقتو في من كحاؿ بِالو يليق ما على منو لو بد لا لشا كغيرىا كمسكنا كملبسا مطعما يكفيو ما بِاجتو كالدراد

 تقتير كلا إسراؼ
 ٔٚ ص ٕٓ ج الدنهاج شرح إل المحتاج نهاية

بًسً  الٍمىطىاعًمً  في  كىافى  كىإًفٍ  بًِىالوًً  يىلًيقي  مىا عىلىى الصَّرٍؼً  في  بًوً  الحىٍدَّ  يػىتىجىاكىزى  أىفٍ  ىينىا بًوً  الٍميرىادي (  إسٍرىاؼو  غىيٍرً  مًنٍ :  قػىوٍليوي )   كىالٍميلاى
بػىبنا يىكيوفي  مىا بًوً  الٍميرىادي  فػىلىيٍسى  النَّفًيسىةً   السَّفًيوً  عىلىى للًٍحىجٍرً  سى

 ٘٘ٙص  ٔفقو العبادات ج 
و كلشا يليق بِالو من غير سرؼ كلا تقتير كيعتبر من حاجياتو الدطعم كالدسكن كالدلبس كغيرىا لشا لا بد منو لو كلدن عليو نفقت

أما الدذياع كالتلفاز  ،ككذا الحاجيات التي أصبحت اليوـ من الضركريات كالبرادة كالغسالة كآلات طهي الطعاـ الحديثة
 فليسا من الضركريات

98 Referensi : 

 ٖٕٔ ص ٔج القناع في حل ألفاظ أبى شجاع 
كثيابو ككتب لو لػتاجها، كلا ماؿ لو غائب بمرحلتين أك مؤجل فيعطى ما يكفيو إلذ أف كلا لؽنع ذلك أيضا مسكنو كخادمو 

 يصل إلذ مالو أك لػل الاجل لانو الآف فقير أك مسكين 
 ٖ٘ٙص  ٙحاشية البجنًمي على الخطيب ج 

ًُ بػىعٍضً  ا قػىوٍليوي : ) كىثيًىابيوي ( كىلىوٍ للًتَّجىمُّلً ؛ كىيػيؤٍخىذي مًنٍوي صًحَّةي إفػٍتىا نٍىعي فػىقٍرىىى رٍأىةً الٍميحٍتىاجىةً للًتػََّّىيُّنً بًوً عىادىةن لاى لؽى  هًمٍ بأىًفَّ حىلًيَّ الٍمى
 مكتبة الشاملة ٙٙ ص ٕٓ ج الدنهاج شرح إل المحتاج نهاية
نُ  مًسٍكًينه  أىكٍ  فىقًيره  كًفىايىتًوً  عىنٍ  دىخٍليوي  يػىنػٍقيصي  عىقىاره  لىوي  كىمىنٍ  ا الٍغىالًبً  الٍعيمٍرً  كًفىايىةى  إعٍطىائوًً  عىلىى بنًىا  كىافى  إفٍ  نػىعىمٍ    يَىٍتِ  كىمى

عىوي  كىلىوٍ  نىفًيسنا ا بػىيػٍعيوي  لىَّمًىوي  دىخٍليوي  يىكٍفًيوً  مىا بًوً  حىصىلى  باى  يىظٍهىري  فًيمى
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c. Kemudian menentukan kebutuhan yang layak dan tidaknya adalah 

memandang keadaan orang itu sendiri dan keluarga yang wajib 

dinafkahi. Dan tentu satu orang berbeda dengan orang lain. 

d. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebutuhanlah yang 

bisa dijadikan tolak ukur seseorang miskin atau tidaknya, dan yang 

mengetahui tentu dirinya sendiri. 

e. Dari penjelasan fakir miskin di atas, akan dapat diketahui pengertian 

kebalikannya, yaitu; kaya. Kaya adalah seseorang yang kebutuhannya 

tercukupi, karena tercukupi oleh orang lain yang wajib menafkahi, 

atau karena tercukupi oleh harta benda yang dimiliki, atau tercukupi 

dengan hasil pekerjaannya
99

.  

 

Cara memberikan zakat kepada faqir miskin 

Biasanya  si faqir  tidak dapat ditolong dijadikan kaya (tidak 

mempunyai ketrampilan suatu pekerjaan), sehingga cukup diberi harta 

yang sekira cukup untuk biaya sisa hidup secara normal (62 tahun). 

Sedangkan si miskin biasanya punya kemampuan ketrampilan suatu 

                                                                                                                           

 ٖٜٔ ص ٘ ج الدطالب أسنى
اةً  مًنٍ  فػىيػيعٍطىى(  مًسٍكًينه  أىكٍ  فىقًيره  إمَّا فػىهيوى )  كًفىايىتًوً  عىنٍ (  دىخٍليوي )  يػىنػٍقيصي  أىمٍ (  قىلًيله )  مىثىلان (  عىقىاره  لىوي  كىمىنٍ )  ا الََّّكى  كىلاى  تمىىامىهى

 بػىيػٍعيوي  ييكىلَّفي 
99 Referensi : 

 ٕٓٓ ص ٕج إعانة الطالبنٌ مع حاشية  الدعنٌ تحف
 أك) اللائق الحلاؿ الكسب أك  سنة كفاية لو من: كقيل  - الاصح على - الغالب العمر كفاية لو من كىو( غنِ أك)

) قولو كىو من لو كفاية العمر الغالب ( أم متبرع  بنفقة الدكفي بخلاؼ زكج، أك فرع، أك أصل، من( قريب بنفقة مكفي
 كفاية، على معطوؼ( الكسب أك: قولو) من عنده ماؿ يكفيو العمر الغالب بِيث لو كزع عليو لخص كل يوـ ما يكفيو

  الكسب لو كمن أم
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pekerjaan (dagang atau  bekerja), maka diberi modal sekira hasil 

keuntungannya cukup untuk menjadikan kaya100.  

 

3. Amil  

Adalah orang yang diangkat oleh imam (presiden/pemerintah) untuk 

menarik zakat  dan membagikan kepada mustahiqnya. Amil meliputi 

dari beberapa kelompok, yaitu pengumpul zakat, bagian menimbang 

zakat, staf ahli yang menentukan siapa yang berhak menerima zakat, 

bagian menghitung zakat, sebagai sketaris dan bagian mengangkat 

(pekerja kasar). Syarat amil yang boleh menerima zakat adalah harus 

faham hukum fiqh, muslim, mukallaf, merdeka, adil, selamat indra 

mata dan telinganya serta laki-laki101. Zakat yang boleh ditarik oleh amil 

dalah zakat mal dhahir (ternak, tanaman, buah kurma-anggur, tambang 

                                                 
100 Referensi : 

 مكتبة الشاملة ٕٗص  ٔٔحاشيتا قليوبي وعمنًة ج 
ا ، إذىا لدىٍ لػيٍسًنٍ الٍكىسٍبى بًًِرٍفىةو كىلاى تًجىارىةو ، ) كً  اةى تػىتىكىرَّري  ) كىيػيعٍطىى الٍفىقًيري كىالٍمًسٍكًيني ( أىمٍ كيلّّ مًنػٍهيمى فىايىةى سىنىةو ( ؛ لًأىفَّ الََّّكى

غىالًبي ، فػىيىشٍترىًم فػىتىحٍصيلي بًهىا الٍكًفىايىةي سىنىةن ) قػيلٍت الٍأىصىحُّ الٍمىنٍصيوصي كىقػىوٍؿي الْيٍمٍهيورً ( يػيعٍطىى ) كًفىايىةى الٍعيميرً الٍ كيلَّ سىنىةو ، 
اةً ) كىاىللََّّي أىعٍلىمي ( كىمىنٍ لػيٍسًني الٍكىسٍبى  ا ، أىكٍ   بًوً عىقىارنا يىسٍتىغًلُّوي ( كىيىسٍتػىغٍنًِ عىنٍ الََّّكى تػيهى تًهىا قػىلَّتٍ قًيمى بًًِرٍفىةو يػيعٍطىى مىا يىشٍترىًم بًوً آلاى

ثػيرىتٍ أىكٍ بتًًجىارىةو يػيعٍطىى مىا يىشٍترىًم بًوً ، لشَّا لػيٍسًني التًٌجىارىةى فًيوً مىا يىفًي ربًٍِىوي بًكًفىايىتًوً غى  البًنا ، فىالٍبػىقٍلًيُّ يىكٍتىفًي بًخىمٍسىةً دىرىاىًمى كى
ئًيُّ بعًىشىرىةو كىالٍفىاكًهًيُّ بعًًشٍريًنى ، كىالخىٍبَّازي بًخىمٍسًينى ، كىالٍبػىقَّاؿي بماًئىةو كىالٍعىطَّاري  بأىًلٍفو ، كىالٍبػىََّّازي بأىًلٍفىيٍنً ، كىالصَّيػٍرىفيُّ بًخىمٍسىةً كالٍباقًلاَّ

ؼو  ؼو ، كىالْىٍوٍىىرمًُّ بًعىشىرىةً آلاى  آلاى
101 Referensi : 

 ٜٛٔص  ٔالأخيار في حل غاية الختصار ج  كفاية
كمن شرط العامل أف يكوف فقيهان في باب الَّكاة حتَّ يعرؼ ما لغب من الداؿ، كقدر ا لواجب، كالدستحق من غيره كأف 

 يكوف أمينان حران، لأنها كلاية فلا لغوز أف يكوف العامل لشلوكان كلا فاسقان 
 ٜٓٔص  ٕإعانة الطالبنٌ ج حاشية 
في ىذا أف يكوف فقيها بما فوض إليو منها، كأف يكوف مسلما، مكلفا، حرا، عدلا، سَيعا، بصيرا، ذكرا، لانو نوع كيشترط 

 كلاية 
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emas dan perak) bukan mal bathin (zakat fitrah, zakat tijaroh, nuqd 

(emas dan perak) dan rikaz)102. Adapun panitia zakat yang ada 

dimasyarakat bukan termasuk „amil, namun setatusnya adalah sebagai 

wakil dari muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) karena tidak 

adanya pengangkatan secara resmi dari pemerintah sehingga tidak 

berhak menerima bagian dari harta zakat atas nama „amil103  

                                                 
102 Referensi : 

 ٜٖ٘ص  ٔىامش حاشية الشرقاوي ج 
كلو طلب الإماـ زكاة الأمواؿ الظاىرة كجب التسليم إليو بلا خلاؼ ، كأما الأمواؿ الباطنة فقاؿ الداكردم ليس للولاة نظر 
في زكاتها كأربابها أحق بها )بلا خلاؼ(  أل لو جائرا )ليس للولاة نظر في زكاتها( أل فيحرـ عليهم طلبها كإف كجب الدفع 

 إليهم حينئذ خوؼ الفتنة 
 ٔٙ ص ٖٔج المحتاج في شرح الدنهاج تحفة 

بخلاؼ زكاة الداؿ الباطن إذ لا نظر لو فيها كما مر نهاية كمغنِ أم فلا لغب دفعها للْماـ كإف طلبها بل لا لغوز لو طلبها  
 كما تقدـ كمع ذلك يبرأ الدالك بالدفع لو كما أفاده قوؿ الدصنف كلو أف يؤدم إلخ ع ش  

 ٜٛٔ صبغية الدسترشدين 
 لة : ؾ( : لغب امتثاؿ أمر الإماـ في كل ما لو فيو كلاية كدفع زكاة الداؿ الظاىر)مسأ

 ٔٛٗ ص ٗج أسنى الدطالب شرح روض الطالب 
) باب أداُ الَّكاة ( ) أداؤىا ( في كقتها ) عند التمكن ( منو ) كاجب على الفور ( للأمر بو مع لصاز حاجة الدستحقين 

العيد كيومو كما سيأتِ ) كلو تفريق زكاة الأمواؿ الباطنة ( كىي النقداف كعرض التجارة نعم أداُ زكاة الفطر موسع بليلة 
 كالركاز ) بنفسو ( كلو بوكيلو كألحقوا بَّكاتها زكاة الفطر

103 Referensi : 

  ٕٓٔص  ٗج موىبة ذي الفضل على شرح مقدمة بافضل 
وات كبعثو كاجب )قولو كالعاملوف عليها( أم الَّكاة يعنِ من كالعاملوف عليها( كمنهم الساعي الذم يبعثو الإماـ لأخذ الَّك)

 كمقتضاه أف من عمل متبرعا لايستحق شيأ على القاعدة     إلذ أف قاؿ    نصبو الإماـ فى أخذ العمالة من الَّكوات
 ٖٙٛ ص ٔ ج فِقْوُ السُّن ةِ 

اةً، ئبًيوي كىىيمي الَّذًيٍنى يػيوىليًٌٍهًمي  اىلٍعىامًليوٍفى عىلىى الََّّكى يـ أىكٍ ناى ًُ  كىىيمي الْيٍبىاةي، كىيىدٍخيلي فًيٍهًمي الحىٍفىظىةي  اٍلًامىا ا مًنى اٍلاىغٍنًيىا الٍعىمىلى عىلىى جمىٍعًهى
تػىبىةي لًدًيػٍوىانًهىا   لذىىا، كىالرُّعىاةي لًلٍاىنػٍعىاًـ مًنػٍهىا، كىالٍكى
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Cara memberikan zakat kepada 'amil 

Amil bisa mendapatkan bagian zakat –walaupun kaya- apabila tidak 

mendapat gaji dari pemerintah. Bila sudah mendapat gaji dari 

pemerintah, maka tidak berhak menerima zakat104. Besar kecilnya zakat 

yang diterima disesuaikan bagian masing-masing, tentu bagian staf ahli 

berbeda dengan orang yang sebagai pekerja kasar105.  

 

4. Muallaf.  

Muallaf ada 4 golongan, yaitu :. 

1. Orang yang baru masuk islam dan niatnya masih lemah, diberi zakat 

supaya niatnya menjadi mantep (yakin). 

2. Orang yang terkemuka yang apabila dia diberi zakat diharapkan 

bawahannya akan tertarik masuk islam. 

3. Orang islam yang melindungi kaum muslimin dari gangguan dan 

keburukan orang-orang kafir 

                                                 
104 Referensi : 

 ٜٚ ص ٕٓج نهاية المحتاج 
قاتل أك لؼوؼ مانعي الَّكاة حتَّ لػملها منهم إلذ الإماـ كمن يقاتل من يليو من الكفار أك البغاة كمن الدؤلفة أيضا من ي

 فيعطياف إف كاف إعطاؤلعا أسهل من بعث جيش كحذفهما ؛ لأف الأكؿ في معنِ العامل ، كالثانِ في معنِ الغازم

 ٕ٘ٔص  ٕإعانة الطالبنٌ ج حاشية 
استحقاقو من الَّكاة إذا أخرجها الاماـ كلد لغعل لو جعلا من بيت الداؿ، فإف فرقها  ككلزل )قولو: كالعامل( أم كلو غنيا 

كعبارة الكردم: العامل من نصبو الاماـ في أخذ العمالة من الصدقات، فلو  الدالك أك جعل الاماـ لو ذلك سقط سهمو 
  ػاى استأجره من بيت الداؿ أك جعل لو جعلا لد يَخذ من الَّكاة 

105 Referensi : 

 ٓٔٔتوشيخ على ابن قاسم ص 
 كلا يعطى العامل كلو متعددا إلا بقدر أجر مثلو  
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4. Muslim yang berperang atau menakut-nakuti orang yang tidak mau 

mengeluarkan zakat106. 

 

Bagian no 3 dan no 4 boleh diberi zakat sekira mereka dibutuhkan, 

misalnya karena mereka sudah kita beri zakat, maka tidak diperlukan 

lagi untuk menyiapkan pasukan secara khusus untuk menghadapi kaum 

kafir atau pembangkang zakat dengan biaya yang lebih besar. Selain itu 

mereka harus laki-laki. Untuk kelompok no 1 dan no 2 yang 

memberikan zakat boleh individu (muzakki). Sedangkan kelompok no 

3 dan 4 yang memberikan zakat harus pemerintah ('amil)107. 

                                                 
106 Referensi : 

 ٜٚٛ ص ٔج الفقو على الدذاىب الأربعة 
كالدؤلفة قلوبهم ىم أربعة أنواع : الأكؿ : ضعيف الإلؽاف الذم أسلم حديثا فيعطي منها ليقول إسلامو الثانِ : من أسلم كلو 

كيتوقع بإعطائو من الَّكاة إسلاـ غيره من الكفار الثالث : مسلم قوم الإلؽاف : يتوقع بإعطائو أف يكفينا شر شرؼ في قومو 
 من كراُه من الكفار الرابع من يكفينا شر مانع الَّكاة

 ٓٛٔ صنهاية الزين 
، قوية فيهما كلكن لو شرؼ في كمن أسلم كنيتو  ،  كالدؤلفة قلوبهم أربعة أقساـ من أسلم كنيتو ضعيفة في الإسلاـ أك أىلو 

كىذا كمن أسلم كنيتو كذلك لكن ىو كاؼ لنا شر من يليو من كفار أك مانعي زكاة ،  قومو يتوقع بإعطائو إسلاـ غيره 
تَتو قسماف فيعطي كل من الأقساـ الأربعة لكن إلظا يعطى الأخيراف إذا كاف إعطاؤلعا أىوف علينا من تجهيَّ جيش يبعث 

  لذلك
107 Referensi : 

 ٜٚ ص ٕٓج نهاية المحتاج 
كمن الدؤلفة أيضا من يقاتل أك لؼوؼ مانعي الَّكاة حتَّ لػملها منهم إلذ الإماـ كمن يقاتل من يليو من الكفار أك البغاة 

 فيعطياف إف كاف إعطاؤلعا أسهل من بعث جيش كحذفهما ؛ لأف الأكؿ في معنِ العامل ، كالثانِ في معنِ الغازم

 ٖٖٗص  ٖفتح العلام ج 
فيعطى كل منهم كإف كاف غنيا لكن يشترط في الأخيرين قسم الإماـ كالذكورة كالحاجة إليها بأف يكوف إعطاؤىا أىوف من 

 تجهيَّ الْيش، كأما الأكلاف فيعطياف مطلقا  
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Golongan muallaf berhak menerima zakat dengan syarat islam. Oleh 

sebab itu, membujuk non muslim agar masuk islam dengan 

menggunakan harta zakat hukumnya tidak boleh108 

 

5. Budak mukatab  

Yaitu budak hamba sahaya yang mendapat pilihan dari majikannya 

(sayyidnya) untuk menjadi orang merdeka bila sanggup menyetorkan 

sejumlah uang. Budak Mukatab ini, boleh menerima zakat guna untuk 

memenuhi setorannya kepada sayyid, sejumlah yang disepakati. Bila 

ada kelebihannya harus dikembalikan kepada muzakki109 

 

6. Ghorim (orang yang mempunyai hutang) 

Adalah orang yang mempunyai beban hutang (meskipun punya 

pekerjaan). Ia berhak menerima zakat ketika tidak sanggup melunasi 

hutang saat jatuh tempo. Adapun perinciannya ada empat, yaitu ; 110 

                                                 
108 Referensi : 

 ٜٜٔص   ٔكفاية الأخيار في حل غاية الختصار ج 
يعطى الكافر من الَّكاة بلا خلاؼ لكفرىم، كىل يعطوف من خَس الخمس،  كالدؤلفة قلوبهم ضرباف: مسلموف، ككفار فلا

قيل نعم لأنو مرصد للمصالح، كىذا منها، كالصحيح أنهم لا يعطوف شيئان ألبتة لأف الله تعالذ قد أعَّ الإسلاـ كأىلو عن 
 ؿ ذلك كالله أعلم تألف الكفار، كالنبي صلى الله عليه وسلم إلظا أعطاىم حين كاف الإسلاـ ضعيفان، كقد زا

109 Referensi : 

 ٙٗص  ٕفتح الوىاب ج 
)كلرقاب( كىم )مكاتبوف(، كتابة صحيحة بقيد زدتو بقولر، )لغير مَّؾ( فيعطوف كلو بغير إذف ساداتهم أك قبل حلوؿ 

عود الفائدة النجوـ ما يعينهم على العتق، إف لد يكن معهم ما يفي بنجومهم، أما مكاتب الدَّكي فلا يعطي من زكاتو شيئا ل
 إليو مع كونو ملكو

110 Referensi : 

 ٖٖٚص   ٔٔحاشية البجنًمي على الدنهج  ج 



96 

1. Orang yang berhutang untuk kebutuhan dirinya 

sendiri/keluarganya, misalnya; untuk kebutuhan belanja pakaian. 

Kelompok ini berhak menerima zakat bila tidak untuk maksiat (atau 

untuk maksiat tapi sudah ditaubati) dan tidak dapat membayar 

hutangnya, artinya; bila membayar hutangnya ia menjadi jatuh 

miskin. Kadarnya sesuai jumlah utangnya. Bila kelebihan harus 

dikembalikan kepada muzakki. 

2. Orang yang berhutang untuk mendamaikan dua kelompok yang 

sedang bertikai.  

3. Orang yang berhutang untuk kemaslahatan umum, seperti; untuk 

menghormati tamu, membangun masjid, madrasah, jembatan dan 

                                                                                                                           

ايىنى لنًػىفٍسًوً في ميبىاحو ( طىاعىةن كىافى ، أىكٍ لاى ، كىإًفٍ صىرىفىوي في مى  ثىةه : ) مىنٍ تىدى  ( كىىيوى ثىلاى
ةً ) ) كىلغًىاروـً حى باى عٍصًيىةو كىقىدٍ عيرًؼى قىصٍدي الٍإً

ةي ) أىكٍ صىرىفىوي في ميبىاحو ( فػىيػيعٍطىى )  أىكٍ ( في ) غىيٍرهًً ( أىمٍ : الٍميبىاحً كىخىمٍرو ) كىتَىبى ( كىظينَّ صًدٍقيوي في تػىوٍبىتًوً ، كىإًفٍ قىصيرىتٍ الٍميدَّ
ؼً مىا لى  يٍني كىلاى يػىقٍدًري عىلىى كىفىائوًً بًخًلاى لَّ الدَّ ةً ( بأىًفٍ لػىً ا ، كىلدىٍ يػىتيبٍ ، كىمىا لىوٍ لدىٍ لػىٍتىجٍ ، مىعى الحىٍاجى عٍصًيىةو كىصىرىفىوي فًيهى ايىنى لًمى وٍ تىدى

حً ذىاتً الٍبػىيٍنً ( أىمٍ : الحىٍاؿًٌ بػىيٍنى  فىلاى يػيعٍطىى   صٍلاى ايىنى ) لًإً دىتِ ) أىكٍ ( تىدى   الٍقىوًٍـ كىأىفٍ خىاؼى كىقػىوٍلر : أىكٍ صىرىفىوي في ميبىاحو مًنٍ زياى
نىةً  نىةن بػىيٍنى قىبًيلىتػىيٍنً تػىنىازىعىتىا في قىتًيلو لدىٍ يىظٍهىرٍ قىاتلًيوي فػىتىحىمَّلى الدًٌيىةي تىسٍكًيننا للًٍفًتػٍ فػىيػيعٍطىى ) كىلىوٍ غىنًيِّا ( ؛ إذٍ لىوٍ ايعٍتيبرى الٍفىقٍري لىقىلَّتٍ فًتػٍ

ايىنى )  لًضىمىافو ( فػىيػيعٍطىى ) إفٍ أىعٍسىرى مىعى الٍأىصًيلً ( ، كىإًفٍ لدىٍ يىكينٍ ميتػىبػىرٌعًنا بًالضَّمىافً ) أىكٍ ( الرَّغٍبىةي في ىىذًهً الٍمىكٍريمىةً ) أىكٍ ( تىدى
دىتِ  ذٍفً كىالثَّالًثي مًنٍ زياى ؼً مىا إذىا ضىمًنى بًالٍإً افً بًخًلاى هي كىكىافى ميتػىبػىرٌعًنا ( بًالضَّمى  أىعٍسىرى ) كىحٍدى

 ٖٖٛص  ٔٔنهج  ج حاشية البجنًمي على الد
افى لعًًمىارىةً مىسٍجًدو ، أىكٍ قًرىل ضىيٍفو ، كىعًبىارىةي ال ايىنى لنًػىفٍسًوً ( كىمًثػٍليوي مىنٍ اسٍتىدى تَّصٍحًيحً مىا نىصُّوي كىحيكٍمي مىنٍ ) قػىوٍليوي : مىنٍ تىدى

ايًنً لًمىصٍلى  الٍميتىدى ةً مىسٍجًدو ، أىكٍ قًرىل ضىيٍفو كى افى لًمىصٍلىحى ةً نػىفٍسًوً عىلىى مىا قىالىوي السَّرىخٍسًيُّ ع ف  اسٍتىدى  حى
 ٕٜٔ-ٜٔٔ ص ٕج  فتح الدعنٌ معإعانة الطالبنٌ حاشية 

)قولو: كيعطى الدستدين الخ( أم  كيعطى الدستدين لدصلحة عامة كقرم ضيف، كفك أسير، كعمارة لضو مسجد، كإف غنِ 
استداف لنحو عمارة مسجد كقرم ضيف  ثُ اختلفوا فيو، فألحقو  من  -أم الغارـ  -لأنو غارـ  كعبارة التحفة: كمنو 

كثيركف بمن استداف لنفسو، كرجحو جمع متأخركف، أم فيعطى إف عجَّ عن كفاُ الدين  كآخركف بمن استداف لإصلاح 
ىذه الدكرمة ذات البين، إلا إف غنِ بنقد، أم لا بعقار، كرجحو بعضهم  كلو رجح أنو لا أثر لغناه بالنقد أيضا حلا على 

 العاـ نفعها لد يبعد  اىػ ب
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lain-lain. Kelompok no. 2 dan 3 , berhak menerima zakat sebesar 

utangnya walaupun ia termasuk orang kaya.   

4. Penanggung utang orang lain (dhomin). Kelompok ini, berhak 

menerima zakat bila tidak dapat membayar yang ditanggung (bila 

membayar utang yang ditanggung akan jatuh miskin), utangnya 

sudah jatuh tempo dan orang yang ditanggung juga termasuk fakir 

miskin.  

 

7. Sabilillah 

Menurut jumhur ulama seperti madzhab Abu Hanifah, Malik, As-

Syafi‟i dan Ahmad bin Hanbal sepakat bahwa sabilillah adalah 

sukarelawan perang untuk membela panji-panji Islam, menegakkan 

kalimah Allah111. Kelompok ini, berhak menerima zakat bila tidak 

mendapat gaji pemerintah –walaupun sudah kaya. Kadarnya sebesar 

untuk nafkah untuk dirinya dan keluarganya saat berperang dan juga 

ongkos membeli alat perang. Adapun sabilillah diartikan sabilul khoir 

(jalan kebajikan; seperti guru mangaji, ahli dakwah, membangun masjid 

dll) adalah pendapat yang sangat lemah (untuk lebih lengkapnya 

tentang pandangan ulama tentang sabilillah bisa baca referensi di 

bawah ini)112.  

                                                 
111 Referensi : 

 ٜٕشرح الياقوت النفيس ص 
كإذا أطلق لفظ سبيل الله فهو في الغالب للمجاىدين في سبيل الله الذين يقاتلوف لإعلاُ كلمة الله كىو ما اتفق عليو الأئمة 

   الأربعة
112 Referensi : 

 ٖٔص  ٕالديزان الكبرى ج 
اةً  إًخٍرىاجي  لغىيوٍزي  لاى  أىنَّوي  عىلىى اٍلأىرٍبػىعىةي  اٍلأىئمًَّةي  اتًػَّفىقى  ًُ  الََّّكى  مىيًٌتو  تىكٍفًيٍنً  أىكٍ  مىسٍجًدو  لبًًنىا
 ٜٛ٘ٔ: ص الثانى الجزء السلامى لفقو
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 الله ذكر من غير إلذ الَّكاة صرؼ لغوز لا انو على الدذاىب فقهاُ جماىير اتفق ؟ الأصناؼ ىذه لغير الَّكاة تعطى ىل
 إلخ كالقناطر كالْسور الدسجد بناُ من تعالذ
 ٓٚ -ٙٚ باغيثان بكر أبو فتاوى الدنان اللو فتح
 بناُ أك عمارتها أك مساجد كبناُ الخيرية الدشاريع في النقد أم الداؿ زكاة من شيُ تَرج ىل : ( تعالذ الله رحو)  سئل

 كما ، الغايات لذذه شيُ إخراج لغوز ىل للمسلمين، كالنافعة العامة الدرافق من شيُ أم أك ، عليها الانفاؽ أك مدارس
 الحجة ىو فما بالْواز أفتوا غيرىم أك الأزىر علماُ أف بلغنا كما ، الغايات لذذه الَّكاة من يصرؼ الذم مقدار ىو

 ؟ الخ         الدوجودين الداؿ فيها الذم البلد في للَّكاة كالدستحقين ، آخر الذ بلد من الداؿ زكاة نقل لغوز كىل كالدليل،
   مأجورين أفتونا

 لشا شيُ في الَّكاة صرؼ لغوز لا الْواب ، صحبو ك آلو على ك محمد سيدنا على الله صلى ك لله الحمد : (بقولو فأجاب) 
 لأف كذلك الخيرية الدشاريع من ذلك غير أك عليها الانفاؽ أك الددارس بناُ أك ، عمارتها ك الدساجد بناُ من السائل ذكره
 الدذكورين لذؤلاُ فجَّأىا غيره أحد إلذ قسمتها يكل لد ك الصدقات قسم تولذ كتابو لزكم في بنفسو تعالذ ك سبحانو الله

 السبيل كابن الله سبيل كفي كالغارمين الرقاب كفي قلوبهم كالدؤلفة عليها كالعاملين كالدساكين للفقراُ الصدقات إلظا}  بقولو
 من مركبة لأنها ، عداه ما كتنفي الدذكور تثبت كالإثبات للحصر كإلظا   التوبة( { َٔ) حكيم عليم كالله الله من فريضة
 في:  قاؿ -قاؿ أف الذ– ذكر لشا كتابو في تعالذ الله ذكر من غير الذ صرفها لغوز فلا -قاؿ أف الذ– إثبات ك نفي حرفي
 غير الذ الَّكاة ىذه دفع لغوز لا أنو في العلم أىل بين خلافا نعلم كلا ، الحنابلة كتب من الدقنع متن على الكبير الشرح
 قاؿ ماضيو، صدقة فهي الطرقات ك الْسور في أعطيت ما قالا انهما كالحسن أنس عن ركم ما الا الأصناؼ ىذه

 الأئمة فسر كقد كتبهم، من قدامة لابن الدغنِ في كمثلو{  الخ      الصدقات إلظا}  قاؿ تعالذ الله لأف ، الأكؿ كالصحيح
 أحدىا شموؿ يفيد ما فيها ليس بعضها في اختلاؼ كمع ، معركفة بتفاسير تعالذ الله كتاب في الدذكورة الأصناؼ الأربعة

 الدقنع متن على الكبير الشرح بأسفلو الدطبوع الحنبلي قدامة ابن مغنِ بأسفل رأيت نعم ، السائل ذكره لشا العامة للمصالح
 سبيل في) السابع شرحو ك الدقفع قوؿ على الدنار لرلة صاحب ، رضا رشيد محمد السيد طبعو تصحيح على اشرؼ الذم

– حكمهم بقاُ ك استحقاقهم في خلاؼ لا ك الَّكاة أصناؼ من السابع الصنف ىذا لذم ديواف لا الذين الغَّاة كىم( الله
 لفظو ما ، الغَّك ىو الإطلاؽ عند الله سبيل لأف الدذكور الشرح قوؿ على رضا رشيد محمد السيد عن رأيت -قاؿ أف الذ
 سبيل في الإنفاؽ كآيات ، جملتو في الإسلاـ ىو ك جنتو ك مرضاتو الذ الدوصل الطريق ىو الله سبيل بل صحيح غير ىذا
 الأزىر علماُ من السائل ذكر من الذ الَّكاة دفع بجواز قاؿ من فلعل -قاؿ أف الذ– الدشركعة النفقة أنواع جميع تشمل الله
 عن نقلناه فيما رأيتو كما بها الدعموؿ الدذاىب أىل قالو لدا لسالف ىذا لكن ك ، ىذا رضا رشيد السيد بقوؿ أخذ غيرىم ك

   الدذكور الشرح
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 ٔٗ-ٖٛ فضل با فتاوى من الفضل مواىب
 ك ، الدسجد فرش لنحو ك ، معهد ك مدرسة ك مسجد بناُ لنحو الَّكاة إخراج في ، عنكم الله رضي ، قولكم ما الَّكاة في

 ، الفقهاُ بعض عن نقل الشافعية من القفاؿ إف يقاؿ ك ؟ الله سبيل في داخلة أنها بدعول ، العامة الدصالح من ، غيرىا
 سبيل في كلو ذلك لأف ، الدساجد عمارة ك الحصوف بناُ ك الدوتى تكفين من الخير كجوه جميع إلذ الَّكاة صرؼ أجازكا أنهم
 فإف ، الأقواؿ ك الدذاىب اختلاؼ على الدوضوع في العلماُ قالو بما أثابكم أفتونا ، القفاؿ عن قيل ما انتهى ؟        الله

 خيرم مشركع عليهم عرض كلما ك ، الشح الأنفس أحضرت ك ، تورع لا ك كرع عندىم ما كالناس حاؿ كاقعة الدسألة
 ذكره ما إلذ الَّكاة إخراج لغوز لا:  للصواب الذادم كالله الْواب لله الحمد!  أعلم كالله ، الَّكاة من حسبوه ك أعطوه
 صرفها لتعين الحنبلي قدامة لابن الدغنِ ك الأنوار في كما العامة الدصالح من غيره ك مسجد بناُ لضو من السؤاؿ في السائل

 كفي)  تعالذ بقولو الدراد ك:  قالوا   لذلك إخراجها جواز عدـ على تعالذ الله رحهم الأربعة الأئمة لاتفاؽ ك مستحقيها إلذ
 الشيخ ك الديَّاف في الشعرانِ الإماـ عليو نص كما الحج من جعل فإنو ركايتيو أظهر في أحد الإماـ إلا ، الغَّاة(  الله سبيل
   عنهم الله رضي النواكم الإماـ ك الرحة كتاب كتابو في الشافعي العثمانِ الدمشقي الرحن عبد بن محمد

 ، العلماُ أكثر عليو لدا لسالف أحد الإماـ استدؿ الذم الحديث إف:  التحفة في الله رحو حجر ابن الشيخ قاؿ لكن
 مدلس عنعنة ك لرهولا مسنده في بأف ، كاحد غير فيو طعن فقد إلا ك ، الحاكم زعمها التي صحتو تسليم بعد عنو كأجابوا

(  لخمسة إلا الصدقة تَل لا)  كقولو الأية، في الله سبيل في النَّاع إلظا ك   بذلك يسمى أنو لظنع لا بأنا اضطرابا فيو بأف ك
 القفاؿ عن يقاؿ كما  ذلك في بو أطاؿ ما آخر إلذ ذكرناه من فيها بهم الدراد أف في صريح الله سبيل في الغازم منها ذكر ك

 بعض عن الخازف تفسير في ذلك رأيت نعم،   الدصادر من بأيدينا فيما عنو نره لد السائل ذكره لشا الفقهاُ بعض عن
 ابن عليو نص كما الأربعة الأئمة غير تقليد لغوز كلا   عليو الْمهور لإجماع الصحيح ىو الأكؿ كالقوؿ بعده كقاؿ الفقهاُ
 كعليو ، التبديل ك التحريف تمنع بأسانيد لأربابها بنسبتها الثقة لعدـ لنفسو العمل في حتَّ أم عليو الإجماع نقل ك الصلاح

 العامة الدصالح من غيره أك مسجد بناُ لضو من مستحقيها غير إلذ صرفها ك الَّكاة إخراج في الأربعة الأئمة غير قلد فمن
 السنة ك الكتاب خالف لأنو كمنعها السائل ذكره لشا مستحقيها لغير صرفها لأف عظيما إثما يَثُ ك منها ذمتو تبرأ لا مثلا

:  الأنوار في قاؿ  كلامهم من الأدلة إليك ك الغَّاة ىم(  الله سبيل في ك: )  تعالذ بقولو الدراد إف قولذم في العلماُ إجماع ك
 ( اىػ     )  الدسجد بناُ في ك دفنو ك الديت كفن في الصرؼ لغوز لا ك

 لا ك:  لفظو ما مغنيو في الحنبلي قدامة ابن الشيخ قاؿ ك   مستحقيها إلذ صرفها لتعين عليو حاشيتو في الكمثيرم قاؿ
 البثوؽ سد ك الطرقات إصلاح ك السقايات ك القناطر ك الدساجد بناُ من ، تعالذ الله ذكر من غير إلذ الَّكاة صرؼ لغوز

 بقولو لذلك استدؿ ثُ  اىػ     تعالذ الله يذكرىا لد التي القرب من ذلك أشباه ك الأضياؼ على التوسعة ك الدوتى تكفين ك
 ك   اىػ عداه ما تنفي ك الدذكور تثبت الإثبات ك للحصر إلظا ك قاؿ ،   (  الدساكين ك للفقراُ الصدقات إلظا: )  تعالذ
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 من ك:  قاؿ ثُ   تكفين أك مسجد لبناُ الَّكاة إخراج لغوز لا أنو على الأربعة الأئمة اتفق:  الديَّاف في الشعرانِ الإماـ قاؿ
   اىػػ الحج منو أف ركايتيو أظهر في أحد قوؿ مع الغَّاة(  الله سبيل في ك)  تعالذ بقولو الدراد إف الثلاثة، الأئمة قوؿ ذلك
 ك:  قاؿ ثُ عبده إلذ دفعها لغوز لا أنو على كاتفقوا:  الديَّاف بهامش(  الرحة كتاب)  كتابو في الدمشقي محمد الشيخ كقاؿ
 في أيضا قاؿ ك   الأربعة الأئمة"  كاتفقوا"  قولو في بهم الدراد ك   اىػػ ميت تكفين أك مسجد لبناُ الإخراج منع على اتفقوا
   اىػ الله سبيل من الحج:  الركايتين أظهر في أحد قاؿ ك   الغَّاة(  الله سبيل في ك)  الأصناؼ بعض عد بعد الرحة كتاب

 لذم حق لا الذين الغَّاة إلذ يصرؼ الكرلؽة الآية في الدذكور الله سبيل سهم أف مذىبنا ك:  المجموع في النواكم الإماـ قاؿ ك
 أصح في تعالذ الله رحو أحد قاؿ ك   تعالذ الله رحهما مالك ك حنيفة أبو قاؿ بو ك   متطوعين يغَّكف بل ، الديواف في

  اىػ عنهما الله رضي عمر ابن عن مثلو ركم ك   الحج مريد إلذ صرفو لغوز:  عنو الركايتين
 لغوز لا أنو على الإجماع الصلاح ابن نقل ش مسألة:  مثالو ما الدسترشدين بغية في الدشهور الرحن عبد الإماـ السيد كقاؿ
 تمنع بأسانيد لأربابها بنسبتها الثقة لعدـ كالفتول، القضاُ عن فضلا لنفسو العمل حتَّ أم الأربعة، الأئمة غير تقليد

 ىو كاف كإف عليهم، الله رضواف السبط الحسين بن علي بن زيد الإماـ إلذ الدنسوبين الَّيدية كمذىب كالتبديل، التحريف
 بتحرير اعتنائهم لعدـ كثير في التساىل إلذ نسبوه أصحابو أف غير للمسترشدين، صالحا كعلما الدين، أئمة من إماما

 لد كما قائلها عن ثبت ما كبياف أقوالذا، تَرير في نفوسهم بذلوا خيرا الله جَّاىم أئمتها فإف الأربعة الدذاىب بخلاؼ مذىبو،
 اىػ الضعيف من الصحيح كعلموا التحريف، أىلها فأمن يثبت،

  ٖٚٛ-ٖٙٛ الشافعي ص الذرري الله عبد للشيخ الطالب بغية
 بعض الصدقات آية في(  الله سبيل في ك)  تعالذ الله بقوؿ الدراد أف كتابو في الله أنَّؿ لدا الدبين كىو النبي حديث فدلنا

 ك)  كلمة إف يقل لد ك  فقير كىو الحج يريد من أحد الإماـ عند الله سبيل في يدخل ك  الْهاد كىو كلها لا البر أعماؿ
 من ليس الدتأخرين من الحنفية بعض ذكره ذلك إلظا المجتهدين الأئمة من أحد خيرم مشركع كل تعم(  الله سبيل في

 الَّكوات أمواؿ يلموف الذين ىؤلاُ من فليحذر  العالد ىذا بقوؿ يؤخذ أف فحراـ لرتهدكف ىم الذين حنيفة أبِ أصحاب
 خيرم عمل كل كاف لو لأنو يعطونهم الذين على حراـ ك عليهم حراـ ىؤلاُ مدرسة بناُ أك جامع بناُ أك الدستشفى باسم

 ك(    مكتسب لقوم لا ك لغنِ حق فيها ليس)  الرسوؿ قاؿ ما ،التوبة سورة(  الله سبيل في ك)  تعالذ قولو في يدخل
 المجتهدين إجماع ىو الإجماع ك الدساجد، لبناُ الَّكاة دفع لغوز لا أنو على الإجماع حّـَ ابن نقل قد ك الإجماع خالفوا ىؤلاُ

 في فسر فإنو الحنفي الكاسانِ البدائع كصاحب الإجتهاد مرتبة إلذ يصلوا لد الذين العلماُ بقوؿ الإجماع في يعتد لا ك
 من بعيد كىو الدذىب من ليس ما ابتدع الحنفي الدذىب في مقلد ىو ىذا البدائع كصاحب الخير، أعماؿ بجميع الله سبيل
 عند حجة يكونوف لا فهؤلاُ بهم يعتد لا الذين العصر أىل بعض تبعو ك الله دين في حجة قولو يعتبر فلا الاجتهاد مرتبة
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 من تؤخذ)  الدشهور الصحيح حديثو في الله رسوؿ قاؿ ما خيرم عمل لكل الَّكاة دفع لغوز كاف كلو   القيامة يوـ الله
 أفضل الفقير على التصدؽ كانت كإف الفقير ك الغنِ في فتجوز الخيرية الأعماؿ مطلق أما(  فقرائهم إلذ ترد ك أغنيائهم

 ٕٔٔ ص الطلاب بلغة
 بذلك يستدؿ اف لغوز كبا الدسجد كعمارة الحصوف كبناُ الدوتى تكفين من الخير كجوه إلذ زكاة صرؼ لغوز لا( ع مسألة)

 اجماع انعقد فقد الله سبيل أما خاصا مصرفا للَّكاة لأف القفاؿ قالو كما الكل في عاـ بأنو الله سبيل في تعالذ قولو بعموـ
 كأما القرآف أحكاـ في العربِ ابن كلاـ مقتضى ىو كما بالغَّاة ىنا خاص أنو على كغيرىم الأربعة الأىمة سواُ بو يعتد من
 إلا عنو يقصد لا اللفظ ىذا عند كلكن الله سبيل في كلها الطاعات أف يوسف أبو قالو بما فمردكد القفاؿ عن نقل ما

 على مقدمة كىي الشرعية الحقيقة ىو الخاص معنِ فصتر الشرع عرؼ في خاص لغة معناه بِسب عاـ الله فسبيل الغَّاة
 كسلم عليو الله صلى قاؿ فقد عليهم الشارع نص الذين بالدستحقين إضرار ذلك تجويَّ في كأيضا تقرر كما اللغوية الحقيقة

  ضرار كلا ضرر لا
 ٖٗٗص  ٔتفسنً الدننً ج 

ًُ  بػىعٍضً  عىنٍ  الٍقىفَّاؿي  كىنػىقىلى  ازيكٍا أىنػَّهيمٍ  الٍفيقىهىا قىاتً  صىرٍؼى  أىجى يٍعو  إًلذى  الصَّدى  كى  الحيٍصيوٍفً  بنًىاًُ  كى  الٍمىوٍتىى تىكٍفًيٍنً  مًنٍ  الخىٍيٍرً  كيجيوٍهً  جمىً
هـ " اللهً  سىبًيٍلً  في : "تػىعىالذى  قػىوٍلىوي  لأىفَّ  الٍمىسىاجًدً  عًمىارىةً   .الٍكيلًٌ  فًى  عىا

 ٖٕٛ ص ٙج مرعاة الدفاتيح شرح مشكاة الدصابيح 
ين الدوتى كبناُ الْسور كالحصوف كقيل: اللفظ عاـ فلا لغوز قصره على نوع خاص كيدخل فيو جميع كجوه الخير من تكف

 نقل ذلك القفاؿ عن بعض الفقهاُ من غير أف يسميو كما في حاشية تفسير البيضاكم لشيخكعمارة الدساجد كغير ذلك، 
زادة، كإليو ماؿ الكاسانِ إذ فسره بجميع القرب  قاؿ في البدائع سبيل الله عبارة عن جميع القرب كيدخل فيو كل من سعى 

  كقاؿ النوكم في شرح مسلم: كحكى القاضي عياض عن بعض العلماُ أنو الله كسبيل الخيرات إذا كاف لزتاجان في طاعة 
 لغوز صرؼ الَّكاة في الدصالح العامة

 ٖٔٔص ٖج تفسنً الخازن 
كقاؿ قوـ لغوز صرؼ سهم سبيل الله الذ الحج يركل ذلك عن ابن عباس كىو قوؿ الحسن كإليو ذىب أحد بن حنبل 

اؽ بن راىوية ، كقاؿ بعضهم : اف اللفظ عاـ فلا لغوز قصره على الغَّاة فقط كلذذا أجاز بعض الفقهاُ صرؼ سهم كإسح
سبيل الله إلذ جميع كجوه الخير من تكفين الدوتى كبناُ الْسور كالحصوف كعمارة الدساجد كغير ذلك قاؿ لأف قولو كفى 

  كقاؿ الأكؿ ىو الصحيح لإجماع الْمهور عليوسبيل الله عاـ فى الكل فلا لؼتص بصنف دكف غيره ، 
 ٘ٔٔح  : ص ٙزءالجتفسنً كبنً 
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8. Ibnu sabil 

Ibnu sabil adalah orang yang bepergian yang melewati daerah zakat, 

atau bepergian dari tempat daerah zakat. Asalkan bukan bepergian 

maksiat.. Musafir tersebut berhak menerima zakat kadar ongkos 

transport, akomodasi dan penginapan selama dalam perjalanan dengan 

syarat tidak menjadi mukim (maksimal 4 hari) dan sangat 

membutuhkan karena tidak adanya bekal atau ada namun tidak bisa 

mencukupi kebutuhan dalam perjalanan113. Jika ada kelebihannya, maka 

                                                                                                                           

ى لى عى  اًُ هَّ قى في الٍ  نى مً  ؿو وٍ هي  لرىٍ لذى اً  برًٌ الٍ  هً وٍ جي وي لً  اللهً  لً يٍ بً  سى في كى  ؿو وٍ مي شي بً  ؿي وٍ قى لٍ ا اى َِّّ عً  يَّ اشً الشى  اؿى فَّ القى  فَّ ن اى م مً ازً الرَّ  اهي كى ا حى ا مى مَّ أى كى 
يـ قى يػي  ارو بى تً اعٍ  مي أى رى  وً بً  ةى رى بػٍ لا عً فى  ةً اعى مى الْىٍ  مً أٍ رى  ؼً لاى خً   فى لَّ ا أى مى نى يػٍ حً  يَّ اشً الشَّ  فَّ إً كوثي الٍ  اؿى قى كى  اعً جٍمى الٍإً  لاؼً ى خً لى عى  ؿو وٍ هي لرىٍ  ةو ايى كى رً لً  ا
ًُ رى أى  لى قٍ ى نػى اشى حى تى لا لا يػى ًَّ تى عٍ مي  دُّ عي يػى  افى كى   هي رى يػٍ سً فٍ تػى  يـ قى لايػي  نٍ لشَّ  ةً عى دً تى بػٍ مي الٍ  ا ا طن وٍ قي سي  ةً ايى كى الرًٌ  كى لٍ تً  ري مٍ ا الأى ذى ىى  ادى َّى فػى  فه زٍ كى  مٍ هً لامً كى لً  ا
   اىػ اذن كٍ ذي شي كى 

 الذدايةمكتبة   ٗٓٔلرموعة سبعة كبت مفيدة ص : 
كلغوز أيضا تقليد الدختارين كالنوكل كابن الدنذرل كالسيوطى فى اختياراتهم لأنهم بالنسبة لتلك الدسئلة لرتهدكف كلغوز 
الانتقاؿ من مذىب إلذ مذىب من الدذاىب الددكنة لو بمجرد التشهى سواُ انتقل دكاما أك فى بعض الحادثة كإف أفتَّ أك 

ككذا لغوز الأخذ كالعمل لنفسو بالأقواؿ كالطرؽ كالوجوه الضعيفة إلا بمقابل لفيق حكم أك عمل بخلافو ما لد يلّـَ منو الت
 الصحيح فإف الغالب فيو أنو فاسد كلغوز الإفتاُ بو للغير بمعنِ الإرشاد

 ٓٔص  الدسترشدين بغية
 كمقابل نفسو لعمل الضعيف القوؿ تقليد فيجوز التفصيلي، دليلو معرفة غير من الغير قوؿ اعتقاد التقليد كمعنِ ب كعبارة
 غالبان  لفساده الصحيح مقابل لا ، كالدتجو كالأكجو كالدعتمد الأصح

  ٗٗلرموعة سبعة كتب مفيدة ص: 
ثُ قاؿ كأقوؿ كالذل يتعين إعتماده أف ىؤلاُ الأئمة الدذكورين من أرباب الشركح كالحواشى كلهم أئمة فى الدذىب يستمد 

ما لد يكن سهوا اكغلطا اك ضعيفا ظاىر ضاُ بقوؿ كل منهم كإف خالف من سواه بعضهم من بعض لغوز الإفتاُ كالق
 زلات العلماُ لا لغوز تقليدىم فيها إىػ  :الضعف لاف الشيخ ابن حجر نفسو قاؿ فى مسألة الدكر 

113 Referensi : 

 ٘٘ٙص  ٔفقو العبادات ج 
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sisanya harus dikembalikan atau seandainya tidak jadi pergi juga harus 

dikembalikan. Ibnu sabil yang sudah membawa bekal sendiri yang 

mencukupi sampai tujuan tidak berhak menerima zakat. 

 

9) KELOMPOK YANG TIDAK BOLEH MENERIMA ZAKAT 

Kelompok atau golongan yang tidak berhak menerima zakat adalah : 114. 

1. Orang kaya (baik diperoleh dari asetnya atau hasil kerja sendiri atau 

dari diperoleh dari orang yang wajib menanggungnya) 

2. Budak/hamba sahaya (selain budak mukatab) 

3. Keturunan sayyid Hasyim dan sayyid Mutholib 

4. Orang kafir (asli atau murtad) 

5. Orang yang ditanggung nafaqahnya 

 

 

                                                                                                                           

لذا فهذا يعطى من الَّكاة ما يوصلو إلذ بلده أك مالو بشرط  ابن السبيل : ىو من ينشئ سفرا من بلد الَّكاة أك يكوف لرتازا 
كونو لزتاجا عندئذ كبشرط ألا يكوف عاصيا بسفره فلو سافر لدعصية لد يعط ككذا الذائم في سفره دكف ىدؼ فإنو لا يعطى 

 أيضا
 ٙٓٔص  ٖمغني المحتاج ج 

صدقة كإف كاف لو ماؿ في مكاف آخر أك كاف كسوبا كشرطو في الإعطاُ لا في التسمية الحاجة بأف لا لغد ما يكفيو غير ال
أك كاف سفره لنَّىة " كعدـ الدعصية " بسفره سواُ أكاف طاعة كسفر حج كزيارة أك مباحا كسفر تجارة أك مكركىا كسفر 

 ممنفرد لعموـ الآية بخلاؼ سفر الدعصية لا يعطى فيو قبل التوبة كألحق بو الإماـ السفر لا لقصد صحيح كسفر البهائ
114 Referensi : 

 ٓٔٔفتح القريب بهامش التوشيح ص 
)كخَسة لا لغوز دفعها( أم الَّكاة )إليهم الغنِ( بماؿ أك كسب )كالعبد كبنو ىاشم كبنو الدطلب( سواُ منعوا حقهم من 

)كالكافر( خَس الخمس أك لا، ككذا عتقاؤىم لا لغوز دفع الَّكاة إليهم، كلغوز لكل منهم أخذ صدقة التطوع على الدشهور 
كفي بعض النسخ كلا تصح للكافر )كمن تلّـَ الدَّكي نفقتو لا يدفعها( أم الَّكاة )إليهم باسم الفقراُ كالدساكين( كلغوز 

 دفعها اليهم باسم كونهم غَّاة أك غارمين مثلان 
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10) MASALAH-MASALAH WAQI’IYYAH  YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN ZAKAT FITRAH 

1. Membentuk Panitia Zakat 

Secara fiqh setatus panitia zakat yang ada dimasyarakat secara 

umumnya bukan termasuk „amil, namun setatusnya adalah sebagai 

wakil dari muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) karena tidak 

adanya pengangkatan secara resmi dari imam (peresiden) atau petugas 

khusus yang ditunujuk untuk membentuk amil zakat serta tidak 

menetapi syarat-syarat amil yang telah ditetapkan oleh syara‟, sehingga 

panitia tersebut tidak berhak menerima bagian dari harta zakat atas 

nama amil115. Zakat fitrah yang diberikan lewat panitia zakat bisa 

dianggap cukup (gugur kewajibannya) kalau benar-benar sampai pada 

mustahiq. Dengan demikian kalau ternyata zakat yang diberikan lewat 

panitia tersebut tidak sampai pada mustahiq, maka kewajiban zakat 

belum gugur116.    

 

 

 

                                                 
115 Referensi : 

  ٕٓٔص  ٗج موىبة ذي الفضل على شرح مقدمة بافضل 
الذم يبعثو الإماـ لأخذ الَّكوات كبعثو كاجب )قولو كالعاملوف عليها( أم الَّكاة يعنِ من كالعاملوف عليها( كمنهم الساعي )

 كمقتضاه أف من عمل متبرعا لايستحق شيأ على القاعدة--إلذ أف قالػػػ—نصبو الإماـ فى أخذ العمالة من الَّكوات
 ٖٙٛص  ٔفِقْوُ السُّن ةِ ج 

اةً، ئبًيوي كىىيمي  اىلٍعىامًليوٍفى عىلىى الََّّكى يـ أىكٍ ناى ًُ  كىىيمي الْيٍبىاةي، كىيىدٍخيلي فًيٍهًمي الحىٍفىظىةي  الَّذًيٍنى يػيوىليًٌٍهًمي اٍلًامىا ا مًنى اٍلاىغٍنًيىا الٍعىمىلى عىلىى جمىٍعًهى
تػىبىةي لًدًيػٍوىانًهىا   لذىىا، كىالرُّعىاةي لًلٍاىنػٍعىاًـ مًنػٍهىا، كىالٍكى

116 Referensi : 
  ٛٚٔنهاية الزين ص : 

يًٌَّي السَّفً  ىُةً ذًمَّةً الٍميوىكًٌلً الٍعًلٍمي بًويصيوٍلًذىا للًٍميسٍتىحًقًٌ كىمًثٍلي الصَّبيًٌ الٍميمى  يٍوي كى الرَّقًيٍقي فيٍ ذىلًكى كىييشٍتػىرىطي لبًػىرىا
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2. Panitia Mencampur Beras Zakat  

Mencampur beras zakat yang telah terkumpul dari para muzakki 

selanjutnya dibagikan kepada para mustahiq sebenarnya 

diperbolehkan117, namun dengan syarat dalam pembagiannya tidak ada 

sebagian beras zakat yang kembali lagi pada orang yang punya, karena 

orang yang menunaikan zakat tidak boleh menerima kembali zakatnya 

sendiri118. Oleh karena itu agar terhindar dari hal tersebut, maka panitia 

harus berhati-hati saat menerima beras dari muzakki dan saat 

membagikannya kepada mustahiq. Agar lebih aman, sebaiknya panitia 

memusatkan tempat pengumpulan zakat sendiri-sendiri serta memilah-

milah beras yang diterima dari muzakki (menyediakan kantong plastik) 

kemudian memberi tanda (nama muzakki). Setelah terkumpul semua 

baru dibagikan kekampung yang lain. Hal ini dimaksudkan agar beras 

zakat tidak kembali lagi pada orang yang punya.  

    

3. Panitia Menjual Beras Zakat   

Dijelaskan pada penjelasan di atas bahwa setatus panitia adalah wakil 

dari muzakki. Mereka mendapatkan amanat untuk membagikan beras 

yang terkumpul kepada mustahiq apa adanya, maka dari itu hukumnya 

                                                 
117 Referensi : 

 ٚٔٔالدسالك ص  أنوار
 الباقين جاز كىذه حيلة على التعميم في زكاة الفطرفلو جمع جماعة فطرتهم كخلطوىا كفرقوىا اك فرقها احدىم باذف 

118 Referensi : 

  ٗٛص :  ٕج الأم 
انىتٍ  زي لىكى كىلاى لغىيوٍ  اةي فػىرٍضنا عىلىيٍكى  إذىا كى هُ فىإًفٍ أىدَّيٍتى  دى إلىيٍكى أىفٍ يػىعيوٍ  الََّّكى عىاصًينا  كينٍتى   أىفٍ تػيؤىدًٌيىوي كىإًلاَّ  مىا كىافى عىلىيٍكى  مًنػٍهىا شىيٍ

تػى  وي وٍ مىنػىعٍتى لى  لٍتى  عىامًلان  لدىٍ يىكينٍ غىيػٍريؾى  عىلىى غىيٍرًؾى  في عىامًلان لاى تىكيوٍ  لى إذىا كينٍتى قًيٍ  هىا غىيٍرًمٍ فىإًفٍ قىاؿى فىإًفٍ كىلَّيػٍ أىنٍتى كىلاى  وي إذىا اسٍتػىعٍمى
ا إً فًيػٍ  ليكى في كىكًيػٍ يىكيوٍ  ا فىإًذىا تَىىقَّقى مًنٍكى أىكٍ أىقىلَّ لأىفَّ عىلىيٍك تػىفٍريًػٍ  مىعٍنىاؾى  فيٍ  لاَّ هى ا لىمَّا تَىىقَّقٍتى فػىلىيٍسى لىك اٍ  قيهى بقًًيىامًوً  لانتًٍقىاصي مًنػٍهى
   بًهىا
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tidak boleh menjual beras zakat pada siapapun sebelum diterima oleh 

mustahiq. Ketika zakat yang diberikan pada panitia zakat dijual pada 

orang lain sebelum dibagikan pada mustahiq, maka zakat yang 

ditunaikan belum dianggap gugur119. 

     

4. Panitia Membagi Zakat Dengan Merata 

Zakat adalah ibadah sosial yang mempunyai sasaran penerima secara 

khusus (al-ashnaf al-tsamaniyyah) sehingga dalam pembagian harta 

zakat bisa sah kalau benar-benar (tahaqquq) sampai pada orang-orang 

yang berhaq (mustahiq). Sistem pembagian zakat dengan secara merata 

dengan tanpa disertai adanya penelitian pada setatus penerima akan 

mengakibatkan adanya kemungkinan harta zakat tidak sampai pada 

mustahiq yang sebenarnya sehingga praktek seperti ini tidak bisa 

dibenarkan menurut syara‟120   

 

5. Pihak Mustahiq Menyediakan Beras Untuk Dijual Kepada 

Orang Yang Akan Zakat 

Dengan alasan agar tidak ribet, sebagian orang yang berkeinginan 

untuk menunaikan zakatnya tidak mau membawa beras dari rumah. 

Sehingga pihak mustahiq berinisatif untuk menyiadakan beras untuk 

dijual kepada calon muzakki agar orang tersebut menunaikan zakatnya 

                                                 
119 Referensi : 

  ٙ٘ٔص :  ٕعلى شرح الدهذب ج المجموع 
هي مًنى كىلاى لًلًْمىاًـ أىفٍ يػىتىصىرَّؼى فًيٍ  زي للًسَّاعًيٍ قىاؿى الٍميصىنًٌفي رحو الله تعالذ كىلاى لغىيوٍ  ا إلذى صً الٍفىرىائًضً حىتََّّ يػيوٍ  مىا لػىٍصيلي عًنٍدى لىهى

ىُ أىىٍلي ريشٍدو لاى يػيوىلذَّ عىلىيٍهًمٍ فىلاى لغىيوٍ  هُ قً اةو أىكٍ كي مىالذًًمٍ بًغىيٍرً إذٍنًهًمٍ فىإًفٍ أىخىذى نًصٍفى شى  زي التَّصىرُّؼي فيٍ أىىٍلًهىا لأىفَّ الٍفيقىرىا فى عىلىيٍوً شىيٍ
  رىةو لأىنَّوي مىوٍضًعي ضىريكٍ  قً جىازى لىوي بػىيػٍعيوي كىخىاؼى ىىلاىكىوي أىكٍ خىاؼى أىفٍ يػيؤٍخىذى في  الطَّريًٍ  الٍمىوىاشًيٍ  مًنى 

  ٛٚٔنهاية الزين ص : 
ىُةً ذًمَّةً الٍميوىكًٌلً الٍعًلٍمي بًويصيوٍلًذىا للًٍمي  يًٌَّي السَّفًيٍوي كى الرَّقًيٍقي فيٍ ذىلًكى كىييشٍتػىرىطي لبًػىرىا  سٍتىحًقًٌ كىمًثٍلي الصَّبيًٌ الٍميمى

120 Idem 
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dengan beras tidak dengan uang. Bagaimana pandangan fiqh dengan 

praktek tersebut ? 

Termasuk syarat keabsahan jual beli adalah setatus barang yang akan 

diperjual belikan (mabi‟) harus bersetatus milik. Dengan demikian 

hukumnya sah dan dianggap mencukupi praktek zakat fitrah dengan 

cara calon penerima zakat (mustahiq) menyediakan satu porsi beras yang 

berukuran zakat fitrah miliknya sendiri untuk dijual kepada orang yang 

ingin mengeluarkan zakat (muzakki) kepadanya, setelah beras dibeli 

oleh orang tersebut lalu diserahkan pada yang menjual (muzakki) 

sebagai zakat (zakatnya sah). Ketika datang orang yang bermaksud 

menunaikan zakat yang lainnya, beras tersebut dijual lagi kemudian 

diberikan atas nama zakatnya, begitu juga seterusnya. Praktek tersebut 

dihukumi sah dikarenakan terdapat praktek jual beli yang dianggap sah 

dari kedua pihak. Yaitu pihak mustahiq menjual beras yang bersetatus 

milik sendiri kepada calon orang yang zakat. Setelah beras diterima 

(qobdl) oleh pihak pembeli secara oomatis beras menjadi miliknya 

sehingga diperbolehkan baginya untuk mentasarufkan beras miliknya 

untuk keperluan apa saja, termasuk diperbolehkan untuk diberikan 

kepada penjual yang bersetatus mustahiq tersebut sebagai zakat yang 

menjadi kewajibannya. Begitu juga mustahiq  yang menerima beras atas 

nama zakat tersebut diperbolehkan untuk mentasarufkan beras 

tersebut dengan bebas, termasuk diperbolehkan menjualnya kapada 

orang lain, begitu juga seterusnya. 121 

                                                 
121 Referensi : 

 ٚٗٔ ص  ٖج إعانة الطالبنٌ حاشية 
) قولو كتلّـَ الخ ( ظاىره أف الذبة تملك بالعقد كلا تلّـَ إلا بالقبض كليس كذلك بل لا تملك كلا تلّـَ إلا بالقبض كفي 

عبارة سم كلا تلّـَ الذبة الشاملة للهدية كالصدقة كلا لػصل الدلك فيها إلا بالقبض من الواىب أك نائبو أك بإذنو  البجيرمي
 ػكلذلك فسر في الإقناع اللَّكـ بالدلك حيث قاؿ كلا تلّـَ أم لا تملك اىػ فيو فتلّـَ كلػصل الدلك الخ اى
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6. Beras Disediakan Oleh Pihak Panitia Zakat (wakil) 

Dalam praktek zakat yang kelola oleh panitia zakat (wakil) ketika para 

calon orang-orang yang akan menunaikan zakatnya tidak membawa 

beras dari rumah (membawa uang tunai), sehingga panitia mensiyasati  

dengan menyediakan beras itu dalam kenyataannya ada dua model :  

1) Beras yang disediakan oleh pihak panitia berkintal-kintal yang 

sudah dikemas secara khusus dengan folume yang sudah 

mencukupi untuk zakat fitrah, sehingga para muzakki yang akan 

menuikan zakatnya dapat membeli paketan-paketan beras yang 

telah tersedia (jawa;nempor) sebagaimana jual beli di toko-toko 

pada umumnya. Secara hukum fiqh hukum jual belinya sah dan 

beras tersebut secara otomatis menjadi hak milik pembeli sehingga 

diperbolehkan baginya untuk mentasarufkan beras miliknya untuk 

                                                                                                                           

  ٛٙص   ٚٔلماوردى ج لالحاوى الكبنً 
رىةن بًالٍمًيرىاثً ، كىأيخٍرىل بًالٍذبًىةً ، كىأيخٍرىل لًأىفَّ أىسٍبىابى  ًُ ، كىتَى رىا رىةن بًالشًٌ ثًيرىةه تَىٍتىلًفي ، فػىتىكيوفي تَى بًالٍوىصًيَّةً ، كىأيخٍرىل  الٍمًلٍكً كى

ًُ ، كىأيخٍرىل بًالٍغىنًيمىةً  حٍيىا  بًالٍإً
 ٜٚٔص  ٔعمدة الدفت والدستفت؛ ج 

مسألة؛ جرت عادة كثير من أىل اليمن بصرؼ زكاتهم إلذ منَّؿ يقوـ بو ذك دين، كيصرؼ ما يساؽ إليها منها إلذ الفقراُ 
كإذا كاف القائم بالدنَّؿ فقيرا، كالدساكين، كىو صحيح إذ ىو حينئذ ككيل، كلا لغوز صرؼ ذلك إلذ غير الأصناؼ الثمانية  

يَّ لو الشرع أخذه منها كبناُ منَّلو منها، لأنو لؽلكها بأخذىا كىو مستحق  جاز لو الأخذ من الَّكاة القدر الذم لغ
 كيتصرؼ في القدر الذم لغيَّ لو الشرع أخذه منها كيف شاُ، قالو شيخنا الدؤلف 

 ٕٚ٘بشرى الكرنً بشرح مسائل التعليم، ص 
رط    لد يضر، ككره؛ لقاعدة: كل شرط تنبيو: دفع لددينو زكاة بشرط أف يردىا لو عن دينو، لد لغَّ، فإف نويا ذلك بلا ش

ضر التصريح بو كره إضماره  ككذا إف كعد الددين بذلك كحده، كلا يلَّمو الوفاُ بوعده  كلو قاؿ لددينو: أعطنِ دينِ، كأرده 
بد من كلو قاؿ: جعلت الدين الذم لر عليك زكاة    لد لغَّ، بل لا لك زكاة، فأعطاه، برئ الددين، كلا يلّـَ دائنو إعطاؤه  

 قبضو كدفعو لو عن الَّكاة إف شاُ 
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keperluan apa saja, termasuk diperbolehkan untuk diberikan 

kepada panitia (wakil) untuk membagikan kepada para mustahiq122 

2) Pihak panitia hanya menyedikan satu paket beras yang hanya 

cukup dibuat zakat satu orang. Setelah pembeli pertama 

memberikan satu paket beras zakat tersebut kepada pantia, maka 

beras tersebut dijual lagi pada muzakki berikutnya untuk dibuat 

zakat lagi, begitu seterusanya sampai semua calon muzakki 

kebagian jatah untuk membeli beras zakat dan memberikan 

kepada panitia tersebut. Adapun zakat yang kerjakan dengan 

menggunakan praktek yang kedua ini tidak sah semua. Karena 

panitia zakat (wakil) adalah tangan panjang (jawa;kongkonan) dari 

muzakki (orang yang zakat) yang bertugas untuk menyampaikan 

zakat pada mustahiq (orang yang berhak menerima zakat), tidak 

bersetatus pemilik dan juga secara qoidah fiqh beras zakat haram 

dan tidak sah dijual sebelum sampai kepada mustahiqnya123. 

   

7. Memberikan Zakat Pada Anaknya Sendiri 

Secara konsep fiqh zakat fitrah tidak boleh diberikan pada orang yang 

wajib dinafkahinya. Maka dari itu ketika anak sudah tidak menjadi 

                                                 
122 Idem  
123 Referensi :  

  ٛٚٔ:ص  ٙج المجموع على شرح الدهذب 
)فرع( قاؿ أصحابنا لا لغوز للْماـ كلا للساعي بيع شيُ من ماؿ الَّكاة من غير ضركرة بل يوصلها الر الدستحقين بأعيانها 

   بيع مالذم بغير إذنهملأف أىل الَّكاة أىل رشد لا كلاية عليهم فلم لغَّ 
 ٘ٙٔص  ٙج المجموع شرح الدهذب 

بخلاؼ الوكيل )الرابعة( في بياف الأفضل قاؿ أصحابنا تفريقو بنفسو أفضل من التوكيل بلا خلاؼ لأنو على ثقة من تفريقو 
  تبرأ ذمة الدالككعلى تقدير خيانة الوكيل لا يسقط الفرض عن الدالك لأف يده كيده فما لد يصل الداؿ إلذ الدستحقين لا

 بخلاؼ دفعها إلذ الإماـ فإنو بمجرد قبضو تسقط الَّكاة عن الدالك
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tanggungan nafakahnya, maka boleh menerima zakat dari orang tua 

dengan syarat anak tersebut mukallaf (aqil dan baligh) dan keadaan 

fakir124 

 

8. Zakat Fitrah Dengan Uang (Qimah) 

Zakat fitrah harus dari jenis makanan pokok (bukan uang) daerah 

setempat dimana orang yang dikeluarkan zakatnya menempat (muadda 

„anhu) bukan makanan pokok orang yang mengeluarkan zakat. Namun 

menurut madzhab Hanafi boleh mengeluarkan fitrah dari uang (qimah) 

seharga dari barang yang dibuat untuk zakat fitrah. Sehingga orang 

yang mengeluarkan zakat dengan uang tunai harus taqlid pendapat 

imam Abu Hanifah yang membolehkan zakat pakai qimah. Perlu 

diperhatikan bagi orang yang bertaqlid pada imam Abu Hanifah dalam 

masalah zakat fitrah dengan menggunakan uang harus sesuai dengan 

batasan zakat fitrah menurut imam Abu Hanifah, yaitu kadar 3.800 

gram (versi kitab Al-Fiqh Al-Islami karya DR. Wahbah Al-Zuahaili juz 

4 hal. 272) atau kadar 2,160 gram/2,170 gram, bisa juga dibulatkan 

menjadi 2,200 gram (versi kitab Fiqh Al-Ibadah karya Ibnu Qudamah 

juz 2 hal. 936) ketika dijadikan uang tunai seharga makanan yang di 

nash hadits wajib dibuat zakat fitrah (al-maanshush), yaitu  1 sho‟ 

kurma kering (tamr), 1 sho‟ jelai (sya‟ir/sejenis gandum), 1 sho‟ kismis 

(zabib/anggur kering) dan ½ sho‟ tepung gandum (hinthoh/al-burr)125. 

Ingat, bukan memakai harganya beras.  

                                                 
124 Referensi : 

  ٖٚٔ :  بغية الدسترشدين ص
 افى كى كى  ةو لى يػٍ ا عى ان ذى يرٍ قً فى  افى كى   فٍ إً كى  حً اجً ى الرَّ لى ا عى هى امً لًإتٍمى كى  وي تي قى فى نػى  وي مي َّى لٍ لاى تػى  ذٍ إً  وً طً رٍ شى بً  فً لَّ كى مي الٍ  هً دً لى وى لً  وً اتً كى زى  عي فٍ دى  زي وٍ ب ؾ( لغىي  ةي لى أى سٍ )مى 
ى لى عى  وً تً قى فى نػى  بً وٍ جي وي ى لً من عى  كٍ أى  ةو انى مى زى  كٍ أى  ضو رى بمى  بً سٍ كى الٍ  نً عى  َّو اجً عى كى  بيوٌ صى كى   وً سً فٍ نػى بً  لُّ قً تى سٍ لاى يى  نٍ مى  لاىؼً عان بًخً رُّ بػى تػى  وً يٍ لى عى  قي فً نٍ يػي 
  حً اجً ى الرَّ لى عى  هي ري يػٍ لاى غى عان كى طٍ قى  قي فً نٍ مي الٍ  وً يٍ طً عٍ لاى يػي فى  دً الً وى الٍ 

125 Referensi : 
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 ٜٙص :  ٖالتهذيب ج 
فصل فى إخراج القيم فى الَّكاة لا لغوز إخراج القيم فى الَّكوات إلظا لغب ما كرد بو الشرع كعند أبى حنيفة لغوز أف يعطى 

 أل جنس شاُ باعتبار القيمة
 ٗ٘ٔترشيخ الدستفيدين ص : 

فى مذىب الاماـ الشافعى رحو الله تعالذ اخراج العرض عن القيمة فمن اراد اخراجو عنها قلد غيره لشن يرل فائدة: لا لغوز 
 الْواز كما افتَّ ابن حجر كغيره بجواز التقليد فى ذلك

  ٕٕٚص :  ٗ جالفقو الاسلامي 
ىُ  اية الٍفًطٍرً مًنٍ أىرٍبػىعىةً أىشٍيىا بي زىكى ا نًصٍفي صىاعو مًنٍ حًنٍطىةو أىكٍ صىاعو مًنٍ قىاؿى الحىٍنىفًيَّةي تجىً اىلٍحنًٍطىةً كىالشَّعًيٍرً كىالتَّمىرً كىالََّّبيًٍبً كىقىدٍريىى

نىفًيَّةً كىلزيىمَّد ثمىىانيًَّةي أىرٍطىاؿو بًالٍعًرىاقًي كىالرٌطًٍلي الٍعًرىاقًيُّ مً  ، شىعًيٍرو أىكٍ تمىىرو أىكٍ زىبيًٍبو  ان كىالصَّاعً عًنٍدى أىبِ حى كىييسىاكًم ائىةه كىثىلاثيوفى دًرٍلعى
 غرىاما ََّٖ
 )الحنفية( ٖٔٚ ص ٔ ج الننًة الجوىرة

بي  مًمَّ  كىأىمَّا ىُ  أىرٍبػىعىةً  فىمًنٍ  تجىً ذًهً  سًوىل كىمىا كىالََّّبيًبً  كىالتَّمٍرً  كىالشَّعًيرً  الٍحنًٍطىةً  مًنٍ  أىشٍيىا    بًالٍقًيمىةً  إلاَّ  لغىيوزي  فىلاى  الٍأىشٍيىاًُ  ىى
 )الحنفية( ٖٖٚ ص ٔ ج الفقهاء تحفة
 ذلك، سول كماعندنا     إلذ أف قاؿ      تمر، أك شعير من صاع أك حنطة، من صاع نصف: فنقوؿ الواجب مقدار كأما

  كلضوىا كالثمار العركض أك الدراىم أدل بأف عليها، الدنصوص الاشياُ بقيمة قيمتو فيعتبر
 ٚٔٗ ص ٕٗ ج الكويتية الفقهية الدوسوعة

 أك البرٌ  من أخرج إف لكن ، العركض أك ، الأفضل كىو النٌقود من القيمة الفطر زكاة إخراج لغَّئ أنوٌ إلذ الحنفيٌة ذىب
:  الحنفيٌة قاؿ ثٌُ      إلذ أف قاؿ     فصاع الٌَّبيب أك التٌمر أك الشٌعير من أخرج كإف ، صاعو  نصف أجَّأه سويقو أك دقيقو

 كاللٌحم كالْبن كاللٌبن الحبوب غير أك ، كالأرز كالعدس الحبوب من عليها الدنصوص الأربعة الأشياُ ىذه سول ما
 فيقوٌـ ، مثلان  العدس من الفطر صدقة لؼرج أف الدتصدٌؽ أراد فإذا ، عليها الدنصوص الأشياُ بقيمة قيمتو فتعتبر ، كالعركض

 كمن ، مثلان  قركشو  ثمانية قيمتو ما العدس من أخرج ، مثلان  قركشو  ثمانية الصٌاع نصف قيمة كانت فإذا ، بروٌ  من صاعو  نصف
 قيمتو يعادؿ ما العدس من لؼرج ، الشٌارع عليها ينصٌ  لد الٌتي الأشياُ من ذلك كغير كالْبن كاللٌبن الأرز

 ٖٓٗ ص ٖ جموسوعة الفقو على الدذاىب الأربعة 
فتعتبر قيمتو بقيمة     إلذ أف قاؿ     ذىب الحنفية إلر أنو لغَّلُ إخراج زكاة الفطر القيمة من النقود ، كىو أفضل 

 الأشياُ الدنصوص عليها
 ٖٜٙ  ص ٕج فقو العبادة لٕابن قدامة الدقدسي 
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Contoh dengan qimahnya kurma kering :  

Seandainya harga kurma kering setandar per 1 kg= Rp 40.000, maka : 

 

 1 Sha' Kurma= 2,2 kg (versi kitab Fiqh Al-Ibadah) x 40.000= Rp. 

88.000. 

 1 Sha' Kurma= 3,8 kg (versi kitab Al-Fiqh Al-Islami) x 40.000= 

Rp. 152.000. 

 

Contoh dengan qimahnya tepung gandum :  

Seandainya harga tepung gandum setandar per 1 kg= Rp 24.000, maka: 

 

1/2 Sha' tepung gandum = 1,962,6 kg (dibulatkan menjadi 2 kg) versi 

Teras Pesantren x 24.000= Rp. 48.800. 

 

9. Zakat Diberikan Pada Guru Ngaji 

Termasuk tradisi yang berlaku dimasyarakat, zakat fitrah diberikan 

kepada seorang kyai atau guru ngajinya dikampung. Bagaimana 

pandangan fiqh menyikapi tardisi tersebut? Sebagaimana penjelasan di 

atas bahwa zakat fitrah adalah termasuk ibadah sosial yang mempunyai 

sasaran penerima secara khusus (al-ashnaf al-tsamaniyyah) yang telah 

ditetap dalam al-Qur‟an. Dengan demikian seorang kyai atau guru ngaji 

kalau termasuk salah satu dari mustahiq bisa menerima zakat. Apabila 

seorang kyai atau guru ngaji tersebut berkecukupan (kaya menurut 

                                                                                                                           

أغلى منها قيمتة كانفع  كالخلاصة : أنو لؼرج صاعا من ىذه الأصناؼ الدذكورة ، أك نصف صاع من القمح باعتبار أنو
كمقدار الصاع مقدار الصاع : الصاع أربعة امداد، كالدد يساكل حفنة بيدم الإنساف الدتوسط الدعتدؿ ، . كاحظ للفقراُ

( أل :  ُِٕٔ - َُِٔبالغرامات يساكم الفين كماىٔة كستين جراما ، أك ألفين كماىٔة كستة كسبعين جراما تقريبا ) 
-، كإف تممت العدد الر ماىٔتي جراـ حتي يسهل حفظو كضبطو لكاف ذلك جيد  كستة كسبعين جرامايعادؿ كيلوين كماىٔة 

  ذكر الدصنف ىذه الأصناؼ الأربعة ، كىي البر ، كالشهير ، كالتمر ، كالَّبيب كذكر الدقيق كالسويق --الر أف قاؿ -
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fiqh) apakah bisa dimasukkan sabilillah? Mengenahi hal tersebut terjadi 

perbedaan pendapat dikalangan ulama. Menurut jumhur ulama seperti 

madzhab Abu Hanifah, Malik, As-Syafi‟i dan Ahmad bin Hanbal 

sepakat bahwa sabilillah adalah sukarelawan perang untuk membela 

panji-panji Islam, menegakkan kalimah. Adapun sabilillah diartikan 

sabilul khoir (jalan kebajikan; seperti seorang kyai, guru mengaji, ahli 

dakwah, membangun masjid dll) adalah pendapat yang sangat lemah. 

Pendapat ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh imam Qoffal al-

Syasyi yang menukil dari sebagian ulama126.  

 

10. Zakat Fitrah Diberikan Masjid 

Jumhur ulama seperti madzhab Abu Hanifah, Malik, As-Syafi‟i dan 

Ahmad bin Hanbal sepakat bahwa masjid, musholla, madrasah, 

pondok pesantren dan fasilitas umum yang lain tidak boleh menerima 

zakat. Untuk melengkapi kebutuhan masjid, musholla, madrasah dan 

pondok pesantren tersebut bisa diambilkan dari sektor yang lain selain 

zakat, seperti waqaf, shodaqah sunnah dan lain sebagainya. Satu-

satunya ulama syafi‟iyyah yang membolehkan adalah imam Qoffal al-

Syasyi yang menukil dari sebagian ulama sebagaimana penjelasan di 

atas. Namun pendapat ini banyak mendapat penolakan dari para 

ulama, bahkan menurut pendapat mereka pendapat ini dianggap keluar 

dari kesepakan jamaah (mayoritas ulama)127   

 

11. Mengeluarkan Zakat Anaknya Yang Berada Diluar Kota  

Zakat Fitrah adalah ibadah yang membutuhkan niat dari orang yang 

wajib mengeluarkan zakat. Sehingga zakat yang ditunaikan oleh orang 

lain yang sudah tidak berkewajiban menafkahinya, seperti anaknya yang 

                                                 
126 Idem (baca bab sabilillah) 
127 Idem (baca bab sabilillah) 
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sudah dewasa (baligh), saudara-saudaranya dan lainnya bisa anggap sah 

kalau disertai izin dari dari orang yang dikeluarkan zakatnya. Apabila 

tidak mendapatkan izin, hukumnya tidak sah. Oleh karena itu orang 

yang dikeluarkan zakatnya tersebut tetap wajib mengeluarkan zakat 

fitrah sendiri128. Karena secara konsep fiqh anak yang sudah dewasa 

(baligh) tidak lagi menjadi tanggungan orang tua, kecuali dalam kondisi 

cacat yang mengakibatkan tidak bisa bekerja atau sedang belajar ilmu 

agama yang ada harapkan keberhasilan dalam mencari ilmu 

dikarenakan adanya kemampuan intelektual (akal kecerdasan), maka 

orang tua masih berkewajiban menanggung nafkahnya129.  

 

12. Pemungutan Zakat Fitrah Oleh sekolahan 

Zakat fitrah adalah suatu ibadah sosial yang harus mengikuti aturan-

aturan (syarat dan rukun) yang telah ditetapkan oleh syara‟. Bagaimana 

pandangan fiqh tentang kebijakan tersebut di atas? Sebenarnya secara 

umum praktek zakat yang biasa dilaksanakan oleh sekolah-sekolahan 

sudah tercakup dalam pembahasan-pembahasan sebelumnya, seperti 

dalam cara pengumpulannya dari para siswa (ada yang berupa beras 

                                                 
128 Referensi : 

 ٕٛٗص  ٕج حاشية الجمل 
اةى ميوىليًٌوً الٍغىنًًٌِ ( ؛ لًأىنَّوي يىسٍتىقًلُّ  ؼً غىيٍرً ميوىليًٌوً كىوىلىدو رىشًيدو كىأىجٍنىبيوٌ لاى لغىيوزي إخٍرىاجيهىا  بتًىمٍلًيكًوً ) كىلًأىصٍلو أىفٍ لؼيٍرجًى مًنٍ مىالوًً زىكى بًخًلاى

ا عىنٍوي إلاَّ بإًًذٍنوًً ( فىإًفٍ لدىٍ يَىٍذىفٍ لدىٍ  بًيًرم بمىا ذيكًرى أىعىمُّ مًنٍ تػىعٍبًيرهًً بًفًطٍرىةً كىلىدًهً الصَّغًيًر  عىنٍوي إلاَّ بإًًذٍنوًً كىتػىعٍ  ) قػىوٍليوي : لاى لغىيوزي إخٍرىاجيهى
ا مًنٍ الٍآخًذً  لغىٍَّهًً كىإًفٍ كىافى الٍميخٍرىجي عىنٍوي لشَّنٍ يػينٍفًقي عىلىيٍوً الٍميخٍرجًي ميريكىُةن  كىحىيٍثي لدىٍ تجىيٍَّ لاى تىسٍقيطي عىمَّنٍ أيخٍرجًى عىنٍوي كىلىوي اسٍتردٍىاديىى
ٍ يػىعٍلىمٍ بأىًنَّوي أىخٍرىجى عىنٍ غىيٍرهًً  اىػ  ع ش عىلىى ـ ر    كىإًفٍ لدى

 ٕٓٗالتقريرات السديدة ص 
كبالغ إذا أداىا عنو أبوه إلا إذا أذف لو في إخراج فطرتو، مسئلة : لا تجَّلُ الَّكاة عن الإبن الذم لا تجب على الأب نفقتو  

 كأما الإبن غير البالغ ذكرا كاف أك أنثى، ككذا الَّكجة ككل من تلَّمو نفقتهم فلا يشترط إذنهم  
129 Tausyih Hal. 231 (bab Nafaqah) 
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atau berupa uang tuanai) dan juga cara pembagiannya kepada 

mustahiq. Namun yang perlu digaris bawahi bahwa setatus panitia 

adalah wakil dari muzakki bukan amil zakat (tidak boleh menerima 

bagian zakat atas nama amil). Mereka mempunyai tugas harus 

menyampaikan pada yang berhak dan tidak boleh (haram) menjual 

beras zakat kepada siapapun sebelum diterima mustahiq. Para guru 

yang menerima itu apa termasuk mustahiq? Kemudian kalau ternyata 

ada siswa yang berasal dari luar daerah, maka ada naqluz zakat 

(memindah zakat)130. Syekh Abdul Wahid Zuhdi salah satu murid 

syekh Isma‟il Zen Al-Yamani (Pengasuh PP. Fadllul Wadid 

Bandungsari) menyampaikan ifta‟nya saat ditanya masalah ini, beliau 

menjawab : Saya menghimbau pihak sekolah agar jangan ikut-ikutan 

menangani zakat, walaupun dengan alasan pembelajaran. Sebab, itu 

adalah kewajiban wali murid, bukan kewajiban siswa. Dan yang meniati 

zakat pun orang tua. Pemungutan tersebut tidak benar. Lebih-lebih ada 

sebagaian siswa berasal dari luar daerah itu, karena terdapat unsur 

memindah zakat. Tapi bukankah madzhab Hanafi membolehkan? Kita 

seharusnya jujur. Walaupun ada yang membolehkan, yang lebih baik 

adalah mengeluarkan zakat didaerahnya sendiri. Untuk apa kita 

melakukan perkara yang tidak baik, sementara tidak ada alasan yang 

jelas. Kalau kita lakukan berarti ada unsur penipuan. Karena itu, 

pemungutan zakat jangan sampai dilakukan oleh sekolah maupun 

instutusi lain (selain panitia zakat setempat-ed). Walhasil, zakat harus 

dibayarkan didukuhnya masing-masing, jangan didesa lain, kecuali 

kalau semua penduduk desanya sendiri sudah kaya raya sehingga tidak 

diperbolehkan menerima zakat. Tapi saya kira di Indonesia belum ada 

desa yang seperti itu. Sekian dan saya kira cukup131.      

                                                 
130 Baca pembahasan-pembahasan sebelumnya 
131 Referensi : 
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Daftar Pustaka 
 Fath Al-Qorib Al-Mujib  Bujairomi Ala Al-Khothib 

 Hasyiyah Al-Bajuri  Syarh Mukhtashor Kholil  

 Fath Al-Mu’in  Al-Fiqh Al-Wadlih 

 Hasyiyah I’anah Al-Tholibin  Mukhtashor Tasyyid Al-Bunyan 

 Hasyiyah Al-Syarqowi  Al-Anwar Al-Masalik 

 Al-Majmu’   Al-Syamsu Al-Muniro 

 Tuhfah Al-Muhtaj  Al-Iqna’ 

 Nihayah Al-Muhtaj  Raudloh Al-Tholibin 

 Bughyah Al-Mustarsyidin  Kifayah Al-Akhyar 

 Al-Manhaj Al-Qowim  Tausyikh Ala Ibn Qosim 

 Asna Al-Matholib  Tuhfah Al-Fuqoha’ 

 Hasyiyah Al-Jamal  Fath Al-Wahhab  

 Hasyiyah Qolyubi  Mawahib Al-Fadl 

 Nihayah Al-Zain  Fath Al-Ilah Al-Mannan 

 Fath Al-Allam  Bughyah Al-Tholib 

 Syarah Al-Yaqut Al-Nafis  Bulghoh Al-Thullab 

 Fatawa Al-Subki  Mir’atul Mafatih 

 Al-Taqrirot Al-Sadidah  Tafsir Al-Khozin 

 Mauhubah Dzil Fadl   Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah 

 Fiqh Al-Sunnah  Al-Um 

 Qurroh Al-‘Ain Bi Fatawa 

Ulama Al-Haromain 

 Al-Fiqh Ala Al-Madzahib Al-

Arbaah 

 Ahkam Al-Fuqoha  Busyro Al-Karim 

 Al-Mizan Al-Kubro  Al-Hawi Al-Kabir 

 Tafsir Al-Munir  Umdah Al-Mufti wa Al-Mustafti 

 Tafsir Al-Kabir  Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah 

 Tarsyih Al-Mustafidin  Fiqh Al-Ibadah Li Ibn Al-

Qudamah 

 Al-Tahdzib  Fikih Kemasyarakatan 

                                                                                                                           
Untuk lebih lengkapnya baca buku “Fikih tentang pengumpulan zakat fitrah 
oleh pihak sekolah” terbitan LBM MWC NU Batealit dan Fikih 
Kemasarakatan Hal. 189 
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